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ABSTRAK

Nama . Djarot Nugroho
Program Studi : Kajian Islam
Judul : PERKAWINAN BEDA AGAMA (Studi Kasus- Pemikiran

Zainun Kamal versus Fatwa Majelis Ulama Indonesia)

Tesis ini membabas tentang perkawinan beda agama yang dilematis karena terjadi
perbedaan antara peraturan yang berlaku dengan kenyataan yang ada Tujuan
penelitian ini unfuk roemberi pengertian secara akademis tentang perkawinan
beda agama. Penelitian ini dengan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, sedangkan ruang lingkup penelitian hanya sebatas ftihad Zainun
Kamal dan ijtihad Majelis Ulama Indonesia. Ada pun data diambil langsung dari
wawancars dengen partisipan, informan dari Paramadina dan dari Kantor Catatan
Sipil di Bekasi. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa perkawinan beda agama
adalah haram hukumnya bagi wanita muslimah dengan pria non muslim dan bagi
pria musiim sangat tidak dianjurkan.

Kata kuner:
Larangan menurat hukem agams dan Undang-undang Perkawinan
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ABSTRACT

Name : Djarot Nugroho
Study Program : Islamic Studies
Title : Marriage different religion (Case Studies — Zainun

Kamal Thinking Versus Fatwa Majelis Ulama Indonesia)

This thesis analyses about different religious marriage dilemma because the
differences between the rules applicable to the fact . The purpose of this
research to provide the academic understanding of the Marriage Different
Religions. This research is Descriptive Qualitative research Case Study
approach, whereas the scope of the research was limited to individual
interpretation of verse in the Quran of Zainun Kamal and Fatwa Majelis
Ulama Indonesia, as for the data taken from direct interviews with
participants, informants from Paramadina and from the Civil Registry Office
in Bekasi and the data from the media. The results of the research is that
different religious marriage is prohibited it is unlawful, especially for a
Muslim woman with a non-Muslim man but for Muslim men is not
recommended.

Keywords:
Prohibition of religious law and Marriage Laws
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dialam tesis ini, data bahasa Arab diberl transhiterssi huruf Latin, Transhiterasi ini
berdasarkan Pedornan Transliterast Arab-Latin yang terdapat datar buku Ensiklopedia
Islam Indonesia, karangan Prof. Dr. H. Harun Nasution, dkk. Penerbit Diambatan,
Jakarta, 1992. Daftar Transliterasi int juga dipakai untuk lambang transkripsi fonetik,
hal i dilakukan untuk memudabkan Penulis dalam menyelesaikan penulisan ini.
Adapun transliterasi itu sebagal berikut :

A. Kensonan

Huraf Amsb | Nama Huruf Latin Hurof Arab | Nama | Huruf Latin
i Alf Tidak dilambangkan L Tha t
- Ba B 5 Zha 8
o Ta i & ‘ain 3
S N £ & Gam g
z Jien I b Fa f
r Ha ¥ 3 Qaf g
z Kha kh & Kaf k
5 Dial D J Lam {
3 Zal (] A Mire m
3 Ra R O Nun n
3 22 Z g Waw w
) Sin S 5 Ha h
LB Syin Sy 2 Hamzah ‘
Lo Sad i @ Ya y
g Dad «

Untuk mempermudah penulisan, make Penulis melakukan beberapa modifikasi

konsonan transliterasi, sebagai konsonan berikut ini:
1. Konsonan «» yang dilambangkan dengan £ menjadi ts.
2. Huruf 7 yang dilambangkan dengan ¥ menjadi h.
3. Huraf 5 yang dilambangkan dengan © menijadi dz.
4. Huruf e yang dilambangkan dengan i menjadi sh,

5. Hurof » yang dilambangkan dengan « menjadi dh.

xi
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6. Huruf - yang dilarabangkan dengan & menjadi zh.

Setelah mengalami beberapa modifikasi, maka transliterast yang Penulis pakai pada
penulisan skripsi ini lengkapnya adalah sebagaimana berikut;

Huruf Arab | Nema | Huruf Latin | Huruf Arab | Nama Huruf Latin
f Alif Tidak 8 Tha th
dilambangkan
St Ba b i Zha zh
- Ta t & ‘ain ¢
e Sa ts ¢ Gain g
z Jim i s Fa f
r Ha h 3 Qaf g
# Kha kh & Kaf k
3 Dal d d Lam i
3 Zal dz a Mim m
J Ra t o Nun 7
B, Za z 3 Waw W
LM Sin § 3 Ha H
L Svin Sy ¢ Hamzah :
L Sad sh & Ya Y
(o Dad dh
B, Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau
monofteng dan Vokal rangkap atau difiong.
1} Vokal Tunggal

VYokal tungpal bahasa Argb vang dilambangkan berupa tanda afau harakat,

transliterasinya sebagai benkut
Toanda MNama Hurof Latin
- Hathaw/ a
" ‘kasrahi i
. Fduemmah/ u
Contoh :
K fkataba/
KXy frakira/
Cpes’s fhasuna/

xij
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2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Tanda & Horuf Nama Furof Latin
15 /fathaly/ dan /ya/ ai
Y {fathaly/ dan fwaw/ aun
Contoh ;
&8 kaifa
J#: qaula
€. Mauaidah

Muaddeh ateu vokal panjang vang lambangnva berupa harakat den huraf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf & Harakat Nama Hunf & Tanda
(G Huthah & /oliff atan a
Hathak/ & fya/
e shasrah/ & fHio/ I
by Hdammak/ & iyo/ i

Contoh :

GHENS Zgala subka:naka /
ra\ed  : Mihar mana:fin/

LE B wae

|y » Hyasyrabiuzna/

D, Ta Marbu:thah
Transliterast untuk & marbu:thah ada dua, yaitu :
1. Ta marbu theh asimilatif
Ta marbu thah stau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damumnah, transhiferasinya
adalgh dengan kata vang lain,
2. Ta marbuwthah tak asimilatif
Ta marbuwthah yang mat atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /4
Kalau ada kata yang terakhir dengan fa marbu:thah oleh kata yang menggunakan
kata sandang of serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa marbu thah it
ditrashiterasikan dengan /A4/.

Xiii
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Contoh -

A ¥ #
o) yadt Lyl Jal-madi:nak al-munawwarah/

Atau /al-madi:natu -munawwaorah/
E. Syaddah (Tasydi:d)
Syaddah atau tasydid dalam sistem ortografi dilambangkan dengan sebuah tanda,

vaitu tanda syaddah atau tasydid (), dalam transliterasi ini tanda syaddah

dilambangkan dengan konsonan kembar,

Contoh -
%JJ < frabbang/
I lnaezeled
L el bierw
F. Artikel

Artikel dalarn sistem gramatike Arab dilambangkan dengan --J! /al / untuk artike!
Takrif, pamun dalam Amsiitemsi i, penulisan Artikel dibedakan stas artikel yang
ditkuti oleh Auruf syamsivyah dan artikel yang diikuti oleh Fer:f ganuriyvah (hurof-
huruf asimilatif) (hurnf-burad tak asimilatif)

1} Artikel yang diikuti oleh &urn:f syamsiyyah.
Kata sandang vang diikuti oleh Aurwf syamsiyyah ditranslitcrasikan secara asimi-
latif terhadap huruf awal danr nomina yang disandangnya,

Confoh:

sl Jas-sama: w/
PV lasy-syamsyw’

2} Artikel yang ditkoli oleh huwruf gamarivyah,
Artikel --J fol../ yang ditkut oleh hwru.f gamariyyah ditransliterasikan dengan cara
tak astmilatif terhadap huruf awatl dari nomina yang disandangnyva sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh :

e fal-budi:
28 algamarw/
Meamdl  Jal-hami g/

Xiv
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan aposirof. Namup, itu berlaku bagi hamzah veng
terietak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata, Aormeh tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif

Contoh ;
o [ L
e fsyai'un/
sbasddl - fas-sama: w
Catatan

1.

Vokal rangkap(diftong)dalam bahasa Arab masing-masing ditulis dengan /ai/
dan Jau/,contoh: = iy Awailun/s = < & Skhaufury.
Vokal panjang dilambangkan dengan memberi titik dua setelah vokal tersebut,

contoh: = Le/mar/, = oafmid, = 5o foul.

. a. Hamzah mati dan hamezah hidup vang terletak dibelakang konsonan atau vokal

rangkap (diflong) dalam suatu kata dilambangkan dengan tanda /7 contol: 38
/ 1 khund; = wigh Isyai’ unt

b. Hamzah yang terletak diawal atau diakhir kata tidak dilambangkan dengan
tanda /*/, tetapi dengan vokal /a/, /if atau AW, contohnya: = {8 fgara af: =)
finnal, S fu-tazikal.

¢. Hamzah wasal ditengah kalimat tidak dilambangkan;dan huruf sctelahnya
dipisahkan dengan tanda hubung ,contoh: = (') fwa r-hamniz/

a. Huruf /'ain/ yang hidup dilambangkan dengan tanda /°/ di depan transliterasi
vokalnya, contohnya: = Jae Pamilal .

b, Huruf/ ‘gi/ yang mati dilambangkan dengan tanda /*/ dibelakang vokal yang
mendahuluinyacontoh: = 83 /na budu/,

1AV gqamariyyah maupun syamsiyyak ditulis menurut ucapan dan dipisah dengan
kata yang mengikutinya dengan menggunakan tanda penghuhung (-}, contohnya:
A8 Jal-gdam! ; 39 fan- nafagui; 383 3 IR Fhagibak/

Tasydid  { )dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huref yang diber
tanda taspdi:d tersebut, contoh: G, /rabbuna:f,

Ta marbutah (3) dilambangkan dengan huruf't , contoh: 488 Jal-maktabahi.
Damir rauttasil ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya , contoh: <ile

{ ‘alaikal.

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana Ul, 2009



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

fndonesia merupakan salah satu negara yang masyarakamya pluralistik
dengan beragam suku dan agama. Ini tercermin dari semboyan bangsa Indonesia
yaitu “Bhinneka Tunggal Tha”. Dalam kondisi keberagaman seperti ini, bisa saja
terjadi interaksi sosial di antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda
yang kemudian berlanjut pada bubungan perkawinan, Perkawinan merupakan
peristiva yang sangaf penting dalam masvarakat Indonesia. Dengan membangun
rumah tangga untuk dapat hidup bersame, kemudian melahirkan keturunan vang
merupakan sencli utama bagi pembentukan negara dan bangsa.

Mengingat pentingnya perapan hidup bersama, pengaturan mengenal perka-
wingn memang harus dilakukan oleh negara. Di sini, negara berperan untuk mele-
galkan hubungan hukum antara seorang pria dan wanita. Seiringan dengan ber-
kembangnya masyarakat, permasalahan yang terjadi semakin kompleks, Ber.
kaitan dengan perkawinan, belskangan ini sering tersiar dalam berbagal media
terjadinya perkawinan yang dianggap problematis’ dalam kehidupan bermasya-
rakal. Sebagai contoh, perkawinan campuran, perkawinan scjenis, kawin kontrak,
dan perkawinan antara pasangan yang memiliki keyakinan (agama) yang berbeda.

Walanpun perkewinan cermpuran den perkawinan beda agama sama sekall
berbeda, bukan tidak mungkin pada saat yang sama perkawinan campuran juga
menyebabkan perkewinan beda agama. Hal ini dischabkan karena pasangan yang
lintas negara juga pasangan lintas agama. Selain permasalshan yang berhubung-
an dengan pengakuan nogara atau pengakusn dan kepercayasan/agama atas perke-
winan, pasangan vang melaksanakan perkawinan tersebut seringkali menghadapi
masaiah lain di kemudian bar, terutama untuk perkawinan beda agama. Misalnya
saja, pengakuan negara glas anak vang dilahirkan, masalah perceraian, perbagian
harta ataupun masaleh warisan. Belum lagi, dampak lain, seperti berkembangnya

! Hadiwardoyo, Purwa., Perkawinan mentrut Isiam dm Katolik , Yogyakana: Penerbit Kantsius
1990 hal 11
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gava hidup kumpul kebo atau hidup tanpa perkawinan yang terkadang bisa dipicu
karena belum diterimanya perkawinan beda agama.

Untuk mencegah terjadinva perkawinan beda agama yang masih belum
diterima dengan baik oleh masyarakat, biasanya salah safu pihak dari pasangan
{ersebut berpindah agama atau mengikuti agama pibak lain,schinggs perkawinan-
nya pun disahkan berdasarkan agama yang dipilih tersebut. Walaupun demikian,
di tengah masyarakat, pro-Kontra pendapat pun terjadi schubungan dengan perka-
winan beda agama ini. Salah satu pendapat mengatakan bahwa masalah agama
merupakan masalah pribadi perorangan, schingga negar tidak perlu melakukan
pengaturan yang memasukkan unsur agama. Namug, di pihak lain, ada yang ber-
pendapat bahwa perkawinan beda agama dilarang oleh agama sehingga tidak
dapat diterima.

Dalam hal penegakan Hak-hak Asasi Manusia. Aspek-aspek dalam Hakhak
Asasi Manusia terus menjadi sorofan masyarakat dunia karena semakin timbul
kesadaran bahwa muatannya merupakan bagian inkeren dari kehidupan dan jati
diri manusia. Tesis ini memaparkan bagaimana perkawinan beda agama mendapat
temnpat dalam peraturan perundangan-undangan, dan kaitannya dengae aspek Hak
Asasi Manusia (HAM). Undang-undang Dasar 45 dan Pancasila telah sesual
dengan penegakan Hak-hak Asasi Manusia yaitu memberikan kebebasan pada

rakyat Indonenesia dalam hal mematuhi ajaran agamanya masing-masing.

Perkawinan merupakan suatu ikatan yang sangat dalam dan kuat sebagai
penghubung antara scorang pria dengan seorang wanita dalam membentuk suaty
keluarga atau rumah tangga. Ali Afandi mengatakan bahwa “perkawinan adalah
suatu persetujuan kekeluargaan”® Dan menurut Scholten perkawinan adalah
“hubungan hukwm antara seorang pria dengan seorang wanita untuk hidup ber-
sama dengan kekal, yang diakui oleh negara”.’ Dalam membentuk suatu keluarga
tentunya memerinkan supatu komitmen yang kuat Jiantara pasangan tersebut.
Sehingga dalam hal ini Undang-undang Perkawinan No.1 tahun 1974 pada pasal 2

ayat 1 menyatakan bahwa perkawinan adalah sah, apabila dilakukan meourut

? Afandi, Al Hukum Woris, Hukum Keluarga, Hulum Pembuktian, Jakarla, Rineka Cipta, 1997
h.94

? Prawirchamidiclo, Soetojo. dan Saficedin, Azls. Hukwn Orang dan Hiukum Kelnorga Bandung:
Alummi, 1985, b3}
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hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu *, Landasan hukum
agama dalam melaksanakan sebuah perkawinan merupakan bhal yang sangat
penting dalam UU Neo. | Tahun 1974, schingga peneniuan boleh tidaknys perka-
winan tergantung pada ketentuan agama. Hal ini berarti juga babwa hukum agama
menyatakan perkawinan tidak boleh, maka tidak boleh pula menurut hukum nega-
ra. Jadi dalam perkawinan berbeda agams yang menjadi boleh tidaknya tergen~
tung pada ketentuan agama. Perkawinan beda agama bagi masing-masing pihak
menyangkut akidah dan hukum yang sangat peating bagi sesexwang, Hal ini ber-
arti menyebabkan tersangkutnya dua peraturan yang betlainan mengenal syarat-
syaraf dan tata cara pelaksanaan perkawinan sesuai dengan hukwm agamanya ma-

sing-masing.

Kenyataan dalam kehidupan masyarakat bahwa perkawipan berbeda agama
itu terjadi sebapal realitas vang tidak dapat dipungkiri. Berdasarkan ketentuan
perandang-undangan yang berlaku di Indonesia, telah jelas dan tegas menyatakan
bahwa sebenarnya perkawinan antar agama tidak diinginkan, karena bertentangan
dengan huknm agamanya masing-masing. Tetapl temyata perkawinan antar
agama magih safa terjadi dan akan terus terjedi sebagai akibat interaksi sosial
diantara seluruh warga negara Indonesia yang pluralis agamanya. Banyak kasus-
kasus yang terjadi di dalam masyarakat, seperti perkawinan diantara para selebri-
tis dan juga dalam masyarakat biasa.

Perkawinan antar agams yang terjadi dalam kehidupan masgyarakat, seha~
rusnya tidak terjadi jike dalam hal ini negara atau pemerintah gecara tegas mela-
rangnya dan menghilangkan sikap mendua dalam mengatur dan melaksanakan
suatu perkawinan bagi rakyatnya. Siksp ambivalensi pemerintgh dalam perkawin-
an beda agama inl terlihat dalam praktek bila tidak dapat diterima oleh Kantor
Urusan Agama, dapat dilakukan di Kantor Catatan Sipil dan menganggap sah
perkawinan berbeda agama vang dilakukan di luar negeri. Dard kenyatasn yang
terjadi di dalam masyarakat telah terjadi perkawinan berbeda agama, walanpun
menuryt aturan perundang-undangan ity sebenarnya tidak dikehendaki, Karera
itu penulis akan meneliti tentang perkawinan beda agama nenmrut hukum positif

‘Suma, Mubammad Amin, Himpunan Undang-Undang Perdata Ivtam & Peraturan Pelahksanaan
Lainnya di Negara Hukam Indonesie Joarte:Rafawsli Pers. h.322
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di Indonesia khususnya UUD 1945 dan fatwa Majelis Ulama Indonesia yang
penulis lampirkan pada proposal ini’, yang dikaitkan dengan opini beberapa
narasumber yang akan penulis wawancarai dalam penelitian ini, Dengan demikian
tesis ini berjudul PERKAWINAN BEDA AGAMA (Studi Kasus- Pemikiran Zainun
Kamal versus Fatwa Majelis Ulema Indonesia).  Pemulis berharap agar dapat
memberi-kan masukan saran bagi pemerin-tah dalam memberlakukan peratoran

tersehut,
1.2 Pokok Permasalzhan

Penulis melihat bahwa perkawinan beda agama merupakan suatu permass-
Iahan dilernatis bagi negara mavpun warga negara Indonesia, hal ini disebabkan
karena terjadinya perbedasn antara perafuran yang berlaku dengan realitas yang
terjadi di masyarakat, yaitu perkawinan beda agama adalah dilarang baik menurut
bukum Islam mau pun menurut Undang-undang perkawinan schingga penulis
mencoba raeneliti beberapa pokok permasalaban yaitu :

1. Perkawinan waniia muslimah dengan pria nen musiim

2. Perkawinan pria muslim dengen wanita ahli kitab,
1.3 Pertanyaan Penelitian

Perkawinan beda agama masth menjadi kontroversial di kalangan masvara-
kat Indonesia, karena sangat bertentangan antara hukum yang berfaku dengan
realita sosial masyarakat yang terjadi belakangan ini, karena itu dalam penelitian
int penulis akan memberikan beberapa pertanyaan sebagai berikut;

I. Mengapa ada perbedaan pendapat tentang perkawinan beda agama
dikalangan para ulama?
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap perkawinan beda agama ?

3 itpfuk messenger”al-palagani” yahoo.com
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1.4, Tujuan Dan Signifikansi Penelitian.

Penelitian tentang perkawinan beda agama dalawm masyarakat Indonesia
merupakan realitas gosial yang berentanpan dengan hukum vang berlaku, oieh
karena itu penulis akan melakukan penelitian yang bertujuan untuk

» Membert gambaran tentang fenomena perkawinan beda agama.
« Memberi informasi tentang perkawinan beda agama.
» Memberi pengertian pacda masvarakat secara akademis tentang perkawinan
beda agama.
Sedangkan signifikansi penelitian ini yaitu adanya celah pada aturan penca-
tatan perkawinan oleh Kantor Catatan Sipil untuk mengelvarkan sertifikat akta
perkawinan schinggs kemunpkinan terjadinya penyimpangan hukum perkawin-

an,
1.5, Metode Penclitian

Pada penelitian deskriptif kualitatif pemulis tidak akan melakukan
pengukuran yang menggunakan formula statistik atau dengan hitungan-hitungan
Iainnya. Penulis hanya akan meénekankan atau menonjolkan proses dan makna
{perspektif subyekjnya saja.Dengan memanfaatkan landasan teori sebagal peman-
do dan sebagal baban penjelas agar fokus penelitian scsual depgas fakta di
lapangan karena penulis akan bertolak dari data, Memang penelitian ind jauh lebik
subyektif dartpada penelitian kuantitatif tetapi penulis skan melakukan penjelajah-
an terbuka dengan mewawancarai Zainun Kamal secars mendalam, dan hanva
penuiis fokuskan pada ijtihed Zaioun Kamal sajs, dasar apa saja vang dilakukan
oleh Zainun Kamal dalam menikahkan muslimah dengan pasangannya vang
berbeda agama.

Berdasarkan keyakinan Zainuz Kamal akan kebenaran pada ijtihad yang
dilakukannya, permkaban beda agama menjadi berfrekuensi yang cukup tinggi
dan masih ferus berlanjut, peneliti berusaha memahami subyek dar kerangka
berfikir secara netreal, tidak ada keberfihakan, karena peoeliti berpendapat bahwa
pendapat, pengalaman, perasaan, dan pengetahuan partisipan yang dalam peneli-
tian ini yaitu Zainun Kamal, adalah penting, dalam penelitian ini penulis tidak
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melihat benar atau salah karema semua data‘hasil wawancara antara penulis
dengan Zainun Kamal adalah penting. Penelitian ini dilakukan pada obyek tertentu
dalam konteks kehidupan nyata (real life), bersifat temporer dan spesifik.

Maka penulis akan mengangkat permasalahan ini berdasarkan studi kasus
jenis Comprehensive Approach dengan menggunakan satu obyek (single case
study). Dengan penguropulan data yang digunakan datam penelitian kualitatif pada
urumnya mengguoakan teknik observasi, wawancara, dan pendekatan triangulasi,
dan Penulis sering membaca data naratif yang didapat berulang-ulang, dalam
mencari arti dan pemahaman-pemahaman lebih dalam Pengecekan keabgsahan data
didasarkan pada kriteria demajat Kkepercayaan ({credibiling® dengan teknik
trianguiasi

1.5.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggurakan pendekatan fenomenologis berlandaskan filosofi
humanistik, penelitian i memusatkan diri secara infensif, terperinci dan men-
dalam terhadap individu, atau gejala tertentu dengan dacrah atau subjek yang
sempit, pada satn obyek tertentu dan dapat diperoleh dari semua piliak yang ber-
sangkutan, dalam konteks tulisan ini, penulis lebih memfokuskan untuk mempe-
lajari, menerangkan, atau menginterpretasikan pemikiran, pandangan Zainun
Kamal dalam konteksnya secara patural tanpa adanya intervensi pihak luar,
Secara ringkasnya adalah kedalaman analisisnya pada kejadian maupun feromena
fertentu,

Metode Studi Kasus vang akan dilakukan pada penelitian ini berdasarkan
studi kasus jenis Comprehensive Approach dengan menggunakan satu obyek
{single case study). adalah penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu dalam
konteks kehidupan nyata (redl life), bersifat temporer dan spesifik, Penelitian ini
melibatkan kontak langsung dengan obyek penelitian, bersifat detail, mendalam
dan menyeluruh (holistic). Secara umum Case Study Comprehensive Approach
Pendekatan ini dilakukan secara komprehensif depgan degain dengan mengguna-
ken satu obyek {(single case siudy}.

* Kouzes.posner. Cradibility. San Francisco : Jossey-Bass Publishers, 1996.hal.7
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Dengan pendekatan Studi Kasus’ salah satu jenis pendekatan pene-litian
knalitatif adalah berupa penelitian dengan metode atau pendekatan yang humanis,
yaity pencliti berusaha memahami subyek dari kerangka berfikir secara netral,
tidak ada keberfihakan, karens peneliti barpendapat bahwa pengalaman, pendapat,
perasasn, dan pengetahvan partisipan yang dalam penelitian ini adalah Zainun
Kamal, adalah penting, dalam penelitian ini penulis tidak melihat benar atau salah
karena semua data/ hasil wawancara antara penulis dengan Zainun Kamal adalah
penting, semua pihak vang bersangkutan, denpan kata lain data dalam studi ini
dikumpulkan lengsung dar sumbermya. Metode humanistik sebagar salah satu
jenis pendekaten deskriptif, adalab pencliian yang dilakukan secara intensif,
terperinel dan mendalam terhadap individy, atau gejala tertentu dengan daerah
atau subjek yang sempit. Hasil penelitian ini dibarapkan tidak hanya hanya
berlakn pada data yang diselidiki, ®

1.5.2 Lokasi Pepehifian

Penelitian akan dilakukan di kediaman Zainup Kamgal dan Paramadinag di
Jakarta juga di Kantor Catstan Sipil Bekasi, karena penulis mengadakan
wawancara di Jakarta dan akan mengambil data pencatatan nikah vang dilakukan
oleh Kantor Catatan Sipil di Bekasi, dan menurut hemat penulis di kota besar
inilah disinyalir banyak terjadi perkawinan beda agama, sosial budaya
masyarakat, kelompok emik, pola hidup, hubungan laki-laki dan perempuan lebih

maiemuk.
1.5.3 Sumber Data

Data primer: wawancara dengan partisipan secara langsung juga mengacu
pada data sekunder: dokumen yang ada di Kantor Catatan Sipil, fatwa Majelis
Ulama Indonesia, sumber-sumber pusiaka , buku-buka | jurnal, majalah |, koran,
internet dan scbagainya.

’Yin RK Shudi Kasus Jakariz :Rajsgrafindo 3002, hals
% Nawawi, 2003 : dikuti dari bttpsishamkuno.com
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1.6, Sistimatiks Pembahasan

Bab 1. Pendahuluan; berisi penjelasan tentang latar belakang masalah dengan
pokok permasaishan tesis adalah perkawinan beda agama dan pertanyaan
penelitian, intinya adalah, mengapa terjadi perkawinan beda agama padshal
telah dilarang oleh hukum agama mau pun hukum Negarz sedangkan tujuan
utamanya adalah memberi gambaran dan informasi tentang perkawinan beda
agama sedangkan signifikansi penelitian adanya cclah pada aturan pencatatan
nikah oleh Kantor Catatan Sipil sehingpa kemungkinan terjadinya penyim-
pangan hukum perkawinan.

Bab II. Kerangka Teori: berisi kerangka teori kerangka teoni ini dibagi
menjadi dua bagian studi kepustakaan: bukum yang syariaf dan akhiagnya
harus berdasatkan Agidah Islam terlihat pada teori hirarki hukum [slam yaitu
Quran vang pempunyal kekuatan hulmm fertinggd, kemudian hadist yang
mempunyai kekuatan hukoum kedua dan disebut juga hukom ke-3 yaitu ijma .
Lalu teori adopsi dan teor] referensi dan studi kepustakaan tentang pendapat
para pemikir Islam yang menguraikan tentang perkawinan beda agama dan
memberi gambaran tentang Perkawinan beda agama. Bagian kedua teort
nmum yang menjelaskan pengertian tentang perkawinan,

Bab [l Metode Pencliian: Metode penelifian yang akan digunakan adalab
penelifian kualitatif dengan perdekatan humanistik vaitu penelitian fentang
data yang dikumpulkan hasil wawancara antars penelii dengan partisipan,
peneliti berusaha memahami subyek dari kerangka berfikir secara netval, tidak
ada keberfthakan, karena peneliti berpendapat bahwa pendapat, pengalaman,
perasaan, dan pengetshuan partisipan adalah penting, dalam penelitian ind
penulis tidak melihat benar atap salah karena semua data/ hastl wawancara
antara penulis dengan partisipan adalah penting. Dengan metode pengumpul-
an data, melakukan wawancars yeng tak terstruktur yaitn wawancara yang
mengalir begitu saja dilakukan dengan santai dan melakukan observasi
Partisipatif Tersamar yaito observasi tanpa memberitabukan tujuannya.

Bab IV, Analisis perkawinan beda agama ditinjau ijithad Zainun Kamal
versus litihad Majelis Ulama Indonesia, yang sama-sama berijtihad berdasar-
kan surat al-Maidah ayat 3 fetapi hasil ijtthad adalah bertolak belakang,
Zainun Kamal membolehkan perkawinan beds agama tetapi  Majehs Ulama

8
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Indonesia mengharamkan perkawinan beda agama, maka analisis menunjuk-
kan bahwa surat al-nisaa’ ayat 82 bahwa tidak ada perbedaan dalam al-Guran
hal itu dijamin oleh Allah SWT, maka ada kemungkinan salah satu jjtihad
kurang tepat.

» Bab V. Penutup : Kesimpulan dan saran
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BARBRI
KERANGKA TEORI

Bab ini merupakan vraian kerangka teori yang dijadikan rujukan untuk
pembahasan masalah Perkawinan beda agama. Uraian kerangka teori ini dibagi
menjadi dua bagian. Bagian pertama adaleh studi kepustakaan tentang teori
hirarki hukum Islam, teori adopsi dan teori referensi, juga studi kepustakaan
tentang pendapat para ahli hukum Islam yvang menguratkan tentang perkawinan
beda apama dan memberi gambaran tentang Perkawinan beda agama. *Bagian

kedua teori urnum yang menjelaskan pengertian tentang perkawinan,
IL.1. Teori Hirarki Hukum Islam

Konsensus di kalangan pakar Islam bshwa struktur dan subtanst Islam itu

terdirt dari liga komponen utama yailur 1. Agidoh 2. dkHlak dan 3. Syariah,
Secara visual dapat digambarkan sebaga berikut:

svariah

Sumber: Azhary, TahivBunga Rampai Hulkeim Islam Jakarin 2003.b.6

Karena itu bagi ummat Islam, hukum yang akan dipakai adalah hukum yang
svariai dan ekhicknya harus berdasarkan Agidak Islam.

I1.1.1. Agidah, Syariah dan Akhlak Dalam Islam

® Azhary, Tahir. Bunga Rampoi Hukem Islom | Jakarta - Ind-Hill-Co , 2003, hal 6
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Agidah, syarizh dan akhlak pada dasarnya merupakan satu kesatnan dalam
ajaran islam,? Ketiga unsur tersebut dapat dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan,
Agidah sebagai system kepercayaan yang bermuatan elemen-elemen dasar keya-
kinan, menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama.Sementara syarizh
scbagai system nilai berisi pergturan yang menggambarkan fungsi agama. Se-
dangkan akhiak schagai sistematika menggambarkan arah dan tujuan yg hendak

dicapai agama.

Agidah adalah bentuk jamak dari kaia Agaid, adalah beberapa perkara yang
wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi
keyakinan vang tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. Aqgidah adaizh
sejumizh kebenaran yang dapat diterima secara mudah oleh manusia berdasarkan
akal, wahyu (vang didengar) dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan dalam hati, dan
ditolak segala seguaty yang bertentanpan dengan kebenaran ita,

Agidah dalam Al-Qur’an dapat di jabarkan dalam surat (Al-Maidah, 5:15-16)
dan Al-Haj 22:34 yang berbunvi:

“Sesungguhnya telah doaiang kepadamu cahava dori Aflah dan kitch yong
menerangkan. Dengon kitab itwiah Allah menunjuki oreng-orang yang
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan teselamatan, dan dengan kitab itu pufa
Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepoada cahaya yang
terang henderang dengan seizin-Nya dan menunfuli mereka ke falan yang
lurus’( Al-Maidah, $:15-16)

“Dan agar orang-orang vg telah diberi ilmu meyakini bakwasannya Al-
Qur’an itulah ve hak dari Tuhanmu lolu mereka beriman don tunduk hati
mereka kepadanyn dan sesungguimya Allah adalab Pemberi Petunjuk bagi
orang-orang yg beriman kepada jelan yong turus. ™ (4l-FHaj 22:54)

Muslim yang baik adalah orasg yang memiliki agidah yang lurus dan kuat
vang mendorongoya untuk melaksanakan syariah yang hanya ditujukan pada
Allah, sehingga tergamibar akhlak yg terpuji pada dirinya, atas dasar hubungan
itu, maka seseorang yang melakukan suatu perbuatan baik, fetapi tidak dilandasi
oleh agidah atau keimanan, maka orang itu termasuk ke dalam kategori kafir.

'® Saifuddin Endang, Wawasen islam Pokok-pokok Pikiran Tamiang Paradigma dan Sistim Islam,
Jakaria ; Geme Insand, 2004, bal. 44
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Seseorang vang mengaku beragidah atau beriman, tetapl tidak mau melaksanakan
syariah, maka orang itu discbut fasi&. Sedangkan orang yang mengaku beriman
dan melaksanakan syariah tefapi dengan landasar aqidah vang tidak lurys disebnt

munafik.

Agidah, syarish dan akhlak dalam Al-Qur’an disebut iman'! dan amal sateh,
fman menunjukkan makoa agidah, sedangkan amal saleh menunjukkan pengertian
svarizh dan akhlak. Sesecrang vang melakukan perbuaten baik, tetapi tidak dilan-
dasi agidah, maka perbuatannya hanya dikategorikan sebagai perbuatan baik. Per-
buatan baik adalah perbuatan yang sesvai dengan nilai-nilai kemanusiaan, tetapi
belum tentu dipandang benar menurut Allah. Sedangkan perbuatan baik yang
didorong oleh keimanan terhadap Allah sebagai wujud pelaksanaan syarish dise-
but amal saleh.

Karena itu didalam Al-Qur'an kata amal saleh selalu diawali dengan kata
1man. antara lain firnsan Allah dalam (An-Nur, 24:55)

" Allan menjanfitan hagi orang-orang yg beriman diartara kamu dan menger-
Jjakan amol saleh menjadi pemimpin di bumi sebagaimana In telah menjadikan
orang-grang dari sebelum mereka (kaum muslimin dabuly) sebagai pemimpin;
dan mengokohkan bagi mereka agama mereka yg fa Ridhai bagi mereka; dan
menggantikan mereka dari rasa takul mereka (dengen rasa) tencng. Mereka
menyembah (hanya) kepada-Ku, mereka lidak mexrserikatkan Aku dengan sesu-
atupun. Dan barang siapa ingkar setelah itu, maka mereka tu adalah orang-

orang yg fasik”
IL.1. 2. Hirarki Hukum Islam, Teori Adopsi dan Teori Referensi
11.1.2.1. Hirarki Hukum Islam
Hukum Islam mempunyai kedudukan/ kekuatan sebagai berikut:
1. Hukum Islam yang mempunyai kedudukan/ kekuatan tertinggi adalah ai-
Quran hukumnya qath'i (pasfi)
2. Hikum Islam yang yang mempunyai kedudukan/ kekuatan ke dua adalah
hadis.
3. Hukum lslam yang mempunyai kedudukan/ kekunatan ke tiga adalah ijma/
fitihaxd.

“ 154 | hal. 108
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Ad 1, Dalam al-Quran hal perkawinan disebutkan pada:
1} Surat al-Bagarah ayat 221, Sebagai berikut;

* - R - - - 2. ] -
Yj @f}’}a{"zw‘j\wbybaj :ﬂ}{;"""w; 1,:&4\9’
oo W - F ] E ] ‘#« - w N
uf.l«ﬁjl VSMT-"J} Juuudj\:b:‘,.ny .L..:.!} i};ym .‘f.‘..:.]i l}”'&“‘

Hl*‘w A eazils i3 w:.paﬁ,.m izl Ji s :QMJ. 1 ose 3

“Dem janganioh kemu nikahi wanitg-wanita musyrik sebelum mereka
beriman. Sesurnggubmye wonita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, waloupun dic menarik hatimu. Danp jangurdah kemu nikakhon
orang-orong musyrik dengon womita-wanita mukmin  sebelum mercka
beriman, Sesunggidmya budak yong mukmin lebth baik dori pada arang
yang musyrik walau pun dia menarik hatimu Mereka mengajok ke nerakia,
sedung Allak mengajak ke surga don ampunan dengen izinNya. Dan Alloh
mengroagkan avat-ayatNya kepada manusia supaya mereka iu mengambil
pejalaran”, (.85.2:221).

Kata musyrikah atau musyrik dalam ayat di atas artinya seorang vang me-
nyekutukan Allah. Musyrik adalah orang yang mempersekutukan Allah, menga-
ku akan adanya Tuhan selain Allah atau menyamakan sesuatu dengan Allah, Per-
buatan itu digebut musyrik, Syrik adalah perbuatan dosa vang paling besar, kare-
na itu kita haros menjavhi perbuatan yang menjerumuskan kepada syrik. predikat
musyrik pada dasarnys hanya diberikan kepada yang memang ajaran dasarnya

politeisme,

Imam Al Ashfahani membagi makna al-syiriku dua macam: '

{2} Al-Syiriku al-Adzism {syirik besar} yaitu menetapkan sckutu bagi Allah.
Termasuk kategori ini makna firman Allah:

“Sesungguhnya Allah tidek akan mengampuni dosa syirik don dia
mengampuri segala dosa yang selain dari {syirik) ity, bagi stapa yang
dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sung-
guh ia telakh berbuat dosa yang besar” {(4An-Nisa:48).

* hitp:www. dakwatung. comdwap/index-wap2 php7p=126
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“Sesungguhnye Allok tidak mengampuni dosa mempersekutukan {sesu-
atu) dengem Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa
yang dikehendaki-Nva, Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuaty) de-
ngan Allah, Maka Sesungguimya ia Telah tersesal sejauh-jovhnya”. (An-
Nisa:116)

{b)y Al-Syiriku al-Shaghiir (syirik kecil} yaitu mendahulukan selain Allah dalam
tindakan tertentu, seperti tiya’ (ingin dipuji orang), termasuk dalam kategori
ind pengertian ayat:

“Dan sebahagian besar dori mereka tidak beriman kepada Allah, mela-
inkan dalam keadaon memperseltutan Allah (dengan sembahan-sem-
bakent laing * (Yusuf> 106), maksudnya mengutamakan kepentingan-kepen-
tingan dunia di atas tujuan-tajuan akhiral (fhat Al Ashfuhani, Mufradat
alfacdzil Qur'an, B 452).

2} Surat al-Mumtahanah ayat 10

#ie T AR d

T W}:H" i &Wzsumwjﬂj ‘.;r-_m@ (34 152 | i,t,;

A s - -+ f"

532}3}5:’?” gd"u"‘y Jmc}u‘f"f JOEA Brfeiied
¥ 5’;»3&2»%5,‘3}21153; 151 S ytsis of 200 £65 5 Tkl T a0

)‘94-

K I LN 1,A00T G Tolends Rl T Tyleng 00 oy 18055
(D 255 ol 4 (,5‘;»

18 Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan  yang beriman, Maka hendakloh  kamu i
(keimanan) mereka, Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka
Jika kamu Telah mengetohui bahwa mereka (benar-banar) beriman Muka
Jonganiah kamu kembolikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-
arang kafir. mereka ticda halal bagi orang-orang kafir itu dan orong-orang
kafir itu tiada halal pula bagi mereka. dan berikaniah kepada {suami suamij
mereka, muhar yong Telah mereka bayar, dan tiada dosa atasmu
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mercka maharnya, don
Jungunlah  kamu fetap berpegang pada tali  (perkawinar) dengan
perempuan-perempian kafir; dan hendakioh kamu minta mahar yang Telah
kamu bayar: dan hendaklch mereka meminta mohar yong Telah mereka
bayar. Demikigniah kukum Allah yang ditetap-kanNya di atera kamu, dan
Allah Maha mengetohul lagi Maha Bijaksana. (Q.5.60: 10}

4
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Kafir bermakna orang yang ingkar,yang tidak beriman (tidak percaya) atau
tidak beragama Islam. Dengan kata lain orang kafir adalah orang yang tidak mau
memperhatikan serta menolak terhadap segala hukum Allah atau hukum Islam
disampaikan melalui para Rasul (Muhammad SAW) atau para penyampai dak-
wah/risalah. Perbuatan yang semacam ini disebut dengan kufur. Kufur pula ber-
maksud menutupi dan menyamarkan sesuatu perkara. Sedangkan menurut istilah
ialah menolak terhadap sesuatu perkara yang telah diperjelaskan adanya perkara
yang tersebut dalam Al Quran. Penolakan tersebut baik langsung terhadap kitab-
nya ataupun menolak terhadap rasul sebagai pembawanya.

‘Sesungguhnya orang kafir kepada Allah dan RasulNya, dan bermaksud
membedakan antara Allah dan RasulNya sambil mengatakan: 'Kami beriman
kepada yang sebahagian (dari Rasul itu / ayat Al Quran) dan kami kafir (ing-
kar) terhadap sebahagian yang lain. Serta bermaksud (dengan perkataanya
ity) mengambil jalan lain diantara yang demikian itu (iman dan kafir). Mereka

orang kafir yang sebenar-benarnya. Kami telah menyediaokan untuk mereka itu
siksaan yang menghinakan” [Qs An Nisa, 150-151]

Macam-macam Kafir. 2

1. Kafir yang sama sekali tidak percaya akan adanya Allah, baik dari segi la-
hir dan batin seperti Raja Namrud dan Firaun.

2. Kafir jumud (artinya membantah). Orang kafir jumud ini pada hatinya
(pemikirannya) mengakui akan adanya Allah tetapi tidak mengakui de-
ngan lisannya, seperti Iblis dan sebagainya.

3. Kafir ‘Inad .Orang kafir ‘Inad ini, adalah hati mereka (pemikiran) dan
lisannya mengakui terhadap kebenaran Allah, tetapi tidak mau mengarmnal-
kannya , mengikuti atau mengerjakannya seperti Abu Talib.

4. Kafir Nifaq yaitu orang yang munafik. Yang mengakui diluarnya, pada
lisannya saja terhadap adanya Allah dan Hukum Allah, bahkan suka me-
ngerjakannya Perintah Allah, tetapi hatinya (pemikirannya) atau batinnya
tidak mempercayainya.

13 Madjid Nurcholish, Ensikloped Islam untuk Pelajar, Jakarta:PT.Ichtiar Baru,2007. Hal 70
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Tanda-tanda Orang Kafir,

i.

Lad

e

9.

Suka memecah/membedakan antara perintah dan larangan Allah dengan
RasulNya.

Kafir (ingkar) akan perintah dan jarangan Allah dan RasulNya.

Iman kepada sebahagian penntah dan larangan Allah {dari Al Quran),
tetapi menolak sebahagian daripadanya.

Suka berperang dijalan Syaitan (Thaghut).

Mengatakan Nabi Isa AL Masih adalah anak Tuhan.

Agama menjadi bahan senda gurau atau permainan.

Lebih suka kehidupan donmiawi, tanpa menghiravksn hukum Allsh vang
telah diturankan.

Mengingkari adanya bhari Akhirat, hari pembalasan dan syurga dan
neraka.

Menghalangi manusia ke jalan Allah.

3) Suret al-Maidah ayat 5

'

M Wwyb‘,ﬂ&w} ;_}i;&a-i ;_;JM ‘8‘} u&:n:.m_,_sﬁ Jg.‘..,a.f-u.b“;ja-

b

é’f}*ﬁ*%“ﬁ&w“ﬁ%&ﬁ cﬁv Zs pﬂd’j 52l

Em? ,....w ‘-uo .3{ Y - - = 2
Uﬁf:““" ‘.ﬁ_iwg...ﬁgl }:‘} k}&?‘ww}wﬂiwwﬁaﬁ}

=t g

it Wl

5 Pada hari Im dihalalkan bogimu yang baik-baik.  makanan
(sembelthan} orang-orang yang diberi Al Kitab ity halal bagimy, dan
makenan kamu halal (pula) bagd mereka. (dan dihalalkan mangawini}
wanita yang menjoge kehormatan diamara wanita-wanita yang beriman
dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang
diberi Al Kitab sebelum komu, bila kamu Telah membayar mas kawin
mercka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan
tidak (pula) menjadikennya gundik-gundik  barangsiapa yany kafir
sesudah beriman (Tidek menerima huwkum-hukum Islam) Moka hapusiah
amidarmya dan fa di hari Kamat termasuk orang-orang merugi(al-
Maidah ayat 5}
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Ahli Kitab (4hiu al-Kita:b) adalah sebutan dalam Al-Qur'an untuk kaum
beragama Nasrani (Kristen) dan Yahudi. Dinamakan demikian karena pada kedu-
anya menurut ajaran Islam, Allah menurunkan Kitab Taurat melalui Nabi Musa
dan Injil melalui Nabi Isa. Dengan kedatangan Nabi Muhammad dan diturunkan-
nya Al-Quran, ahli kitab ini ada yang menerima dan ada yang menolak kerasulan
Muhammad maupaun kebenaran Al-Quran dari Allah. Penafsiran secara umum
diterima bahwa kitab-kitab sebelum datangnya Islam adalah Taurat, Zabur dan
Injil.

Surat Rasulullah SAW kepada pembesar bangsa Romawi, Heraklius, sebagai
berikut :

Dari Muhammad hamba Allah dan Rasul-Nya
Kepada Heraklius, pembesar Bangsa Romawi

Keselamatan atas orang yang mengikuti hidayah (Islam), amma ba’du,

Maka sesungguhnya aku mengajakmu kepada seruan Islam,Islamlah pasti engkau
akan selamat dan Allah akan memberikan kepadamu pahala dua kali lipat. Tetapi
jika engkau berpaling, maka sesungguhnya engkau (berdosa) dan akan menang-
gung dosa rakyatmu dan (kemudian beliau SAW mengutip firman Allah surat Ali

Imran ayat 64:

“Katakanlah, Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat yang
- tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatypun dan tidak (pula) seba-
gian kita menjadikan sebagian lain llah selain Allah. Jika mereka berpaling
maka katakaniah, Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah
diri (kepada Allah)”( surat Ali Imran ayat 64)

(HR. Al Bukhari no. 7 dan Muslim no. 1773)
Figh Hadit :

Rasulullah SAW telah mengirim surat kepada pembesar Romawi,'
Heraklius yang beragama nasrani (Kristen) yang mana di dalam suratnya
Rasulullah SAW mengutip firman Allah SWT, Hai Ahli Kitab. Hal ini
menunjukan bahwa pembesar Romawi yang bernama Heraklius adalah seorang

! Disarikan dari buku Al Masaa-il Jilid 5, Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat, Darus Surnah
Press, Jakarta, Cetakan Pertama, November 2005, Hal. 162-169
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ahli kitab. Jadi vang dimaksud ahli kitab adalah orang-orang vang beragama
yahudi dan Nasrani baik yang dahuls dan sekarang, vang belum merabah kitsh
mereka (Taurat dan Injil) atau pun yang telah merubah kitab mercka Karena
pada masa Rasulutlah SAW atau masa Heraklius, isi kitab Tauvrat dan Injil telah
banyak mengalami perubahan.

Rasulullah SAW bersabda kepada sahabat Muadz bin Jabal ra, ketika beliau

mengutusnya ke negeri Yaman,

4t WAl Y o §aaedy o M agedld agian 138 L o5SH Jal o 8 sl i

yang artinya: Sesunggubnya engkau akan menjumpal kauwm abli kitab, jika
engkau bertemu dengan mereka maka dakwahkaniah babwa tiads tuhan yang

disernbal kecuali Allsh dan Muhammad adalah utussn Allsh (HR. Bukhari,
Mauslim dan lainnya, dari Abduoliah bin Abbas m.)

Ad.2. Hukum Islam vang vang mempunyat kedudokan/ kekuatan ke dua adalab
hadis.'?

Hadis sebagai hukum Islam kedua pun perlu diperhiingkan agar dapat mem-
perjelas analisa penelitian. Karena hadis adalah perkataan, perbuatan, pengakuan,
sifat akhlak (peribadi) dau sifat kejadiannya Rasul s.a.w. yang merupakan sumber
rujukan hukum kedua sesudah al-Quran.

Ada banyak ulamz periwayat hadis, namun yang sering digunakan dalam
figh Islam ada tujul yaite Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ahmad, Nasa'i
dan (b Magah,

Ada beberapa buah kitab hadis vang lebih diakui oleh umat Islam seluruh
dunia, Fnam kiteb pertams di bawah ini dikenali sebagai enam kitab hadis
utama: '

 fimy Bachrut, Agama Islam Bandung : Grafindo Media Pratama, 2007, hal. 60
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. Kitab al-Jami’ as-Sahih - karys Bukhari atau nama sebenar beliau adalah
Muhammda bip ismail

. Kitah al-Jami' as-Sahih - karys Muslim atas nama sebenamya muslim bin
al-hajiaj al-nasaburi

. Kitab Sunan an-Nasai - karya Nasa'l atau nama sebenar beliau adalah Abu
abdul ralman bin shuib

. Kitab Sunan Abi Daud - karya Abu Daud atau nama sebenar beliau ada
lzh Abu daud sulaiman

. Kitab Sunan at-Tirmizi (al Jami' as-Sahih) - karva Tirmidzi atau nama
sebenar beliau adalah Abu Esa Muhammad bin Ishak Asalmi

. Kiiab Sunan ibnu Majah - karva Tbou Majah aiau nama sebenar belizu
adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Quzwint

. Kitab Musnad - karya Ahmad

Jenis Hadis

1. Hadis Sahih

2. Hadis Hasan
3. Hadis Dha'i:f

Kedudukan Hadis di datam Islam

Kedudukan hadis dalam Islam adalah sesuatu yang tidak dapat diragukan

karens terdapat penegasan yang banyak di dalam al Quran tentang hadis, dalam
al-Quran disebut sebagai al-Sunnah, bahkan dalam banyak hal hadis disebutkan
sesuai dengan al Quran. Di dalam al Quran juga disebutkan ketaatan terhadap
Rasolullab saw yang disebutkan bersama dengan ketaataan kepada Alab. Ini
sebagaimana yang ditegaskan al Quran dalam firman Allah seperti ;

~Dan toatilah Allah dan RasulNya, jika kamu adalah orang-orang yang
beriman” {surat al Anfal ayat 1)

“htsp:fwww. republika co.id/berita/6825 1/ ProE Dr.Muhthbin., Hadis Palsu dan Lemah dalam
Sahih Bukhari
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P tidaklah patnt bagi laki-laki yang mukmin don tidak (pla) bagi
perempuan yang mukminah, apabila Allah dan RasuiNya tetah menetap-
kan suaty kefetapan, akan ada bagi mereka pilihan yang lain bagi urusan
mereka” (surah al Ahzdb © ayat 36)

“Apa yamg diberikan Rasul kepada kamy, maka ambillah ia, dan opa
yang dilarangnya bagimy, maka tinggalkaniah™ {(surah al Hasyr : ayat 7)
Diengan pencgasan al Quran di atas, jelaslah bahawa hadis tidak dapat dipi-
sahkan pengpunaannya di dalam segala hal yang berkaitan dengan Islam sesuai
dengan al Quran,

Lima fungsi hadis yang utama vaita ;"

1. Penguat dan penvokong kepada hukum-hukum yang terdapat di dalam «-
Quran seperfi dalam hal sholat, puasa dan haji.

2. Penjelas dan pentafsicv bagi avat-ayat al-Quran yang umum seperti men-
perjelaskan mengenai cara perlaksanaan sholat, kaedah jual beli, menungi-kan
zakat dan haji dan sebagainyz yang mana hal-hal tersebut hanya disebutkan
secara umum oleh al Quran.

3. Menjadi keterangan tasyri® yaitu menentukan sesuatu hukum yang tidak ada
di dalam al-Quran seperti dalam hal memakan hewan yang ditangkap oleh
hewan pemburu terlatih seperti anjing, yang mana burnan tersebut ter kesan
dimakan cleh hewan pemburu terlatih tadi dan kesan tersebut memunjukkan
hewan pernburu tadi menangkap buruan untuk dirinya sen-diri. di dalam al
Guran hanya dibeparkan memakan buruan vang ditang-kap oleh hewan
pemburu terlatih. Maka dalam hal ini, hadis menermug-kan bahwa hasil
berburn yang mempunyai kesan dimakan oleh hewan pembury adalah haram
dimakan.

4. Menasakbkan hukum yang terdapat di dalam al-Quran. Sebagian ahlu al-
Ra’yi berpandangan bahawa badis yang dapat menasakhkan hukum al- Quran
ity harus sekurang-kurangnya bertaraf Mutawatlr, Masyhiir atau pun
Mustathidh,

¥ Hakim A.A. Metodolagi Studi Istam | Jakarts: Remaja Rosdaksrya 1999, hal 85
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5. Menerangkan mengenai ayat yang telah dinasakh dan ayal mana yang telah
dimansukhkan,

Dalam menentokan fupgsi hadis ini, pare ulama bersepakat dalam menento-
kan fungsi periama dan kedua tetapi mereka masih berselisih dalam menentukan
fungsi ketiga, keempat dan kelima. Menurut ulama Hanafiyyah, hadis Mutawatic
dan Masyhir boleh menasakhkan hukum al Quran tetapi Imare Syafi’i menolak
penasakhan 1tu.

Dalam beribadah, hadis memainkan peranannya dalam menjelaskan maksud
ayat-ayat al Quran mengenal aturan beribadat dengan lebih jelas. Tambaban pula,
hadis juga memperincikan masalah-mesalah yang berhubungan dengan pelaksa-
naannya apakah waiib, sunat, mubah, makruh atag haram.

Dalam bidang hukum atau undang-undang, hadis memperincikan hukum dan
undang-undang vang terdapat di dalam 2] Quren seperii hukum terhadap pen-
zina'*. Hadis juga berbicara meliputi soal-soal yang berhubungan dengan keadil-
an sosial, ckonomi dan politik. Hadis juga menerangkan mengensi masalah
perorangan dan keluarge seperti soal nikah, cerai dan talak. Begitu juga petanjuk
cara berdagang, didalam al-Quran tidak diterangkan seecara rinci, hadis yang mem

beri penjelasan secara rincl.

Mengenai ilmu pengelahuan, tidak sedikit ilmu vang bisa kita gali dari hadis
bagaikan satu dasar yang tidak diketahui kedalamannya, ada ilmu sejarah pencip-
taan alam dan bangsa-bangsa terdahuly, iimu naseb, ilmu sosiologi, bahasa, sas-
tera, budava dan banvak lagi. Tambahan pula, hadis juga menyuruh manusia agar
berusaha menuntut Hmu dan memperbaiki dirl. Dalam soal pembentukan akhiak)
maka memang Rasulullah saw diutus untuk membentuk akhlak yang mulia.

1. (@JM‘&‘JJ)@Q%ﬁ&@@})dﬁ@‘)&&ﬁ‘%‘!:&}

¥ flyas Yunahar Pengembangan pemikiran terhadap hadisPenerbitlembaga Penghajian dan
Pengamaton Islem Yogyakerta - Universitas Muhammadiyah , 1996. Hal 68
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artinya: Apabila wanita Nasrani soasuk Istam (lebih dulu) sebelum suaminya
sesaat {saja) maka dia haram atas suaminye. (HR Al-Bukhari, bab Thalag).
2. Ibnu Jarir mentakhrii dari Jabir bin Abdullab katanya, Rasulullah saw

bersabda:
(noa O ol 5) Bl (g2 555 B S Jal ol 7 558
Artinya: Kami menikahi wanita-wanita ahli kitab dan merecka (laki-laki ahli
kitab} tidak menikahi wanita-wanita kami.

3. Abdur Razaq dan Tonu Jarir dari Umar bin Khatthab beckata: lelaki Muslim
menikali wanita Nasrani dan tidaklah lefaki Nasrani menikahi Muslimah.

4. Abd bin Hamid dari Qatadah berkata: Allah menghalalkan kepada kams dua
jenis wanita muhshonah; muhshonah mu'mingh dan muhshonoh dari ahli
kitab, {(sedangkan) wanila-wamita karoi haram atas mercka (ahli kitab) dan
wanita-wanita mereka halal untuk kami. ("Aunu -Ma'bud, syarah Sunan Abi
Dawud, juz 8 hal 9).

5. ASH pates sheaw o Mo YOS s isl dal 2 5y
Uelad () 5255 ¥ 3 o el

Artinya: Kami tidak mewariskan kepada ahli kitab dan mercka tidak mewarisi
kami kecusli apabila lelaki mewanskan kepada hambanya atau amatnya (budak
wanitanya), dan kami menikahi wanita-wanita mereka (ahli kitab) dan mereka
tidak menikahi wanita-wanita kami. (HR At-Thabrani dalam Al-Awsath, dan ryjal
-tokoh periwayat-periwayatnya tsiqot, terpercaya Nash laranga-nya sudah jelas).

Ad.3. [tiha:d

litiha:d {Arsb: 2¢3) adalah sebuah usaha yang sungguh-sungguh, yang
sehenamya bisa dilaksanakan oleh siapa saja yang sudah berusaha mencan ilmu
untuk memutuskan suatu perkare vang tidak dibahas dalam Al Quran maupun
hadis dengan syarat menggunakan akal sehat dan pertimbangan matang Namun

¥ Wahab Abdul Khallaf, Him Ushul Figik Jekarta -PT Rineka Cipta, 2005 hal.48
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pada perkembangan selanjutnya, diputuskan bahwa ijttha:d sebaiknya hanya
dilakukan para ahli agama Islam.

Tuyuan 3jtiha:d adalah untuk memenuhi keperluan umat manusia akan
pegangan hidup dalam beribadah kepada Allah di suatu tempat tertentu atau pada

suatu waktu tertentu.
Fungsi Ijtiha:d

Meski Al Quran sudah diturunkan secara sempurna dan lengkap, tidak berarti
semua hal dalam kehidupan manusia diatur secara detil oleh Al Quran maupun Al
Hadis. Selain itu ada perbedaan keadaan pada saat turunnya Al Quran dengan
kehidupan modern. Sehingga setiap saat masalah baru akan terus berkembang
dan diperlukan aturan-aturan baru dalam melaksanakan Ajaran Islam dalam kehi-

dupan beragama sehari-hari.

Jika terjadi persoalan baru bagi kalangan umat Islam di suatu tempat tertentu
atau di suatu masa waktu tertentu maka persoalan tersebut dikaji apakah perkara
yang dipersoalkan itu sudah ada dan jelas ketentuannya dalam Al-Quran atau Al
Hadis. Sekiranya sudah ada maka persoalan tersebut harus mengikuti ketentuan
yang ada sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran atau Al Hadit itu. Namun jika
persoalan tersebut merupakan perkara yang tidak jelas atau tidak ada ketentuan-
nya dalam Al-Quran dan Al-Hadis, pada saat itulah maka umat Islam memerlu-
kan ketetapan Ijtiha:d. Tapi yang berhak membuat Jjtiha:d adalah mereka yang
mengerti dan paham Al-Quran dan Al-Hadis.”

Jenis-jenis ijtiha:d

1. Ijma' yaitu: kesepakatan yakni kesepakatan para ulama dalam menetap-
kan suatu hukum hukum dalam agama berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis
dalam suatu perkara yang terjadi. Adalah keputusan bersama yang dilaku-

kan oleh para ulama dengan cara ijtiha:d untuk kemudian dirundingkan

% Azhar Ahmad Basyir ,ljtiha:d Dalam Sorotan, Bandung : Mizan , 1988, hal 23
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dan disepakati. Hasil dar ijma adalah fatwa, yaitu keputusan bersama
para wama dan ahli agama yang berwenang untuk diikuti selurah umat,

2. Qiya;sZi yaiar menggabungkan atau menyamakan arti dan menetapkan
suata hukum, suatu perkara yang baru yang belum ada pada masa sebe-
lnmnya namun memiliki kesamaan sebab, manfaat, bahaya dan berbagai
aspek dengan perkara terdahulu sehingga dihukumi sama. Dalam Islam,
lima dan Qivas sifainya darurat, bila memang terdapat hal hal yang fer-
nyata belum ditetapkan pada masa-masa sebelumaya

» Beberapa definisi givas (analogi)

I. Menyimpulkan hukum dari yang asal menuju kepada cabangnys,
berdasarkan tiik persarsaan diantara keduanya.

2. Membuktikan bukum defimit{ untuk yang definitif lainnya, mela-
lui suatu persamaan diantaranya.

3. Tindakan menganalogikan hukum yang sudah ada pemjelasan di
dalam Al-Qur'an atau Hadis dengan kasus baru yaog memiliki
persamaan sebab (iladh).

3. lstihsam™
Ada beberapa definist Istihsamn yaitu:

1) Fatwa yang dikeluarkan oleh seorang faqi:h (ahli figih), hanya ka-rena dia
merasa hal itu adalah benar.

2) Arpgumentasi dalam pikiran seorang fagich tanpa bisa diekspresikan secara
lisan olehnya.

3) Mengganti argumen dengan fakia yang dapat diterima, untuk mas-fahat
orang banyak.

4y Tindakan memutuskan spalu perkara untuk mencegah kemudharatan,

5y Tindakan menganalogikan suatu perkara di masyarakat terhadap perkara
yang ada schelumnnya...

7 hid hal 58
2 fhid, hat 03
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4. Mashalat murshalzh adalah tindakan memutuskan masalah yang tidak ada
nashnya dengan pertimbangan kepentingan hidup manusia berdasarkan
prinsip menarik manfaat dan menghindari kemudharatan.

3. Sadzu al-Dzarizh adalah tindakan memutuskan snatu yang mubah
menjadi makruh atap haram demi kepentingan umat.

6. Istishah adalah tindakan menetapkan berlakunya suatu ketetapan sampai
ada alasan yang bisa mengubahnya.

7. ‘Lirf adalah tindakan menentukan masih bolehnya suatu adat-istiadat dan
kebiasaan masyarakat seternpat selama kegiatan tersebut tidak bertentang-

an dengan aturan-aturan prinsipal dalam Alquran dan Hadis

I1.1.2.2 Teori Adopsi dan Teori Referensi

Hukum di Indonesia tidak terlepas dari teori adopsi dan teori referensi. Arti-
nya dalarm hubungan dengen proses legislasi hukum pasional di Negara Indo-
nesia, pembentuk undang-undang wajib mengadopst dan mengangkat hukum
Istarn (Syari'at Islam ) kedalam sisiern hukam nasional Indonesia atau sekurang-
nya pemberduk undang-undang wajib merujuk (referensi} kepada hukum Islam.
Kecuali itu hukum adat dan hokum Barat {(errope continental ) sepanjang tidak
bertentangan dengan hukum Islam dapat pula dijadikan rujukan bagi pemben-
tukan hukum pasional yaitu transformasi hukum Islam ( syariat Islam) ke dalam
hukum nasional #

1L.2. Pendapat Para Pemikir Islam Tentang Perkawinan Beda Agama

Para pernikir Islam mempunyai pendapat vang berbeda terhadap perkawinan
beda agama. Zainun Kamal berpendapat bahwa perkawinan beda agama tidak
dilarang dalam Islam, menumt pendapat Zainun Kamal: “bahwa yang utama kita
harus berpegang teguh pada Quran dan hadist, dilarang hukumnya mengawinkan
baik pria muoglim mau pun wanita muslimah dengan wanita musrik atau pria mus-
rik hal i dapat terlihat pada surat al-Bagarah ayat 221 seperti berikut;

4 Azhary, Tehir.Constitutum, Jurnal limiah Hukunr, Jakarta: Fakultas Hukum Universitas
Borobudur. 2008 hataman. 1
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“Dan janganiah kamy nikahi wanita-wanita musyrik sebelum merekn berimon.
Sesungguhnya wanita budak yang mufonin lebih baik dari wanita nosyrik,
walaupun dia menarik hatimu, Dan janganlah kamu nikahkan orang-crang
musyrik dengan wanita-wanita mukntin sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
budak yang mukmin lebih buik dari pada orang yang musyrik walau pun dia
menogrik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izinNya. Dan Allah menerangkan ayat-ayatNva kepada
manusia supaya mereka itu mengambil pejalaran®, (Q.5.2:221).

Tetapt pria muslim bisa mengawini wanita ahlul kitab sesuai dengan surat al-

Maidah ayat 3 seperti berilast ini;
".. {(Dun dikhaldkan mengawini) wanito-wanita yang menjaga kehormoaton

digntara wanita-wanito beriman dan wanite-wanita yang menjoga kshormaion
diantara prang yang diberi al-kitab sebelim kamu .." {Q.8.10:5)

Pada surat al-Maidah ayat 5, sering diertiken juga oleh orang, bahwa hanya
pria saja yang dibolekan menikah dengan wanita ahlul kitab, yang secara otomatis
pengertiannya bahwa wanita muslimah tidak boleh menikah dengan pria ablul
kitab, padahal tidak begitu, didalam al-Quran maupun hadist tdek ada larangan
wanita mushmah menikah dengan pria ahlul kitab, dan perlu digaris bawahi da-
lars hal i1 arti ahlol kitab adalah kitab yang dimiliki oleh agama vang menganut
monoieisme, Dengan demikian menmrnt Zaisun Kamal wanita muslimah boleh
menikah dengan pria ahlul kitab, masih pendapat Zainun Kamal bghwa wrusan
manusia dengan Allah telah diator dalam al-quran dan hal ity mutlak dan tidak
bisa dirubah kecuali diperintah, berbeda dengan kehidupan sosial, Kita bebas
berbuat, kecuali kalau ada laranpan, kita kawin boleh dengan siapa saje kecuali
dilarang misainyva kita kawin dengan ibu, saudara kandung dH, tidak ada teks vang
tegas dalam al-Quran melarang wanita muslimah menikah dengan pria ahlul
kitab, manusia boleh berijtiha:d karena jika manusia berijtiha:d dan hasilnya salah
tetap mendapat satu pahala, jika benar mendapat dua pahala™.

Sedangkan pendapat lain adalah masalah perkawinan anfar agama telah
diator secara qath’i (pasti), yaitn tercantum dalam surat al-Bagareh ayat 221
Mengenai schuian wanita musyrik dalam surat al-Bagarah ayat 221, ada yang
berpendapat bahwa mercka itu adalah orang-orang vang menyembah berhala,
bahkan ada yang berpendapat bahwa ahlul kitab termasuk juga ke dalam katagod
musyrik, Karena orang-orang Yahudi mengatakan Usayr anak Allah dan orang-
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orang Nasara mengatakan bahwa Isa al-Masih putra Allah. Demikian pendapat
Ibnu Umar dan salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Ibn Abbas. Menurut
Ibn Abbas, termasuk juga wanita yang beragama Majusi dan semua yang bukan
beragama Islam. Jadi, dar surat al-Bagarah ayat 221 ini dapat disimpulkan hah-
wa Islam dengan tegas melarang perkawinan antara pria muslim dengan wanita
musyrik dan wanita muslimah dengan pria musyrik. Hal ini lebih dimantapkan
lagi oleh surat Mumtahanah ayat 10, vang arfinya:

Y. Mereka (wonitc-wanita mulmingl) tiada halal bagi orang-orang

kafir itu don orang-orang kafir itu tiada pulg halal bagi mereka.... Dan

Jangavdah kamic  berpegang pada tali perkawinan dengan perempuan-

perempuan kafir © (G 81X 10}

Diengan turunnya avat ini maka terputuslah semua hubungan antars orang
Islam dengan orang kafir. Jadi haram hukumnya mengikat tah perkawinan antara
dua hati yang berbeda keyakinan, scbab ikafan seperti ini adalah jkatan yang
palsu dan rapuh. Keduanya bersatu bukan karena Allah, sebab jalan hidup vang
dilalui tidak berdasarkan apama-Nya padahal Aliah telah memuliakan manugia
dan meninggikannys dart derajat hewani, dan menghendaki agar ikatan perka-
winan tersebut tidak merupakan kecenderungan hewam ataupon dorongan sah.
watl belaka, namun Alish menghendaki ager ikatan perkawinan itu bertujnan
mulia, yaitu untuk mencapai keridhaan Hahi. Keridhaan Uahi inl merapakan pun-
cak tujuan, dan menuntut agar hubungan perkawinan itu sesuai dengan kehendak

Nya, agamaNya, dan kesucian kehidupan ini.*

Selaniutnya dalam surat al-Maidah ayat 5, Allah berfirman, yang artinya:

“Don dikalalkan kamu mengawini wanila-wanila yang menjaga
kehormatannya diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan digniara orang-orang yang diberi
al-Kitab sebelom kamu, ... " {Q.8.V:5)

Dari ayat- ayat ini jelas terlihat bahwa bagi laki-laki muslim ada pengecuali-
an, yaity dia diperbolehkan mengawini wanita pon mushim yang ahlul Kitab,
Namun terdapat perbedaan pendapat di antars para ulama. Sebagian besar jumhur
vlarma menghalalkan wanite ahlul kitab dinikahi oleh laki-laki muslim, Alasannya

* Mutaal Abdul Muhammad Al Jabri, Perkaowvinar Campuran Menurut Pendangan Islam,
Jaksrta:  Bulan Bintang, 1998, halaman 15— 16,
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karena dalam ayat diatas disebutkan;

"... dan dihalalkan bagi kamu mengawini wanita-wanita yang menjaga
kehormatannya dianiara orang- orang yang diberi al-Kitab sebelum
kamu...”

Perbedaan pendapat itu adalah dalam hal pengertian atau penafsiran menge-
nai ahlul kitab. Imam Syafi'i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ahlul
kitab adalah orang- orang Yahudi dan Nasrani yang berasal dari keturunan Bani
Israil. Sedang bangsa lain yang ikut ikutan mengadopsi agama Yahudi dan Nas-
rani tidak termasuk dalam kategori ahlul kitab. Alasannya adalah Nabi Musa as,
dan Nabi Is as, tidak diutus kecuali kepada Bani Israil. Imam Khasim juga mene-
gaskan bahwa orang yang memeluk agama Yahudi dan Nasrani setelah diutus-
nya Nabi Muhammad SAW, seperti orang Kristen Arab dari Bani Taghlib, sebe-

narnya mereka tidak memegang ajaran knisten.

Demikian pula pendapat Ibnu Mas'ud. Oleh karena itu Abdul Muta’al
Muhammad Al-Jabry mendefinisikan bahwa pengertian orang-orang ahlul kitab
adalah suatu generasi yang sudah musnah. Dengan demikian pemeluk agama
Kristen tidaklah tergolong kedalam ahlul kitab. Abu Al-A'la Maududi menyata-
kan bahwa kawin dengan wanita kitabiyah, walaupun diperbolehkan bagi laki-
laki, itupun hukumnya adalah makruh. Pendapat Syaikh Al-Islam Abi Yahya
Zakariyya 'Ansori, menikah dengan ahlul kitab itu makruh hukumnya, sebab
dikhawatirkan akan terpengaruh oleh agama isterinya.

Adapun Sayyid Qutb lebih menekankan pentingnya ikatan lahir batin yang
mencakup hubungan timbal balik yang menyeluruh dalam perkawinan. Maka
harus ada kesatuan hati yang mempertemukan ikatan yang tidak mudah dilepas
antara suami isteri.lkatan itu adalah kesamaan agidah agama. Ikatan perkawinan
antara dua hati yang berbeda keyakinan sesungguhnya adalah ikatan yang palsu
dan rapuh. Oleh karena itu Sayyid Qutb berpendapat bahwa ikatan perkawinan
antara dua hati yang berbeda kepercayaan (aqidah) agama adalah haram hukum-

nya”. Pendapat ini sekarang dianut oleh Majelis Ulama Indonesia yang mengha-

¥ gawahab S.Soffi,Ada Apa dengan Nikah Beda Agama,Depok:Quitum Media 2005,hal.22
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ramkan perkawinan antar agama baik perkawinan antara seorang laki-laki mushm
dengan wanita musyrik atau ahli kitab, maupun perkawinan antara wanita muslim

dengan laki-laki yang bukan beragama Islam %

Peunoh Daly dalam bukunya Hukum Perkawinan Islam, menyatakan sepen-
dapat dengan putusan Majelis Ulama Indonesia itu dengan alasan antara lain
karena para ahlul kitab sendin telah merusak ajaran mereka yang banyak kesama-
annya dengan Islam, telah merubah dart ajaran tauhid menjadi syirik, yang halal
menjadi haram, dan demikian pula sebaliknya. Sejalan dengan ketentuan-keten-
tuan dalam al-Qur'an tadi adalah hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hasim dan Al Wahidi, yaitu permohonan izin dari Ibnu
Mursid Al-Ghanawi untuk menikahi wanita musyrik yang terpandang dan sangat
cantik, namun tidak diperkenankan oleh Rasulullah Saw. ¥’

Dalam bhadis yang lain, Al-Qadhi meriwayatkan, ketika Kaab bin Malik
mohon restu kepada Rasulullah untuk mengawini wanita Yahudi atau Kristen,
Rasulullah mencegah dan mengatakan Jangan! Sesungguhnya ia tidak dapat men-
jaga kehormatan benihmu.Dan Rasulullah lebih mengutamakan kesamaan aqidah.
Dalam hadis shahih Bukhani Muslim, Rasul bersabda: " Dikawini wanita itu
karena empat macamn:

(1) karena hartanya

(2) karena kebangsawanannya

(3) karena kecantikannya

(4) karena agamanya, maka pilihlah karena agamanya, akan beruntunglah
kamu". (H.R.Bukhari Muslim).

Dikalangan sahabat, yaitu Umar bin Khattab, beberapa tahun setelah Nabi
wafat, juga telah melarang pna muslim ferutama para pemimpin, untuk menikah
dengan wanita ahiul kitab. Hal ini berdasarkan atas perasaan khawatir diikuti oleh
orang-orang Islam lainnya sehingga mereka akan menjauhi wanita-wanita musli-

mah disamping itu juga untuk kepentingan negara, agar jangan sampai laki-laki

* MU, Seruan Tentang Perkawinan Antar Agama, ( Jakarta: MUIL. 1986), halaman 14 -135.
" Saleh Qomaruddin dkk, Asbabun Nuzul, ( Bandung : Diponegoro, 1980),halaman 12
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muslim yang memegang jabatan penting di daerah yang bary diislamkan ifu
membocorkan rahasia Negara melalui isterinya yang ahlul kitab itu,

Nampaknya pendapat Umar ini memang tepat, karena ternyata tidak ber-
tentangan dengan a«s al-Qur'an dan sunnah Rasul. Apalagi diterapkan dalam
masyarakat dewasa ini, karena ternyata ada usaha-usaha dari pemeluk ahiul kitab
untuk menarik pemuda, Siradjuddin AR, "Musykilan-Musykilan Kawin dengan
Kitabiyah" pemuda muslim agar menikahi wanitanya, dan setelah ito tampak ada
usaha dari pihak isteri untuk menarik suaminya yang muslim itu ke dalam agame
Nazrani. Salah satu usaha mereka adalah diadakannya seminar bersama oleh
Konferensi Wali Gereja Indoncsia (Protestan).”® Seminar itu adalah ientang
perka-winan aptara pemeluk agama yang berbeda yang disclenpgarakan di
Malang pada tanggal 12- 14 Maret 1987, Kesimpulan yang diperoleh dalam
seminar ity antara lain sebagai berikut:

a) mercke dianjurkan untuk menikah secara sipil {maksudnya di kantor
calatan sipl) dimana kedua belah pihak fetap menganut agama masiog-
masing

b) kepada mereka diadakan penggembalaan khusus

¢) pada wmumnya gereja tidak memberkati perkawinan mereka, (nam}

d) apabila kemudian mereka bertobat dan menjadi Kristen perkawinan
mereka dapat diberkati oleh gereja, dan

e} kepada mereka diberi petunjuk untuk merubah atau menambah kete-
jangan pada surat nikah mereka yang lama yang menyatakan bahwa
mereka sudah menjadi Knsten.

Memang, kata-kata tersebut sangat halus, karena iu Mohammad Daud Al
Guru besar Hukum Islam di Fakulias Hukam Universitas Indonesia mengatakan;
apabila kita baca dengan seksama putusan seminar fersebul maka kita akan
mengerti makna kata-kata yang dikemukakan oleh pemuka agama yang dimust
oleh media massa tertentu akhir-akhir mi.”® Sehubungan dengan uraian diatas

“® hutprffobormedia.mulkiply.com/ownal/item/1 |

® Duud Moh AN,  Sikap Negara dalam Mewujudian Perlindungan Hukum Bagi Warga Negara
dan Perkawinan Ardar Pemeluk Agama yang Berbeda * { Mimbar Hukun:, No 5 Tabum I8,
1992). hal 69
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dapatlah dimaklumi, bahwa laki-laki muslim yang hendak menikah dengan
wanita ahlul kitab itu hendaknya mempunyai kualitas diri yang prima. Artinya
dia harus mempunyai kekuatan iman yang tangguh dan memiliki kemampuan
menjadi kepala keluarga dalam arti yang sebenarnya; laki-laki itu harus mampu
memimpin wanita yang menjadi isterinya dalam kehidupan keluarga dan rumah

tangga, terutama dalam menentukan pendidikan anak-anaknya secara Islam.

Bagi laki-laki muslim yang lemah imannya, sebaiknya dilarang atau diha-
langi bila akan menikah dengan wanita ahlul kitab®, karena dikhawatirkan ia
tidak dapat mempertabankan iman Islamnya, dan anak-anaknya akan dididik
secara Nasrani. Sedangkan isterinya yang Nasrani itu, tetap akan memeluk
agamanya yang semula, karena hal ini sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat
dengan gereja.

Dari uraian-uraian diatas mengenai perkawinan antara muslim/ muslimah
dengan non muslim/muslimah, dapat disimpulkan sebagai berikut;

1. Hukum (agama) Islam melarang perkawinan antara seorang laki-laki
muslim dengan wanita musyrikah

2. Demikian pula perkawinan antara seorang wanita muslimah dengan
lakilaki non muslim, baik Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha, dan non
muslim lainnya, hukumnya haram

3. Sedangkan hukum perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita
ahlul kitab, terdapat tiga pendapat, yaitu:
a. menghalalkan secara mutlak,
b. menghalalkan dengan syarat, yaitu apabila pnia muslim itu kuat

imannya dan mampu menjadi kepala keluarga

c. melarang secara mutlak.

Pendapat terakhir ini dianut oleh Majelis Ulama Indonesia (MUIT), yaitu
berdasarkan Musyawarah Nasional ke II Tanggal 26 Mei - 1 Juni 1980 di Jakarta,
dan telah diumumkan kembali Tanggal 30 September 1986, dengan fatwanya,

3 Thalib Sajuti , Hukum Kekeluargaan Indonesia Jakarta, Ul Press , 1986,hal 51
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"Mengharamkan perkawinan antara muslim dengan non muslim, termasuk perka-
winan antara laki-lald mushim dengan wanita ahlul kitab", Pertimbangannysa
adalal karena mafsadainys (bshayanya) lebih besar dari maslahatnya. Adapun
dalam lindang- Undaag Ne.l Tghun 1974 yang merupakan undang-undang
nasional dalam bidang perkawinan, dan berlaku efektif mula tanggal 1 Oktober
1975, peraturan tentang perkawinan campuran diatur dalam pasal 57 sampai
dengan pasal 62, pasal 57 berbunyi : "Yang dimaksud dengan perkawinan cam-
paran dalarm Undang-Undang ini ialab perkawinan antara dua orang yang di
Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan, karena perbedasn kewarganepa-
raan dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia™.

Dari rumusan diatas dapat dimakiumi babwa, pengertian perkawinan cam-
puran adalah perkawingn campuran yang disebabkan oleh perbedasn kewarpa-
negarsan dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. Sedangkan dalam
Peraturan Perkawinan Campuran schbelum Undang-Undang  Perkawinan (GHR)
ditentukan dalam pasal 1 "Yang divamakan perkawinan campursn, 1algh perka-
winan @nlara oraog-orang yang di Indonesia tuaduk kepada hukum yang berla-
ipan". Menurat Sudargo Gautama, vang termasuk dalam hukom-hukum vang
berlainan itu adalah hukumn antar golongan, antar tempat, dan antar agama. Jadi
pengertiannya luas.”'Oleh karena itu apabila dibandingkan dengan pengertian
perkawinan campuran dalam Undang-Undang perkawinan, maka Undang-undang
Perkawinan menganut pengerlian yang sempit. Hal ini disebabkan oleh perka-
winan antar penganut agama yang berbeda bukanlah tepmasuk dalam perkawinan
campuran yang dimaksudkan oleh Pasal 57 Undang-Undang Perkawinan. Ru-
musan dalam Pasal 57 yang menganut pengertian yang sempit ini, kalau dikait-
kan dengan Pasal 11 ayat (2) Rancangan Undang-Undang Perkawinan Tabun
1973 (yang ternyata digugurkan), yang berbunyi sebagai berikut: "Perbedaan
arena kKebangsaan, suku bangsa, negara asal, tempat tingpal, agama/ kepercaya-

¥ GautamaSudarge, Hukum Antar Golonsgon Suetu Pengangar ( Jakanta : Penerbit dan Balai
Puku [ohthar, halaman 131
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an, dan keturunan Gidak merupakan penghalang perkawinan™.

Ternyata menunjukkan bahwa dari sejarah pembentukan Undang-Undang
Perkawinan, memang perkawinan antara orang-orang vang berbeda agama tidak
dikehendaki oleh pembentuk undang-undang. Hal ini menjadi lebih jelas lagi
apabila dihubungkan dengan Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 8 huruf (f) UU Perka-
winan. Pasal 2 ayat (1) menentukan bahwa “perkawinan adalah sah, apabila dila-
kukan menurut bukum masing-masing agama dan kepercayaan in”. Dan Pasal 8
hurof (f) merumuskan bahwa "Perkawinan dilarang aniara dua orang vang mem-
punyai hubungan olch agamanya atau peraturan yang berlaku dilarang kawin™.
Oleh karena itu dapatlah dipahami bahwa Undang-Undang Perkawinan ini berbe-
da denpan peraturan perkawinan sebelumnya vang menganut konsepsi hukum
perkawinan perdata.

Sedangkan Undang-Undang Perkawinan justru memberikan peranan yang
sangat roenentukan fentang sah atau tidaknya suvatu perkawinan, kepada hukum
agarna dan kepercayaannya itu, dari calon mempelai (Pasal 2 ayat 1), Dan dalam
Pasal § burnf (f) mengatur mengenai larangan perkawinan berdasarkan agama
dan peraturan lain yang berlaku. Ketentuae dalam Pasal 8 huruf (D im ielas dan
tegas melarang perkawinan antara dua orang vang sedang mempunvai hubungan

yang oleh agamanya dilarang kawin,

Sedang pada hakekatnya semua agama yang diakui keberadasnaya di Indo-
nesia int melarang pernikahan antar agama. Dengan perkataan lain, perbedaan
agama merupakan penghalang unfuk melangsungkan pemnikahan, dan apabila ter-
jadi perkawinan seperti itu dianggap tidak sah. Dalam hukum perkawinan Islam,
terdapat pengecualian yaitu bagi laki-laki muslim dihalalkan menikahi wanita
ahlul kitab, namun dengan persyaratan yang ketat dan suiit dilaksanakan. Oleh
karena itu dapatiah dikatakan bahwa hukum yang dipergunakan dalam kasus per-
kawinan antar agama itu dikembalikan kepada hukum agama para pihak.Jadi pen-
dapat yang mengemukakan bahwa ketentuan dalam Pasal 8 huruf (f) dapatlah
dipakai sebagal pedoman bagi larangan perkawinan antara dua orang yang oleh
bhukum agama dan peraturan lain dilarang untuk kawin, dapat pula dijadikan
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pedoman pengaturan perkawinan antar agama.

i1.3, Perkembangan Hukum Perkawinan Di Indonesia

Sejak Islam menyebar ke seluruh wilayah nusantara sejak itu pula terutama
mahzab Syafi’i sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan seba-
gian besar masyarakat Indonesia? Pada zaman penjajaban Belanda menurat
tulis-an Ismail Sunny berlakunys hukum Islam dibagi menjadi dua periode yakni;
periode penerimaan hukum Islam sepcbubnya disebut recepric in complex dan
periode penerimaan hukum Islam oleh hukum adat yang disebut theorie receptive
yang dicabut secars berangsur-angsur pada abad 19 dan bagian terskbir yang
dicabut adatab menpenat hukum warisan pada tanggal 17 Februan 1613 dengan
sthl No 354 dengan demikian berakhirlah riwayat hukum perkawinan Islam yang
terdapat pada pasal 131 avat 2 sub b Iadische Staatsregeling (I8) vang merups-
kan kelanjutan dari pasal 75 Regelings Reglement (RR) karena pasal ini hanya
mengatur ientang pendaftaran saja.

Pada masa kekuasaan Belanda perkawinan diatur dalam beberapsa peraturan

menurut golongannya. >

»  Pertama; bagi orang-orang Eropa berlaku Burglifk Wetboek (BW) atau
Kitab undang-undang Hukum perdata

e  Kedua: bagi orang-orang Tionghoa secara umum, juga berlaku Burglijk
Wethpek {BW), kecuali mengenai akta pencatatan jiwe dan acara-acara
sebelum perkawinan.

»  Ketiga: bagi orang Arab dan Timur Asing yang bukan Tionghoa berlaku
hukum adat merska.

«  Keempat: bagi orang Indonesia asli berlaku hukum adat mereka ditambah
uatuk orang Kristen berlaku Undang-undang perkawinan Kristen Jawa,
Minahasa dan Ambon (Huwelijk Ordanantie Christen Indonsier Java,
Minghasa an Amhoing) {HOCI) berdasar Stbi No. 74 tahun 1933,

3 Diatniks Rachmat Hukum Isiom Ji Indonesia: perkembangan dan pembentukan Jakaria:Remais

Rosdakarye, 1991, hel 102
* Nasution Kholroddin Status wanita di 4sia Tenggara: studi terhadup perundung-undangon
parkawinan Sustim komtemporer df Indonesia den Malaysia Jakaria:PenerbitiNig, 2002 ksl 4D
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+  Kelima: bagi orang yang tidak termasuk kedalam empat golongan terschut
berlaku peraturan perkawinan Campuran. {prodjodikoro, 1974 :13-14,
Socewondo dan Suorasno, 1955 ; 17).

Ada juga yang membagi menjadi tiga kelompok.

*  Pertama: bagi golongan Eropa vang di dalamnya termasuk Belanda dan
orang asli Ecopa lainnya, termasuk orang Jepang dan keluarga yang masuk
keluarga Belanda,

¢ Kedua kelompok penduduk asli yang didalamnya termasuk pribumi,

s  Ketiga orang Timur Asing, yskmi orang-orang yang tidak termasuk
kelompok pertama dan kedua lepas dan perbedaan pengelompokan tersebut
adalah tidak ada aturan khusus bagi orang-orang islam Indonesia. (Nasu-
tion, 2002 : 41)

Maka pada penjajehan Belanda hukum yang berlakn hanys sebatas kasus-kasus
dan disesuaikan dengan hukum adat,

Setelah Indonesia merdeka belaku Undang-Undang Dasar 45 sebagai dasar
Negara, Undang-Undang Perkavinan yang pertama lahir pada tanggal 21
Nopember adalah UU No.22 Tabun 1946 yang baru berlaku untuk Sawa dan
Mudura dengan UU No.32 tahun 54 yaknd tentang UU pencatatan nikah, talak
dan ruyjuk, berlaku diseluruh wilayah Indonesia. Kemudian lahir UU No.l tahun
1974 tentang perkawinan, yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Oktober 1975,
Adapun isi UU No.l tahun 1974 terdiri atas 14 bab dan 67 pasal dan disusul
dengan lahinya PP No.9 Tahun 197§ {entang pelaksanaan UU No.i tghun 1974
Disusul oleh Peraturan Menteri Agama dan Peratiran Menatri Dalam Negerd,
bagi ummat Islam diatur oleh Peraturan Menteri Agama No.3 tahun 1975,

Dan Peratwran Meneti Dalam Negeri No22la tahun 1975, tanggal 1
Oktober 1975 tentang Pencatatan dan Perceraian pada Kantor Catatan Sipil. Pada
tahun 21 April 1983 lahir PP10 yang mengatur izin perkawinan dan perceraian
bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), pada tashun 199] disusun mengenat instruksi
Presiden tentang kompilasi hokum yang bertujuan untuk menyatokan hukum
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{unifikasi} yang terdiri dari tiga buku dan 229 pasal, hukum perkawinan terdapat
dalam Buku I: yang terbagi atas 19 bab dan 170 pasal.

11.4. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan

11.4.1, Pengertian Perkawinan

Perkawinan dalam istilah figih dipakai perkataan % “nikah” dan g3
"Tazwij". Lafaz nikah ini mempunysi figa pengertian, yaitu;
1. menurut bahasa,
2. mepurut ushul figih, dan

3. menurut ulama figth,

Ad.l. Arti nikah menurot bahasa Arab adalah bergabung dan berkumpul; diper-
gunakan pula arti «bs "watha" atau akad mkah. Namun, pada umumnya di pakai
pengertian akad nikah.**

Ad.2. Arti nikah menurut ushul figih terdapat tiga macam pendapat.®® Pendapat
pertamna: nikah menurut arti sebenarnya adalah bersetubuh, menurut arti majaz ia-
lah agad. Oleh karena ihi, menjadi halal hubungan kelamin antora laki-laki dan
wanita. Demikian menurut Hanafiyah. Pendapat kedua: nikah menurut arti asti-
nya adalah aged yang denpannya menjadi halal hnbungan antara laki-laki dan
wanita. Sedangkan menurut arti majazi ialab bersetubuh, Demikian menurut mah-
zab Syafi’i. Pendapat ketiga; nikab gabungan artinya adglah antara agad dan
setubuh. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Yahya, Ibnu Hazm, Abul Qasim,
dan sebagian ahli usinil dari kalangan sahabat Abu Hanifah,

Ad.3, Arii nikah menurut ulama figih pada hakekatnya tidak terdapat perbedaan
pengertian, hanya redaksinya yang berbeda Para ulama figih ity sependapat bah-
wa nikah adalab akad yang distur oleh agama Islam ontuk memberikan kepada
Iaki-laki bak untuk memiliki penggunaan faraj (kemaluan} wanita.

* Daly Peunoh , Hukum Perkawinan Isiam, suatu studi perhandingan daiam kalangan Ahlul-
Sunah dir Negura-Negara Islam ( Jekarta: Bulan Bintang, 1988}, halaman 104
% Hosen lbrahin:, Figih Perbandingon 1, ( JskartaThya Ulurnidin, 1971),halaman 65,
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Selain itu beberapa sarjana muslim telah pula memberiken rumusan, anta-
ra lain adalah;

1. Memuut Anwer Haryono:“perkawinan adalah suatu perjanjian suci anta-
ra scorang laki-laki denpgan seorang perempuan untuk membentuk keluar-
pa bahagia™*

2. Menurut Sayuti Thalib: "Perkawinan adalah perjanjian soci membentuk
keluarga antara seorang laki-laki dengan seorang percmpuam”

3. Menurut Mahmud Yonus: "Perkawinan ialah aqad antara calon laki dan
isteri untuk memenuhi hajad jenisnya menurut yang di atur oleh syariat. **

Dari rumusan-rumusan di atas, terlihat jelas bahwa tidak ada pertentangan
pendapat antara pendapat yeng satu dengan pendapat yang lain, Pibak perumus
hanya ingin memperiihatkan azdanya unsur-unsur perkawinan ke dalam mmusan-

nya.
11.4.2. Tiga Aspek Hukum Perkawinao

Menurut hukum Istam, perkawinan menganduang tiga aspek, yaitu: *
(1} aspek hukum,

(2) aspek sosial dan

(3) aspek keagamaan,

Tika dilikat dari aspek hukum, perkawinan merupakan suatu perjanjian. Da-
lam al-Qurian dinvatakan bahwa:". perkawinan adalah snatu perjanjian yang
sangat kuat® {(3.8.4: 21). Sebagai penjanjian, perkawinan ity mempunyai tiga sifat
yang khusus, vaitu:

a} perkawinan tidak dapat dilaksanakan tanpa persetujuan dan kedua
belsh pibak,

b) Cara mengadakan ikatan perkawinan felah diatur terlebib dabuly, yaitn
dengan aqad nikah dan memenuhi rukun dan syarat tertentu. Demikian
pula cara memutuskan perkawinan telah diatur sebhelumnya,yaitu mela-

* Harjono Anwar, Hukum Islam, Kekuosaan, dan Keadifannye, { Jakara: Bulan Bintang,
1968),halaman 221

3 Thalibs Sayuti , Hukum Keheluargaon Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penerbit Undversitas Indonesia,
1974) hiadamman 47

¥ vunus Mehmud , Hukum Perkewinan Dalam Islam { Jakarta ‘Hidakarya Agung, 1983) hataman )

* Sirepar Bismar, Bunga rampei hukom dan Islam Jakarta:PenerbitGrafikatama Jaya, 1992, hal.32
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hui prosedur talag, syiqaq, fasakh, dan sebagainya.
¢} Perjanjian ini mengatur pula batas-batas hukum mengenai hak dan
kewaithan masing-masing pihak,

Dipandang dari aspek sosial, perkawinan mempunyal arti yang penting, vaitu
memberikan kepada seseorang kedudukan yang tinggi dalam masyarakat. Dalam
masyarakat dimanapun terdapat suatu penilaian umam bahwa orang vang berke-
luarga mempunyai kedudukan yang lebih dihargai dari pada mereka vang tidak
menikah,

Aspek keagamaan dalam perkawinan merupakan aspek vang sangat penting,
karena Islam memandang suatu perkawinan sebagai spmatu lembaga yang suci.
Disamping u, perkawinan juga sebagai basis masyarskat yang baik dan teratur,
karena perkawinan tidak hanya diperialikan dengan ikatan lahir saja, tetapt ditkat
pula dengan ikatan batin dan jiwa. Karena perkawinan merupakan lernhaga yang
suci, maka upacaranya pun suct pula, dimana kedua belah pibak dihubungkan
menjad) pasangan suami istert atau saling meminta menjadi pasangan hidupnya
dengan mempergunakan narma Allah (Q.8. IV:1)

11.4.3. Tujean dan Hikmah Perkawinan

1L.4.3.1 Tujuan Perkawinan

Tiap-tiap perbuatan yang dilakukan seseorang, tentu terdapat suatu
tujuan yang ingin dicapai, begitu pula dengan perkawinan. Perkawinan merupa-
kan perbuatan hukum yang membawa pengarub sangat besar dan mendalam bagi
orang yang melakukan perkawinan itu sendiri, mavpun bagi masyarskat dan
negara. Oleh karena perkawinan ini adalsh perintah Allah SWT dan sunngh
Rasul-Nya, maka tnjuan-tujuannya sangat baik dan mulia, Adapun tujuan-tujuan
perkawinan dalam syarvat Islam adalah uatuk memenuhi tuntutan hajat tabilat
kemanusiaan, “dalam hal hubungan antara laki-laki dan wanita untuk mewijud-
kan suatu keluarga yang bahagia, berdasarkan cinta dan kasih sayang, agar mem-
peroleh keturunan yaog sah dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan vang

“ Susetya Wawan,Merafut Cinta Benang Perkawinan, Jakarta:Penerbit Republika, 2007, hal .22
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telah diatur oleh syari'ah. Apabila dirinci, maka tujuan perkawinan tersebut diatas
adalah:
a) Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat
kemanusiaan,
b) Mewujudkan keluarga berdasarkan kasih sayang,
¢) Memperoleh keturunan yang sah.
Dalam hubungan ini,filosof Imam Ghazali membagi tujuan perkawinan
kepada lima hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: ™
a. Memperoleh anak yang sah yang akan melanjutkan keturunan serta
mengembangkan suku-suku bangsa manusia.
b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan.
¢. Memelihara manusia dar kejahatan dan kerusakan.
d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama
dari masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang.
e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan yang

halal dan memperbesar rasa tanggung jawab.

Untuk jelasnya uraian tujuan perkawinan adalah sebagai berikut:
Tujuan Pertama:

Tujuan ini adalah untuk memperoleh keturunan yang sah. Ini merupakan
tujuan pokok. Setiap orang yang melakukan perkawinan selalu berkeinginan
uniuk memperoleh anak atau keturunan, yang akan menjadi buah hati dan belah-
an jiwa. Dengan adanya anak, kehidupan suami isteri dalam rumah tangga akan
memperoleh ketentraman dan kebahagiaan. Keinginan manusia untuk memper-
oleh anak dapat dipahami, karena anak merupakan tali pengikat kelangsungan
hidup berumah tangga. Selain itu, dengan mendapatkan anak/keturunan yang
saleh dan berbakti pada orang tua diharapkan dapat memelihara ibu bapaknya di
masa tua kelak. Disamping itu, doa seorang anak yang saleh dapat menjadi peno-
long orang tua di akhirat kelak apabila orangtua tersebut meninggal dunia. Hal ini
jelas disebutkan dalam hadist yang artinya "Jika manusia telah meninggal, maka

“ Soemiyati, Hukum Perkawinan Isiam dan Undang-Undang Perkawinan No.I 1974,Y ogyakarta:
Liberty, 1986), halaman 13
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putusltah amalnya kecuali figa macam,yatu:

{1} sedekah janah,

(2) ilmu yang bermanfaat,

{3) anak saleh yang mendoakan kedua orang tuanya”. {(H.R. Mushm}

Dengan demikian, maka anak merupakan penolong bagi orang tuanya dalam

kehidupan di dunia ini dan di akbirat nanti. Apnak yang berfungsi sebagai pe-
nyambung keturunan yang sah, tidak akan terjadi tanpa adanya perkawinan yang
sah menurut hukum syanat, Tiap anak yang lehir harus diketahoi ibu atau bapak-
nya, sehingga keturenan dan silsilah manusia dapat dipelibars secara sah. Sernua-
ny4 ifu tercapal hanva dengan melaksanakan ikatan perkawinan yang sah, yvang
mempunyal pecaturan dan hukum yang telah tertentu,

Tujuan Kedua:

Tujuan perkawinan berikutnya adalah untuk memenuhi hajat tabiat kemanu-
siaan. Allsh SWT telah menciptakan scgala sesuaty berpasang-pasangan
{Q.8.36:36), demikian pulz dengan pencipiaan manusia, Manusia dicipta-kan
oleh Allah dalam dua jenis kelamin vang berbeda, yaitu laki-laki dan perem-
puan. Dan Allah juga telah menwrunkan kodrat-Nya, bahwa antara kedua jenis itu
mempunyai daya tarik-menartk satu dengan lainnya. ilihat dari sudut biologi,
daya tarik itu adalah gharizah (naluri) seksual. Naluri seksual 1ol diternukan pada
diri manusia batk Taki-laki maupun perempuan. Dan inl merupakan tabiat kema-
musigan. Dalam al-Qur'an, Allah SWT berfirman:

"Dijadikan indah pade (pan-dangen) manusia keciriaarmya kepada apa-spa
yanyg diingininya, yaitu: wanila-wanita, anak-anak,* (.8 111:14}.

Dengan dilaksanakannya perkawinen, maka pemenuhen tuntotan naluri dapat
disalurkan secara sah.

Tujuan Ketiga:

Tujuan dari perkawinan adalah menjaga kemanusiaan dari kejahaten dan
kerusakan. Dalam ajaran Islam ditentukan bahwa manuosia tte dilahirkan dalam
keadaan lemah, termasuk lemah terhadap hawa nafsu, Firman Allah dalam surat
an-Nisa ayat 28, yang artinya "Momasia ity dijodikan bersifat lemah™. Para muj-
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tahid dalam mepafsirkan ayat itu mengataken bahwa yang dimaksud lemah
adalah kelemahan laki-laki dalam mengendalikan hawa nafsunya apabila melthet
atau berhbadapan dengan lawan jenisnya, demikian pula sebaliknya. Dengan sifat
manusia yang lemah itu, maka dia mudah terseret oleh godaan setan, Lebih-febih
bagi manusia yang lemah imannya, atau tidak memahami ilmu keagamaan, mere-
ka akan mudah terjerumus ke lembah kenistaan dan kehancuran, karena hanya
rmengikutl hawa nafsunya saja. Maka satu-satunya jalan agar terhindar dari kebu-
rukan ialah dengan melakukan perkawinan,

Tujuan Keempat:

Tujuan ini adalah mermbentuk dan mengatur rumah tangea vang merupakan
basis pertama dari masyarakat yang besar alas dasar kecintaan dan kasih sayang.
Perkawinan merupakan fali dalam hubungan antara suami isteri vang sedang
membangun rumah tangga yang bahagia. Hubungan suami isteri yang memper-
kokoh ikatan perkawinan itu adalah rasa cinta dan kasih sayang antara keduanya
secara timbal balik. Sebelum terjadi skad nikab, mercka belum mengadakan
suatu hubungan darah secara langsung, keturunan, kekeluargaan, harta benda,
dan sebagainya. Rasa cinta dan kasih sayang yang mendasari tkatan perkawinan
itu merupakan anugrah Allah yang sangat besar dan tinggi nilainya.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur'an, yang artinya:

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya adalah Dia menciptakan isteri-isteri
aari jenismu sexdiri, supaya kamu cenderung dan merasa lentram kepadanye,
dan dijadikanNya diantara kam rasa kasih sayang”, (0.5.30:21).

Jadi dengan adanya perkawinan terbentuklah rumah tangga, kemudian tumbuh
dan berkem-bang menjadi rumpun kelvargademikian seterusoya tersusun

masyarakat, sular bangsa yang tersebar di seluruh dunia ini.

Tujuan Kelima:

Tupuan kelima dart perkawinan adalah menumbubkan aktifitas dalam usaha
mencart rezeki yang halal dan memperbesar rasa tanggung jawab. Pada umunn-
nya pemuda maupun pemudi sebelum melakukan perkawinan fidak memikirkan
masalah ekonomi dan kebuluhannva masih meniadi tanggung jawab orang tua,

4%
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Tetapi setelah menginjak masa perkawinan, keduanya mengalami perubahan
dalam pemikirannya. Mereka menyadari akan tanggung jawab yang akan dipi-
kulnya dadam berumah tangga. Suami memikirkan bagaimana cara memperoleh
rezeki yang halal untuk memben nafkah kepada isteri. Demikian pula isteri beru-
saha bagatmana mengatur kehidupan rurah tangga yang bahagia dan sejahtera,

Keduanya saling berusaha agar tugas dan kewajiban masing-masing dapat
terlaksana dengan baik. Hal int mengakibatkan bertambahnya aktifitas mereka.
Aktifitas suami isteri ini sermakin meningkat setelah adanya keturunan. Meskipun
masmg-masing mempunyat hak dan kewajiban seria tangguag jawab, namun
bagi laki-laki diberi suate kelebihan, vaita dalam hal memimpin ramah tangga.
Jika suami adalab sebagai kepala keluarga dan mempunyai Kewajiban untuk
menafkahi istori dan anak-anazknya disamping wajlb pula menafkahi dirinya
sendiri ((3.8.4:34). Sedangkan isteri adalah tbu rumah tangga, berkewajiban
mengatur dan menyelenggarakan rumah tangga. Oleh karena itu, suami isteri
harus memenuhi kewajibannya masing-masing agar tujuan perkawinan vang suci
dan mulia tersebut dapat tereapai.

Undang-Undang No.1 Tahur 1974 tentang perkawinan juga memuat fujuan
perkawinan yang tercanfum dalam Pasal 1 yaitu bahwa perkawinan bertujuan
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal®® Oleh
karena itu, suami-isteri perlu membina saling pengertian dan bantu-rmembantu,
agar tercapai kesejahteraan dan kebahagizan bersama. Karena perkawinan dimak-
sudkan vntuk waktu yang tidak terbatas, maka perlu dikembangkan kepribadian
masing-masing agar dapat dinmbuhkan persamaan persepsi dalam membina
rumah tangga. Sejalan dengan perumusan dalam Undang-Undang Perkawinan
tersebul adalah pendapat Muhammad Abu Zahrah, yang mengemukakan definisi
tertang nikah dan dapat pula menggambarkan tujuan utama perkawinan, yaitu:

Serkawinan adalah sustu akad yang menghalalkon hubuwngan kelamin antora
segrang pria dan wanita, saling membantu, dan masing-mazing mempurent hok
dan kewaiiban yang karus dipenthi. ” Mubammad Abu Zahrah

* Prodiohamidjoyo Martiman, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakarta Indonesia Legal Centre
Publishing, 2007 hal.71
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11.4.3.2 Hikmah Perkawinan

Perkawinan juga mengandung hikmah,antara lain:
1} menenteramkan jiwa, menahan emosi,dan menutup pandangan dari sega-
la yang dilarang Allah,

2) menjaga kemurnian keturunan dan nasab,

3} melindungi dan memelihara moral dan kesucian hakika.

Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa pengertian perkawinan
dapatlah dikatakan sejalan dengan tujuan dan hikmah perkawinan seperti disya-
niatkan oleh hukum Islam.

11.4.3.3 Hukum Perkawinan

Ajaran Islam telah mengatur umatmya dalam masalsh perkawinan, Para ula-
ma sependapat bahwa nikah itu disyariatkan oleh agama. Dalam al-Qurian ter-
nvata masalah berselisib pendapat tentang hukum menikah dan kondisi seseo-
rang dalam hubungan dengan pernikahan ini, dan wamta-wanita yang boleh dini-
kahi. Sebagian ulama berpendapat bahwa melalmkan perkawinan ity hokum
asaloya adalah mubah atzu boleh. Pendapat ini dipslopori oleh fmam Syaff |
Adapun alasannya adalah antara lain tercanfum:

(13 Q.5.4:3 "Seyogyanya kamu kawin dengan seorang perempuan saja ...~
(2) Q.8.4:24, "...dihalalkan bagi kamu mengawini perempuan sclain yang telah
nyata -nyata dilarang ...

Namun demikian hukum melakokan nikah itu bervariasi, tergantung pada
keadaan seseorang. Untuk menentukan hukum nikah bagi seseorang haruslah
diperhatikan "kemampuannya® melaksanakan kewajiban, baik sebagai suami rmau
pun schagai isteri, Disamping itu, diperhatikan pula kesanggupan “memelibam
diri®, vaitu sanggup tidaknya seseorang mengendalikan dirinya agar tidak jatub
ke dalam lembah kejzhatan sex. Jadi, tepatiah babwa dengan berdasarkan peru-
bahan illahnya, maka perkswinan yang hukumnya semula mubah, dapat beralih
menjadi sunpah, walib, makruh, dan haram.
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«  Hukem Sunnab,

Perkawinan hukumnya menjadi sunpah apabila sescorang dipandang dart
sudut jasmaniahnya sudah memungkinkan untuk kawin, dan dia mampu membia-
vai kehidupan rumah tangge. Bagi orang yang demikian itu menjadi sunnah
uatuk melakukan perkawinan. Artinya kalau dia kawin, maka akan mendapat
pahala dan kalau dia tidak atau belum kawin, tidak berdosa dan tidak mendapat

apa-apa.

*  Hukum wajib.

Perkawinan hukumnya menjadi walib bagi seseorang dipandang dari segi
jasmaniahnya sudah sangat mendesak dan kurang mampu mengendalikan dirinya
untuk tidak jatuh ke dalam kejahatan sex dan dari segi biaya kehidupan dia telah
cukup mampu untuk menafkahi keluarga. Dalam keadaan demikian, kalau dia
tidak menikah akan mendapat dosa.

*  Hukum Makruh.

Perkawinan hukumnya menjadi makruh apabila seseorang dipandang dari
segi jasmani telah wajar untuk kawin, narmun belum sangat mendesak, sedang
biaya untuk menatkahi keluarga belum ada Kalau dia menikab akan membawa
kesengsaraan hidup kelwarganya, maka bagi orang yang demikian ite makruhlah
hukumpya. Artinya dalam keadaan yeng demukian kalau dia tidak kawin, maka
akan mendapat pahala.

»  Fokom Haram.,

Perkawinan hukumnya menjadi haram apabila seseomang yang mengawini
seorang wanita bermaksud unfuk menganiaya dan tidak ada kemampuan untuk
membiayal kehidupsn rumah tangganya. Disind fermasuk pula bagi pria atau
wanita yang mengakibatkan tidak dapat melaksanakan tugasnys schagai suami/
istert dalam perkawinan, schinpgga akan membawa kemudharatan dan penderi-

* Axiz Abdul, Risalah Nikah | Jakarta ; Darul Hag al 27
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taan. Misalnya orang yang menderita sakit gila, syaraffjiwa yang berat, orang
yang mempunyai sifat yang membabayakan pihak lain, dan sebagainya. Hal yang
demikian akan mengakibatkan rumah tangpa tidak tenfram, iidak bahagia,
sehingga tujuan perkawinan yang Jubur dan mulia tidak tercapal. Dalam keadaan
vang demikian ifu, apabila perkewinan dilangsungkan juga, maka hukumoya
menjadi haram dan dia berdosa, meskipun perkawinan ifu ssh asal telsh meme-
muhi ketentuan svarat dan rukun-rukcun yang telah ditetapkan.

D1 atas telah di singgung bahwa sebagian ulams telah berpendapat bahwa
melakukan perkawinan ity hukum asalnya adalah mubah atau boleh, maka seba-
gian ulama lainnya berpendapat bahwa hukum asalnya adalah suonmah. Pendapat
ini dikemukakan oleh Tmam Hanafi berdasarkan pada hadist Rasul yang berbunyi:
tetapi aku sernbahyang, Hdur, puasa, berbuka, dan kawin, barang siapa yang
tidak mertkai sunmahky, moka dia bukan wmaku®® Bahkan Tmam Abu Daud
Zhahiry berpendapat bahwa hukum asal nikah itu adalah wajib. Adapun alasannya
karena banyak ayat dan hadist yaog memerintahkan kawin. Hukum suata penntah
adalah wajib, selama tidak ada nas yang menegaskan perintah pada nikeh itu
bukan untuk wagib. **

11.4.4. Rukun Perkawinan dan Syarat Perkawinan
I11.4.4.1 Rukun Perkawinan

Rukun nikah adalah bagian dari hakekat perkawinan itu sendiri. Dengan
perkataan laig, Yanpa adanya saleh satu rukun tersehut, maka perkawinan itu tidak
dapat dilaksanakan. Yang termasuk dalam rukun niksh adalah:

{1 Calon suami,
(2) Calon isteri,
(3) Wali,

(4) Saksi, dan
(5) fjab Kabul

11.4.4.2. Syarat Perkawinan

** Hosen Thrahim | op.cii, halwman 77
* Daly Peunch , op.cit, balaman 111, 113
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Syarat nikah yang ditentukan daiem Pedoman Pelaksanaan Undang- Undang
Perkawinan Bagi Masvarakat Islam, berikut:

a.  Beragama Islam, dalam perkawinan Islam, seorang suami baruslah ber-
agama Islam.

b.  Jelas laki-laki, artinya benar-benar laki-laki,

e. Tidak beristri empat orang, karenz jumlah isten ini merupakan batas
diizinkan berpoligami.

»  Syarat bagi Calon Suami

Dalam melangsungkan pernikaban, kecuali ada calon isteri, barus pula ada
calon suami, Menurut mazhab Syafi'i calon spami harus memenuhi syarat- gyarat
sebagai bertkut;

1)  Calon suami tidak sedang dalam thram haji atau umrah, dan dia pun tidak
boleh mewskilkaonys kepads orang lain. Hal ini becdasarkan hadis
Ragulullah saw: "Orang-orang yang sedang berthram tidak boleh menikah
dan tidak boleh dinikahkan',

2} Atas kemauvannya sendiri, artinya tidak beleh di paksa, karena dialgh yang
akan menangpung susah senangnya hidup berumak tangea.

3}  Calon suami harus pasti orangnya, artinya identifasnya haros jelas bahwa
memang dialah vang hendak melakukan pernikahan itu.

4y  Calon suami harus mengelahui bahwa calon isterinya it tidak haram bagi
nya, artinya tidak melanggar larangan perkawinan yang telah ditentukan
dengan jelas dalam al-Quran dan hadis Rasulullah, baik larangan yang
bersifat mu’abbad mavpun mu’aqgad.

= Svarat bagt Calon Igten

Dalam suale perkawinan harus ada calon isteri. Calon isteri tersebut harus
memenuhi syarat-syarat terientu untuk dapat melakukan perkawinan, Adspun
menurut mazhab Svafi’i syarat-syarat tersebut adalah;

a. Wanita itu tidak haram dikawini oleh pria calon suaminya, baik karcna

hubungan nasab, susuan, perkawinan, ataupun sedang datam masa iddak,
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b. Calon isteri itu harus pasti orangnya, artinya jelas indentitasnya.

c. Tidak ada suatu larangan yang menghalangi kawin dengannya, misalnya
wanita yang sedang ihram haji atau umrah.

d. Pads waktu akad nikah dilangsungkan harus sudal tetap dan pasti wanita
mang yang akan dinikahkan itu,

Dalam buku Pedoman Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan Bagi Masya
rakat Islam ditumbahkan syamat-syarat berikuat:

1) Beragama Islam atau ahhyl kitab ashi. Mengenai ahlul kitab im menimbul-
kan masalah yang sangal rumii, karena sampal sekarang masih banyak
pendapat yang tidak menyetujui. Meagani hal ini insya Allah akan dije-
laskan secara mendalam pada sub-sub bab berikut,

2) Terang wanitanya, ariinya bukan banci atay wadam.
= Syarat bagi Wali

Dalam membahas mengenai weli dalam perkawinan ini akan dikemukakan
beberapa hal yang penting, yaitu antara lain:
a) Pengertian wall.
b} Kedudukan wali dalam perkavinan,
¢} Svarat-syarat wah.
d} Urutan-urotan orang yang boleh menjadi wali,

¢) Macam-macam wah.
Ad.a). Pengertian wali.

Wali ialah orang yang berkuasa dan berhak untuk melakukan perbuatan
hukumn bagi orang yang berada di bawah perwaliannya menurut ketentuan

syari'at.
Ad.b). Keduwdukan Wali dalam Perkawinan

Dalam perkewinan, wall merupakan salah satu rukun, karena dia adalah yang
melakukan fjab dalam akad pernikahan itu. Mengenai kedudukan wali ini para
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imam mazhab telah berbeda pendapal. Adapun  yang menyebabkan terjadinya
perbedaan pendapat itu karena dalmm al-Qur'an dan hadis tidak terdapat penje-
lasan tentang wali dalam nikah. Dengan perkataan lain, tidak ada nas tentang sah
atau tidaknya pernikahan itu tanpa wali.

Perbedaan pendapal dikalangan imam mazhab adalsh:

{1} Mazhab Syafi'i dan Maliki mengemukakan bahwa wall merupakan salab

satu rukun nikah, sedangkan

{2) Mazhab Hanafi berpendapat bahwa wali merupakan syarat nikah, bukan

—

Kedua pendapat tersebut telah mengemukakan argumentasinya dengan ber-
dasarkan al-Curan dan hadist, yaitu: pendapat vang mengalakan bahwa wali
merupakan syarat sahnya suato pernikahan. Dasar hukum yang dipergunakan
adalah:

* (3.S.an-Nur avat 32, yang berbunvi: "Nikahkanlah orang-orang vang sen-
dirian diantara kamu

+ (.S, al-Bagarah ayat 221: "Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang
musyrik {dengan wanita muslim) sebelum mereka beriman.

* (.S.al-Bagarah ayat 232 vang menyatakan bahwa apabila kamn mentalak is-
terimu, laluy habis masa iddahinys, mska janganiahk kamu (para wali} meog-
halangi mercka menikah lag dengan calon susminya.

Kalau kita perhatikan dengan seksama nyatalah bahwa ketiga ayat tersebut
ditwjukan kepada para wali, dan hukanlsh kepads wanita yang akan menikah.
Selain dari al-Qur'an, mereka jugs mengutarakan dassr hukom dari hadist
Rasulullah saw, yattu: Tidak sah nikah kecunali dengan adanva wali (H.R.Ahmad
at Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Abi Musa al-Asy'ary). Tiap-tiap wanita yang meni-
kah tanpa izin walinya, nikahnya batal, maka jika wanita itu telah disetubuhi
baginya adalah mabar mitsil karena pecbuatan dianggap halal. Jika mereka ber-
selisih, maka sultan menjadi wall bagi wanita yang tidek mempunyai wall. (H.R.
Abu Daud at-Tirmidzi,Ibnu Majah,dan mam Ahmad dan ‘Aisyah ra.). Hadist
‘Adsyah Ini menjelaskan bahwa: Akad nikah yang akan dilaksanakan tanpa izin

“ Yunus Meahmud | op.c#, halaman 53
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wali, batal hukumnya.

Persetujuan yang dilakukan atas dasar anggapan halal, maks laki-laki pelaku
harus membayar mahar mitsil. Wanita vang tidak mempunvai wali kareoa
berselisih dengan walinya, atan walinya ghaib, atau memang tidak ada walinya,
maka yang menjadi walinya adalgh sultan atau hakim, Selanjutnya ada hadis dari
Abu Hurairah r.a nabi bersabds, "Janganiah menikahkan wanita akan wanita lain
dan jangan pula scorang wanita menikahkan dirinya sendil. (LR, Ibou Majah
dan Daruquthni). Dari hadis ini terlibat bahwa seorang wanita dalam melang-

sungkan pernikahan memerlukan adanya seorang wali.

Pendapat yang tidak mensyaratkan adanya wali, dasar hukumnya adalah; Al-
Qur'an surat al-Bagarah ayat 230: "Kemudian jika suami mentalaknya (sesudzh
talak yang kedua) , maka wanita itu tidak halal lagi baginya hingga dia renikah
lagi dengan suami yang lain. Q.8. al-Bagarah ayat 234: "Apabila isteri-isteri
(yang suaminya telah meninggal} welah selesat iddah mereka, maka tidak ada dosa
bagimu {para wall) membiarkan mercka berbuat mengenai dici mereka. Dan
kedun ayat ini terlihat jelas bahwa hal itu ditujukan kepada para wanita, dan
bukan kepada wali.

Ad ¢) Syarat-syarat wali,
Enam Syarat Sah Menjadi Wali Nikah ¥/

1. Islam

2. Baligh (sckurang-kurangnya sudah berumur 15 1ahun)

3. Berakal - orang gila, mabuk dan orang yang sangat bodoh tidak sah
menjadi wali

4. Laki-lakd

3. Adil

6. Merdeka

Jika walinya buta atau bisu, maka sclama dia dapat memahami isyarat serta

& Fadhil A Nur, Hukwn Islom dalam kerangha teori figit dan tate hukum Indonesie , Medan:
Fustake Widvasaran, 1993, hal 173
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tulisan dan memenuhi syarat sah menjadi wali

Ad d) Urutan-wrntan orang yang boleh menjadi wali.,
disebutkan uratan wali nikah adalah sebagai berikut:

1. Ayah kandung

2. Kakek, atau ayah dari ayah
. Saudara (kakak/ adik laki-laki)} se-ayah dan se-ibu
4, Saudara (kakak/ adik laki-laki) se-ayzh saja
. Anak laki-laki dari sauvdara yang se-ayah dan se-ibu
6. Anak laki-laki dari saudara yang se-ayah saja
7. Saudara laki-laki ayah
8. Anak laki-laki dari saudara Jaki-laki ayah (sepupn)

L

¥

Ad e} Macam-macam Wali

Perwaliannya itu adakalanya atas harta benda dan adakalanya atas pribadi
seseorang, perwalian atas hariz benda orang itu sebelum cukup uwmur, berakal,
baligh, dan pandai. Sedangkan atas pribadi berupa pemeliharaan dan pendidikan,
Dan, perwalian dalam perkawinan ini termasuk dalam perwalian atas pribadi
sesecrang. Semuapya itu fermasuk dalam perwalian kbashah (wali Khusus).
Sejain itu, dikenai pula perwalian amah (wall umum), yaitu perwalian yang lebih
luas, yang meliputi orang banyak dalam suatu wilayah atau mengenal urusan
urusan kenegaraan. Dari macam-macam perwalian di atas, yang akan dibahas

disini adalah wali dslam perkawinan seseorang.

*  Syarat bagi Saksi

Dewasa ini kita sering melihat atau babkan memilih saksi pernikahan dari
sem-barang orang yang kebetulan hadir di tempat walimatul agdi. Padahal Nabi
mem-persyaratkan saksi yang adil bagi keabsahan sebuah pernikahan.

GG Sl b b T8 W e [0y B el W1 G Y
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“Tidak sah sebuch pernikahan it kecuali dengan dug orang saksi yang adil dan
wali juga adil, pernikahan yang tidak memenuhni hal itu moka bata”l.

Pengertian adil sebagaimana dijelaskan dalam Zaitunah af Hgah hal, 115 adalah :
Nally: il Aol Ll h | (el Ui LG Y DR GA B 5 Y

*Adil adalah orang vang ketaaton (kepada Allah) nya lebih dominan dari dosa
kecilnya... sampai pada pernyetaar sedua saisi ity adalah orang yang tidak

diketanui kefasikanrya”,

»  Syarat Melaksanakan ljab Kabul; menurat Imam Bukhari berdasarkan hadist-
hadist dalam bab nikah yang ditelitt olehnya. Yang penting dalam proses ijab
kubul adalah lafaz vang difabami oleh kedua belah pihak serta dua saksi yang
menjelaskan kehendak dan persetujuan untuk menikah ataw menjadi suami
dan igteri. Apabila proses ity berlaku maka perkawinannya sah. 8

¥ Shitalb Curaish, Fawasan Al-Qur'an, Bandung: Mizan 1996, Hal.273
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BAB L
METODGLOGE PENELITIAN

Penulis membutuhkan hal-hat yang bersifat analitis, konseptual, serta teoritis,
sehingga dapat melibat studinya dengan perspektif teoritis dalam mengungkap-
kan hal-hal yang ada di penclittan ini, agar penulis tidak mengalami kesulitan
dalam meneliti schingga dapat menjalankan penelitian ini. Lokasi penelitian akan
dilakukan di Jakarta dan Bekasi karena di kota besar inilah disinyalir banyak ter-
jadi perkawinan beda agama, sosial budaya masyarakat, kelompok etnik, pola
hidup, hubungan laki-laki dan perempuan yang lebih majermuk,

Dengan menggunakan metode penelitian diskriptitf, dalam penulisap ind akan

ditelaskan:

Sl

Metode penelitian

Ruang lingkup penelitian
Batasan Obyek Penglitian
Karakteristik Data
Pendekatan Penelitian
Metode studi Kasus
Metode pengumpulan data
Keabsahan Data

Mutode Analists data

10. Langkah-langkah penelitian

b A S

L1, Metode Penelitian

Metode penelitian vang akan digunakan adalah penelitian deskriptil koa-
litatif, yaitu penclitian tentang fenomena yang terjadi pada masa sekarang.” Pro-
sesnya beropa pengumpulan dan penyusunan data, serta analisis dan penafsiran
data terschut. Penelitian deskriptf dapat bersifat komparatif dengan membanding-

¥ Pawito Penclition Kenumikasi Kualitmif ¥ ogyakaria: LKiS 2007
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kan persamaan dan perbedaan fenomena tertenfu; analitis kualiatif untuk
menjelaskan fenomena dengan aturan berpikir ilmiah yapg diterapkan secars
sistematis tanps menggunakan model kuantitatif atau normatif dengan mengada-
kan klasifikasi, penilalan standar norma, hubunpgan dan kedudukan suatu unsur

dengan unsur fain™,

Pada penelitian 'deskriptif kualitatif penulis hanya akan mendeskripsikan
proses penelitian dengan demikian penulis tidak akan melakukan pengukuran
yang menggunakan formula statistik atau dengan hitungan-hitungan lainnya. Dan
penulis skan menckankan atau menonjolkan proses dan makva (perspektif
subyek)nya yaitu pada intinya studi ini berusaha untuk menyoroti suato keputusan
atau seperangkat kepulusan, mengapa keputusan ity diambil, bagaimana
diterapkan dan apakah hasilnya’™. Dengan memanfaatkan landasan teori sebagai
pernandu dan sehagal bahan penjelas agar fokus penclitian sesugi dengan fakta di
lapangan karena penulis akan bertolak dan data. Memang penelitian inl jauh
lebih subyektif daripada penclitian kuantitatif tetapi penulis akan melakukan
penjelajahan terbuka dengan mewawancarai partisipan yaite orang vang diaiak
berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran
persepsinya” dalam hal ini Zainun Kamal secara mendalam, has{] wawancara
/data akan dikempulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata yang disusun
dalarmn kalimat yang mudah dipahami.

IILZ. Ruang Lingkop Penelitian,

Ruang lingkup penelitian meliputi dua hal yang utama yaitu, pertama, batasan
terhadap obyek penelitian hanya penulis fokuskan pada Zainun Kama! saja karena
salah satu pemikir Islam yang telah melakukean perkawinan beda agama dengan
menikahkan para muslimah dengan nop muslim, dan vang kedua, fatwa para
ulama yang mempunyai karakteristik data vang terkait dengan obyek penclitian

** Maleong Lexy,. Metodologt Penclitian Kualitatif, Rosda, Hal. 14,

M Nawawi, 2003 : dikuti dari httprislamkuns.com

2 Galim, 2001 dikuyi dari http:islamkuno.con

R Sukmadinata, 2006; 94 Dikutip dart http:/wwow damandird,or.id/file/dwiastatiunairbabd. pdf
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dalam hal ini adalah fatwa Majelis Ulama Indonesia yang melarang perkawinan
beda agama.

H1.3. Batasan Obyek Penelifian

Batasan obyek penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini berkisar
pada: dasar apa saja vang dilskukan ofeh Zainun Kamael dalam menikahkan
muslimah dengan pasangannya yang berbeda agama, karena dia sebaga pemikir
Islam yang dipercaya pendapatnya oleh masyarakat dan sehapai tempat bertanya
jika mesyarakat mempunyai masalah dengan menyelesaikan roasalahnya menurut
agama Islam, hal inl sangat bertolak belakang dengan fatwa Majelis Ulama
Indonesia. Sedangkan peran dari Kantor Catatan Sipil serta lembaga hukum
dalam hal menangani perkawinan beda agama yang masih menjadi kontroversial
di kalangan masyarakat Indonesia, karena sanpat bertentangan antara hukum yang
berlaku denpan realita sosial magyarakat yang terjadi belakangan ini, dan sebuah
penelitian harusiab berhasil menemukan jaweban terhadsp suatu masalsh
penelitian, karena ity penulis dalam tghap awal berusaha untuk memilih seatu
pokok masalah yang akan diteliti berdasarkan suatn peristiwa yang dijelaskan
lebih mendalam mengenai latar belakang masaiah, dengan mernegliti kasus
perkawinan beda agama yang telah lakukan oleh para pemikir Islam terkemuka
yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap ummat Islam di Indonesia

dengan demikian semua ini akan membantu dalam mengemukakan penelitian ini.

1114 Karakteristik Data

Karakteristik data yang terdapat dalam penpelitian ini adalah daia kasus yattu
mengenai data kegiatan perkawinan beda agama yang dilakukan Zainun Kamal,
berdasarkan keyskinan Zainun Kamal akan kebeparan pada ijtihad yang
dilakukannya, vang berfrekuensi yang cukup tinggi dan masih terus berlanjut,
ditambah lagi, Zainun Kamal pernah diwawancarai salah satu radio broadeasting
vang direlay oleh 200 radio broad casting dan disiarkan ke seluruh Indonesia.
Walaupun Zainun Kamal tidak ingin mempropagandakan hasil ijtthadnya itu, dan
dia hanya akan membantu pasangan vang ingin kewin beda agarma yang datang
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kepadanya saja, tetepr di Sumatera Barat banyak yang menikah beda agama
schingga para pemuka agama di Sumaters Barat meminta pertanggungjawaban-

nya.

Kasnos yang menjadi fokus dalam penelitian tesis ini adalah perkawinan beda
agama, yang dalam masyarakat Indonesia merupakan realitas sosial yang berten-
tangan dengan hukum yang berlaku dan perkawinan beda agama ini bukan saja
mengundang perdebatan di antara sesama umat Islam, akan tetapl juga sering
mengundang  keresahan di tengah-tengabh masyarakat, ferutama masyarakat
muslim, bahkan di tengah-tengah masyarakat telah muncuel pemikiran yang
membenarkan perkawinan beda agama dengan dalih hak asasi manusia dan cinta
kasth, karena itu  untuk mewwudkan dan memelibara ketentraman kehidupan
berurnah tangga, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa
tentang perkawinan beda agama untuk dijadikan pedoman,

HIL.5. Pendekatan Penelitian

Penelitian in{ menggunakan pendekatan fenomenologis berlandaskan filosofi
humanistik™ yang ditujukan agar dapat memahami suatu masalah peristiwa,
peneliti berusaha memabami arti peristiwa / kejadian perkawinan beda agama
yang dilarang #u dan kaitan-kaitannya terhadap situasi-situasi tertentu. Yaitu yang
terkait langsung dengan gejala gejala vang muncal df sckiter lingkungan manusia
yang terkait dengan masalah-masalah vang fimbul. Penclitian yang menggunakan
pendekatan  fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta
interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu pendekatan  ind menghendaki
adanya sejumiah asumsi yang berlainan dengan cama yang digunakan untuk
mendekati suatu Hipotesis™ dengan maksud menemukan “fakia” atau
*penyebab”dalam hal ini penulis berusaha menyelami pengalaman hidup Zainun
Kamal sampai Jalvirnya ijtihad boleh kawin lintas agama,

* Sadulioh,hal.173, Pengantar Filsafar Havu bumanistik menekankan pada kebebasan

_ personal,pitihan kepekaan dan wnggungiawab personal.
** Drikutip dari © hipHid witipedhorg/wikHipsiesis.
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Penelitian kualitatif bertolak dari filsafat konstruktivisme™ yang berasumsi
bahwa kenyataan itu berdimenst jamak, interakfif dan suatu pertukaran pengalam-
an sosial yang diinterpretagikan oleh individe-individu Penelitian kualitatif dituju-
kan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut perspektif partisipan.
Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta
memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya.” Salah satu jenis penelitian
kualitatif adalab berupa penclitian dengan metode atau pendekatan yang humanis,
yaitu peneliti berusaha meroshami subyek dari kerangka berfikir secara netral,
tidak ada keberfihakan™, karena peneliti berpendapat hahwa pendapat, pengalam-
an, perasaan, dan pengetahuan partisipan yang dalam penelitian ini yaitu Zainun
Kamal, adalsh penting, dalam penelitian ini penulis tidak melihat benar atau salah
karena semua data/hastl wawancara antara penulis dengan Zainun Kamal adalah

penting.

Penclitian inl memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu dan
dapat diperoleh dari sermun pibak yang bersangkutan, denpan kata lain data dalam
studi ini dikumnpuelkan langsang dari sumbemnya. Sebagal sebuah penelitian maka
data yang dikompuikan berasal dari smmbernya dan hasil penelitian ini dibarapkan
tidak hanya hanya berlakn pada data vang diselidiki. Metode humanigtik sebagai
salah satu jenis pendekatan deskriptif, adalah penclitian yang dilakukan secara
intensif, terperinct dan mendalam terhadap individu, atau gejala tertentu dengan
daerah atau subjek yang sermpit.”

Metode pendekstan humanpistik atau strafegi dalam penelitian, bisa juga
berarti hasil dari suaty peochitian sebuab kasus tertentn. Dialam konteks tulisan ini,
penulis Jebih memfokuskan pada pengertian yang pertama yaitu sebagei metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan humnistik adalah suato pendekatan untuk
mempelajari, menerangkan, atau menginterpretasikan pemikiran, pandangan Zai-
nun Kamal dalam konteksnys secara natural tanpa adanya intervensi pihak huar,
Pada intinya studi ini berusaha untuk menyoroti suaty keputusan atau seperang-

opcﬂ,ha! I78, kontruksivisme memfokuskan pada proses- prosm

57 Sukmadinata, 2006: 94 Dikutip duribitp: _ 1 1]
“ Subsivanto Thnu, Metodalogi Penelitian, Jakarta: Gunada.rma,l993 hal, 2
* Nawawi, 2003 ; dikuti dari http:islamkueno.com
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kat keputusan, mengapa keputusan itu diambil, bagaimana diterapkan dan apakah

hasthnya. &

Secara ringkasnya yang menjadi ciri dan metode pendekatan humanistik ind
adalah kedalaman analisisnya pada kejadian mauopun fenomena terfentu

11.6. Metode Studi Kasus

Metode Studi Kasus yang akan dilakukan pada penelitian ini berdasarkan
studi kasus jenis Comprehensive dpproach dengan menggunakan sate obyek
{single case study). Stadi kasus adalab penelitian yang dilakukan pada obvek
tertentu dalam konieks kehidupan nyaia {reaf life). bersifat temporer dan spesifik.
Penelitian ini melibatkan kontak langsung dengan obyek penelitian, bergifat
detail, mendalam dan menyeluruh (holistie). Dalam studi kasus, peneliti merupa.-
kan instrumeni riset atama. Untuk keperluan analisis, data dapat dikumpulkan
dengan menggunakan melode pengumpulan data triangulasi friengudation) yang
melibatkan observasi, interview dan dokumentasi (Yin 2003},

Secara wmumn ada dua jenis penclitian studi kasus yaito fnfernship Case Study
7 Problem Solving Appreach dan Case Study Research /Comprehensive Approach
Jerds yang perfams cenderung berkaitan denpan aspek praktis, vaitu bagaimana
memecahkan kasus yang dihadapi sustu organisasi denygan pendekatan ilmu mana
jemen {misalnya pemecahan kasus dengan analisis SWOT). Jadi studi kasus ini
bersifat sangat sederhana, Penglitian kasus yang sesunggubnya adalah pendekat-
an yang kedua. Pendekatan ini dilakukan secara komprehensif dan analisis yang
dilakukan didasarkan pada teori yang berasal dari berbagal displin ilmn sosial
tidak hanya ilrau manajemen. Pendckatan ini adalah pendekatan yang diharapkan
sebagaimana penelitian yang dilakukan dalam ilmu sosal lainnya.

Studi kasus menarik untuk dilakukan karena beberapa alasan berikut int (Yin
2003y
1. Bersifat fleksibel (tidak ada formula khusus untuk melaksanakannya
tergantung pada fenomena yang ditelitd)

* Salim, 2001: dikuti dari http:islamkuno.com
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2. Mampu memahami praktik dalam dunia nyats, sclungga peneliti dapat
mengalami realita seperti yang dialami obyek yang diteliti dan memung-
kinan "menangkap” keunikan obyek (bisnis dalam praktik)

3. Mampu mengexplore isu-isu yang susah dipahami karena berbagai faktor

4. Wampu menjawab pertanyaan “what, why, and how" atas fenomena yang
ditelits

Atas dasar alasan tersebut, studi kasus dapat didesain dengan menggunakan
satu obyek (single case study) atauv multiple obyek (nultiple cose study). Bingle
case study cocok diterapkan untuk meniliti obyek yang betul-betul unik dan spesi-
fik sehingga obyek tersebnt berbeda dengan yang lain, Sementara itu, pudiiple
case siudy dapat dipilih jika tojuan peneliian adalah untuk membandingkan satu
obyek dengan obyek lain {cross-site comparison} sesuai fenomena yang diteliti
(Yin 2003),

HL7. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumnpulan data vang digenakan dalam penclitian kualitetif pada
umumaya menggunakan teknik observesi, wawancara, dae pendekatan friangu-
lasi, Diata yang digunakan dalamn penelitian ini adalah hasi] peogumpulan data dar
sumber yang langsung membernkan data, berdasarkan teknik pengumpulan data
wawancara e berstruktur yaitu dilaksanakan lebih bebas dibandingkan de-
ngan wawancars berstruktur karena penulis pernah menjadi siswanya dalam
kajian Tasaof, sebingga lebih sanial, hal ini penulis lakukan dengan tujuan
menemukan permasalahan lebih terbuka, dan pemulis melakukan obssrvasi
partisipatif yaitu pepeliti menpamati apa yang dikerjakan dan mendengar apa
yang diveapkan, dan berparfisipasi dalam aktivitas yang diteliti tetapi dalam
meneliti penulis tidak berterus torang ggar dapat mengeiahul informasi yaog
dirahasiakan, jika penuhs vasakan fidek ada informasi lagy, penulis hentikan
penelitian ini,

Sedangkan iahapan yang penulis gunakan yaitu dengan mengumputkan data
yang berkaitan dengan penelitian ini, lalo data terscbut diklasifikagikan dan
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dideskripsikan sesual perurmusan masalah penclitian ini. Atas dasar konsep terse-
but, maka teknik pengumpulan dats diatas digunakan dalam penelitian ini adalah;

1. Wawancara;

Bentuk wawancara tak berstruktur ${(wawancara dilakukan apabila adanya
jawaban berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan terstruktur namun ti-
dak terlepas dari permaslahan penelitian). Dalam penelitian ini wawan-
cara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan pihak-pihak
terkait atau subjek penchitian, antara lain tokob-tokoh atau orang-orang
vang memiliki kompetensi dalam penelitian ini seperti Zainun Kamal
tokoh Islam vang menikahkan pasangan Deddy Corbuzier (non muslim)
dengan Kalina (beragama Islam) dalam rangka memperoleh penjelasan
atau informasi tentang hal-hal yang belum tercantiun dalam observasi dan
dokumentasi.

2. Observast Partisipatif Tersarnar yaitu peneliti mengamatt apa yang diker-
jakan dan memdengar apa vang divcapkan, dan berpartisipasi dalam akti-
vitas yvang ditclit tetapt dalam menchii penulis tidak berterus terang agar
dapat mengetahui informasi vang dirahasiakan, Analisis dokumen dilaku-
kan untuk mengumpulkan data yang bersumber dan arsip dan dokumen
baik yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

3. Biasanya pendekatan triangulasi juga digunakan intuk menguji keabsahan
data yaity teknik pengompulan dala yang bersifal menggabungkan dant
berbagal teknik pengumpulan data sumber data yang telah ada sehingga
mencmukan kebenaran objckiif sesunggubnya. Metode ini sangat tepat
untuk menganalisis kejadian tertentu disvatu tempat tertentu dan wakia
vang tertentu pula. Penelittan ini penulis mencoba menganalisis pan-
dangan dan pendapat Zainun Kamal yang felah menikahkan para musli-
mah dengan pasangan yang berbeda agmma sehingga dapat informast
tentang permasalahan perkawinan beda agama dan memberi pengertian
pada masyarakat secara akademis teatang perkembangan perkawinan beda

 Nasution, 2006 72 : dikatip dari hitp=Hwww.damandiri.or.id
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agama. Disamping penulis mendapat data langsung melahil wawancara
tetapi penulis juga mendapatkan data dari Paramadina dan Kantor Catatan
Sipil Bekasi

111.8. Keabsahan Data

Urtuk menghindan kesalahan atau kekeliruan data yang telah terkumpul,
perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsazhan data dida-
sarkan pada kriteria derajat kepercayaan (credibility)™ dengan teknik triangulasi,
ketekunan pengamatan, pengecekan teman sejawat™. Triangulasi merupakan
teknik penpecckan keabsahan data yang didasarkan pada sesuatu di tuar data
untuk keperluan mengecek atas sebagal pernbanding terhadap data yanp telah
ada®. Trisngulasi yang digunaken adalah triangplasi dengan memanfastkan
sumber, berarti membandingkan data hasil observasi dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, hal ini
dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan denpan data hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

vang dikatakan secara pribadi

¢. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang sifuasi pene-

litian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

d. Membandingkan keadaan dan perspektip sescorang dengan berbagai

pendapat dan pandanganorang lain

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi seatu dokumen yang terkait

Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi yang memsnifaatkan peag-
gunaan sumber, Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan sumber dila-
kuksan dengan membandingkan sata hasil wawancara dengan data hasil penga-
matan serta dengan isi dokumen yang tferkait, dan dengan membandingkan data
hasil wawancara yang diperoich dari berbagal sumbser, hasil pekerjaan penulis dan

& Kouzes.posacr. Credibility, San Francisco | fossey-Bass Publishers, 1986, 5al7

© Woleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitarif Edisi Ravisi, Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 2004, hal, 22

“ 1bid hal. 25
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hasil wawancara terhadap subjek vang ditekankan pada penerapan metode
bantuan alat pada efektif membaca.

Ketckunan pengamatan dilakukan dengan teknik melakukan pengamatan
yang diteliti, rinci dan terus menerus selama proses pembelajaran berlangsung
yang ditkuti dengan kegiatan wawancara secara intensif terhadap subjek agar data
vang dihasilkan techindar dari hal-hal vang tidak dilnginkan. Pengecekan teman
sejawat’kolega dilakukan dalam bentok diskusi mengenai proses dan hasil pene-
litian dengan harapan untuk memperoleh masukan baik dari segi metodelogi mau
pun pelaksanaan tindakan,

[11.9.Metode Analisis Data

Analisis data berfujuan umtuk menyusun data dalam cara yang bermakna
sehingga dapat dipahami *Dalam berpendapat bahwa tidak ada cara yang paling
benar sccara absolut untuk mengorpanisasi, menganalisis, dan menginterpretasi-
kan data kualitatif. Karena itn, maka prosedur analisis data dalam penelitian ini
didasarkan kepada sejurnlab teori dan disasuaikan dengan tujuan penelitian,™
Agalisis dan data kualitatif secara kKhas adalah satu proses vang interakiip dan
akuf. Penulis sering membaca data naratif vang didapat berulang-ulang, dalam
mencari arit dan pemghaman-pemahaman lebik dalam. Analisis data kuslitatif
adalak proses tentang pencocokan data bersama-sama, bagaimana membuat yany
sammar menjadi nyata, menghubungkan akibat depgan scbab. Yang merupakan
suafy proses verifikast dan dugaan, koreksi dan modifikasi, usul dan perta-hanan.
Morse dan Fleld (1995)

Beberapa kaum intelekiual memainkan peran dalzm analisis kualitatif. Morse dan
Field (19935) mengenali empat proses-proses:

1. Memahami;

* Patton, 1990 : dikutip dari hitp; rumahbelajarpsikologi.com
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Awal proses analitik, peneliti-peneliti kualitatif berusaha vntuk bisa mem-
pertimbangkan data dan belajar mencari ” apa yang tedadi,” Bila pema-
haman dicapai, peneliti bisa menyiapkan cara deskripsi peristiwa, dan data
baru tidak ditambahkan dalam uraian. Dengan kats lain, pemahaman dise-
lesaikan bila kejenuhan telah dicapai.

Sintesis;

Sintesis meliputi penyaringan data dan menyatukannya. "Pada langkah ini,
peneliti mendapatkan pengertian dari apa yang “khas”™ mengenai suatn
penistiwa dan apa variasi dan cakupannya. Pada akhir proses sintesis, pene
liti dapat mulai membuat pernyataan umum fentang peristiwa mengenai
peserta studi.

. Teoritis

Meliputi sistcrn pemilihan data. Selamma proses teori, peneliti mengem-
bangkan penjelasan alternatif dari peristiva dan kemudian menjaga pen-
ielasan ini sampai menentukan apakah “cocok”™ dengan data, Proses feon-
tis dilanjutkan untuk dikembangkan sampai yang terbaik dan penjelasan
paling hemal diperoieh,

Recontexiualisast

Proses dari recontextualisasi meliputi pengembangan teori lebih lanjut dan
aplikabilitas uotuk kelompok lain yang diselidiki. Di dalam pemeriksaan
terakhir pengembangan teori, zdaish teori harus peneralisasi dan sesuai

konteks.

111 10. Langkah- langkah Analisis Data

Penelitian ini memiliki Langkah-langkat dalam menganalisis data yaitu:

i.

Mengorganisir data: tabapan ini yaitu dengan cara mengumpulkan data
yang ada melaloi dari berbagai sumber yang telah didapatkan, antara lain
buku-bukn referensi, data-data media cetak dan elektronik, informasi

wawancara dan sumber-sumber lainys yang menunjang penelitian ini.
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2. Reduksi data: setelsh data yang dikumpulkan di telaah dan dipelajar,
tahap berikutnya adalah melakukan reduksi data, sehingga dafa yang
dihasilkan dapat di klasifikasikan dan dapat dianalisis dengan baik.

3. Penyajian Data: penyajian data makswdnya agar dalam melakukan hal-hal
vang akan dijalani pada sasl mengaoalisis daig dapat dipshami dan
dimengerti.

4. Kesimpulan: tahapan terakhir dari proses yang sudah dilakukan sebelum-
nya adalah dengan menyimpulkan data
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Model Konseptual Metodologi Penelitian

 Memilih Judul

Memheri gambaran lentang eno
mena Perkawinan Beda Agama.
‘Member informas tenlang per-
masalahan Perkawinan beda Agama.
“Mesminer pengertidn pada masyarakal
‘gecarg akademis fentang Porkawdian

Teori.

<Teori Hirafd Hu
b Iskars

+Tegri AdapsF

+Teori Referensi

Kesfmpulan
dan
Saran

Analsls :

1. Ijtinad Zain Kamal

2. Iitthad MajeBs Uama
Indonesia

3. Hasi ithod Zanun Kamal
perkawings beda apama
BOLEH

4, Hasl e MUY
perkawinan beda agama
TIOAK BOLEH

5, Perkawiva warda
Misimah dengan Non
Misshm TIDAK BOLEH

6 Perkawinan Pria Musin
deniganAgh Kiah BOLEH
tetapisebalirya JANGAN
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BABIV.
PANDANGAN PEMIKIR ISLAM TERHADAP
PERKAWINAN BEDA AGAMA

IV.1. Analisis Perkawinan Wanita Muslimah dengan Pria Non Musiim

Undang-undang Perkawinan tidak mengatur perkawinan bagi mereka yang
berbeda agamanya. Yang diatur dan dicatat menurut undang-undeng ini, adalah
perkawinan dimana calon mempelainya memeluk Agaroa vang sama, Untuk me-
reka yang beragamna Isiam dicatat pada Kantor Urusan Agama (K. U.A) Untok
vang beragama Kristen dicatat pada Kantor Catatan Sipil. "Perkawinan berbeda
Agama” ini tidak distur dalam undang-undang perkawinan, hal ini karena me-
mang dilarang oleh Undang-undang Perkawinan demikian pula menural ajaran
Agama, baik Islam maupun Kristen, terdapat ketentuan tentang balangan dalam
melangsungkan perkawinan bagi calon suami-istri yang memeluk Agama vang
berbeda.

Dalam kasus ini yang menjadi pokok perkara ialsh seorang wanita vang
ingin melangsungkan perkawinan skan tetapi calon mempelai pria mempunyal
agama dan kepercayaan yang berlainan, mereka datang menghadap Kantor Urus-
an Agama (K.U.A) memobon agar perkawinannya mereka ini dapat dilangsung-
kan menuret Agams Islam, Pejabat Mikah Kantor Urusan Agame rpenolak
melangsungkan perkewinan mereks dengan alasan, bahwz calon suami pemohon
memeluk Agama Kristen. Tetapl mereka tetep melangsungkan pernikahannya,
bagaimana hal itu bisa terjadi.

Kenyataan dalam kehidupan masyarakat bahwa perkawinan berbeda agama
itu terjadi scbagai realitas yang tidak dapat dipungiiri. Berdasarkan ketentuan
peruadang-undangan yang berlaku secara hukoum positif di Indonesia, telah jelas
dan tegas menyatakan bahwa sebenarnya perkawinan antar agama tidak diper-
bolehkan,®® karena bertentangan dengan hukwm yang berlaku di Indonesia.
Ternyata perkawinan antar agama masih saja terjadi dan akan terus terjadi schagai
akibat interaksi sosial diantara seluruh warga nepara Indonesia vang pluralis
apamanya. Banyak kasus-kasos yang terjadi di dalam masyarakat, seperti perka-

* Irianto Sulistyowati, Perempuan dan hukuns, Jakarta ;Y ayasan Obor Indonesia, 20086, hal 167
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winan beda agams diantara para artis dan orang biasa. Ternyata banyak jelan
menuju perkawinan beda agama misalnya menitkah di luar negen kemudian
melapor ke Kantor Catatan Sipil dan Kantor Catatan Sipil akan mengeluarkan
sertifikat nikah. Dengan demikian mereka melakukan kawin beda agama tetapi
tidak melanggar hukum perkawinan di Indonesia. Jadi bagaimana perkawinan

tersebut menurgt hukum agama?

IV.1.1. Pendapat Zainun Kamal

Menurut pendapat Zainun Kamal: "bahwa yang utema kita harus berpegang
teguh pada Quran dan Hadist, dilarang hukemnya mengawinkan baik pria muslin
mau pun wanita muslimah dengan wanita musrik atau pria musrik hal ini dapat

terlihat pada surat al-Bagarah ayat 221 seperti bennkut;

“Dan jangonich kamu nikohi wanita-wanita musyrik sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanite budak yang mukmin lebih haik dori wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Don janganich kamu nikahkan
orang-orang musyrik dengan wanila-wanita mukmin sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yong mukmin lebih baik dari pada orang
yang musyrik walau pun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka,
sedang Allah mengajok ke surga don ampunan dengan izinNya. Dan Allah
menerongkan  ayat-avaiNya kepada mamusia  supaya  mereka ity
mengambil pejalaran”, (Q.8.2:2221}

Tetapt priag muslim bisa mengawini wanita ahlu alkitab sesual dengan surat al-
Maidah ayat 5 seperti berikut ini;

".. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-waniia vang menjaga
kehormatar diantara wanita<wanita beriman dan wanita-wanita
yang menjaga keharmatan diontara orang vong diberi al-kitab
yebelum kamu .7 (Q.8.10:3)

Pada surat al-Maidah ayat 3, sering diartikan juga oleh orang, bahwa hanya pria
saja yang dibolekan menikah dengan wanita ahlu alkitab, yang secara otpmmtis
pengertiannya bahwa wanita muslimah tidak boleh menikah dengan pria ahlu
alkitab, padahal tidak begitu, didalam al-Quran maupun Hadist tidak ada larangan
wanita muslimah meniksh dengan pria shlu alkitab, dan perlu digaris bawahi
dalam hal ini arti ahlu alkitab adalah kitab yang dimiliki oleh agama vang meng-
anut monoteisme. Dengan demikian menurut Zaipun RKamal wanita muslimah

boleh menikah dengan pria ahlu alkitab, contohnya ansk Rasulullah SAW,
&6
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Zaenasb menikah dengan non muslim, tetapi karena terjadi banyak permusuhan
maka disuruh bercerai, jadi alasannya karena permusuban, masih pendapat Zainun
Kamal bahwa urusan manusia dengan Allah telah diatur dalam al-guran dan hal
itu mutlak dan fidak bisa dirubah kecuall diperintah, berbeda dengan kehidupan
sosial, kita bebas berbuat, kecuall kalau ada larangan, kita kawin boleh dengan
siapa saja kecuali dilarang misalnya kita kawin dengan by, saudara kandung dll,
tidak ada teks vang tegas dalam al-Quran melarang wanita muslimah menikah
dengan pria ahlu alkitab, manusia boieh berijtthad karena jika manusia berijtihad
dan hasilnya salah tetap mendapat satu pahala, jika benar mendapat dua pahala,
Soal pernikahan laki-laki non Muslim dengan wantta musiim merapakan wilayah
tjtihadi, karena kedudukannys scbegai hukum yang lahir atas proses ijtihad, maka
arnat dimungkinkan bila diceiuskan pendapat baru, bahwa wanita Muslim boleh
menikah dengan laki-laki non Muslim, atau pernikahan beda agama secara lebih
luas amat diperbolehkan, apapun agama dan aliran kepercayaanya selama masih

dalam koridor monoteizme™.

Dengan dasar pendapat ateu pandangan itulah Zainun Kamal menikabkan
para pustimah dengan pria ahiu atkitab, salah satu pasangan yang telah dintkah-
kan oleh Zainun Kamal adalah pasangan selebriti Deddy Corbuzier dengan
Kalina vang sempat menggemparkan masyarakat.

IV.1.2. Fatwa Majelis Ulama Indonesia
Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang perkawinan beda agama:

1. Perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah.
2. Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahlu alkitab, menurat
qaul mu'tamad, adalah haram dan tidak sah.

Jadi Fatwa Majelis Ulama Indonesia mengharamkan perkawinan beda agama
baik antara muslimah dengan pria bukan muslim ataw pun sebaliknys antara

musiim dengan wanita bukan musiim.

Dasar keputusan fatwa Majelis Ularoa Indonesia adalah;
1. Firman Allah SWT dalam al-Quran;

&7
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1) Surat al-Nisa ayat 3

2) Surat al-Rum ayat 21

3) Surat al-Tahrim ayat 6

4} Surat al-Maidah ayat 5

5) Surat al-Bagarah ayat 221

6) Surat al-Mumtahanah ayat 10
7) Surat al-Nisa ayat 25

2. Hadist Rasulullah SAW
Wanita itu (boleh) dinikahi karena empat hal :
(i) karena hartanya;
(ii) karena (asal-usul) keturunannya;
(iii) karena kecantikannya;
(iv) karena agama. Maka hendaklah kamu berpegang teguh (dengan
perempuan) yang menurut agama Islam; (jika tidak) akan binasalah
kedua tanganmu (Hadis riwayat muttafaq alaih dari Abi Hurairah r.a)

3. Ka’idah Figih :

Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (diutamakan) dari pada menarik
kemaslahatan. Dengan dasar pertimbangan:

1. Bahwa belakangan int disinyalir banyak terjadi perkawinan beda agama;

2. Bahwa perkawinan beda agama ini bukan saja mengundang perdebatan di
antara sesama umat Islam, akan tetapi juga sering mengundang keresahan
di tengah-tengah masyarakat

3. Bahwa di tengah-tengah masyarakat teiah muncul pemikiran yang membe
narkan perkawinan beda agama dengan dalih hak asasi manusia dan
kemaslahatan

4. Bahwa untuk mewujudkan dan memelihara ketentraman kehidupan
berumah tangga, MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang

perkawinan beda agama untuk dijadikan pedoman.
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IV.1.3 Analisis Pemahaman al-Quran tentang Hukum Perkawinan Muslimah
dengan Non Mushim
PANDANGAN PEMIKIR ISLAM! TERHADAP PERKAWINAN BEDA AGAMA

AYAT-RYAT
ALQURAN ZAINUN KAMAL MAJELIS ULAMA INDONESIA
Surat Al-Bagarah muslim dan muslimah haram | mushim dan musiimah Raram
ayat 221 menikah dengan MUSYRIK meanikah dengan MUSYRIK
Surat Al-Muntahanab | muslimahb haram ditikahkan muslimah haram ditikahkan
ayat 10 dengan KAFIR dengan KAF(R
Surat Al-Maidah muslim halal menikah dengan | muslim halal menikah dengan
avat 8 ahli Ktab ahii kitab
hash Htthad: hasit ijtthad: muslim haram
rauslimah boleh ditikahkan menikah dengan ashli kitab
dengan ahli kitab

Sumber: Hasi analisis Penulis

Pendapat Zainun Kamal dan fatwa Majelis Ulama Indonesia tergebut
menggunakan surat dan ayat yang sama dari al-Quran yaitu surat al-Maidah ayat 5
tetapi menghasilkan pendapat yang berbeda dan sangat bertolak belakang, tentu
ada salah satu pendapat yang kurang tepat, dan hal iw sangat membingungkan
dan meresahkan masyarakat, scharusnya para pemikir Istam ada yang mencoba
meluruskan perbedaan pendapat tersebut berdasarkan pengetahuan dan hukum
Islam serta hasilnya langsung dinyebarkan dan disosialisasikannya, agar masya-
rekat tidak saling fudub tanpa pengetahuan sehinpga yang paling fatal adalah
menyebabkan perpecahan umat Islam tetapi harus jugs diyakini bahwa di balik
semua perbedaan itu, pasti ada hikmah Allah yang indah karena al-Quran sendiri
mengatakan tidak akan ada perbedaan pemikiran karena al-Quran adalah firman
Nya pada surat an-Nissa ayat 82 yaitu:

“Seandainya (Al-Quran ini) datengnya bukan dari Alloh, niscaya mereka
akan menemukarn di dalam (kandungar)-nya ikhtilaf tkontradiksi) vang
banyak"” (QS 4:82}.

Para pemikir Islam pun bersepakat bahwa raskh yang digunakan untuk ber-
argumen yaitu dengan syarat kontradiksi, antara lain, adalah persamaan subjek,
objek, wakty, dan lain-lain syarat yang sangat ketat. Dan Allah pun berfirman

dalam surat Al-Bagarah ayat 106 yaigue
B

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana Ul, 2009



“Kami tidak me-naskh-kan satv ayvel adaw Kami menjadikon monusta lupa
kepadanya kecuali Kami mendotanghkan yang lebih baik darinya atou yang
sebanding. Apakah Kamu tidak mengetahui sesungguhmya Allah berkuasa
atas segala sesuatn” { Al-Bagarah ayat 106}

Surat Al-Mahl ayat 101:

Apabila Kami mengganti satu ayat di tempat ayat yang lain dan Tuhan
mengelahui apa yang diturunkannya, make mereka berkata sesungguhnya
engkau hanyalah pemboheg”.( Surat Al-Nahl ayat 101}

Karena itu pada penelitian inl penulis berusaha untuk memahami subyek dari
kerangka berfikir secara netral, tidak ada keberfihakan, karena peneliti berpen.
dapat bahwa penpalaman, pendapat, perasasn, dan pengetahuan partisipan yang
dalam penelitian ini adalah Zainun Kamal, adalah penting, dalam penclitian ini
penulis tidak melihat benar atau salah karena semua dats/ hasil waweancars antara
penulis dengan Zainun Kamal adalab penting. Karena ita penulis akan berusaha
mendapatkan informasi tentang permusalahan perkawinan beda agama dan meni-
beri pengertian pada masyarakat secara akademis tentang pemahaman hukam

Islamm pada perkawinan beda agama.

Jika kita melibat hirarki hukum Islam maka kekuatan tertinggi hukom adalah
al-Quran, dan vang keduas adalah diambil dari hadis selanjutnya vang ketigs ads-
lah ijrra yaitu tjtihadnya para ulama. Maka al-Quran sebagai hukom dengan keku-
afan fertinggi, yang pertama kali akan penulis nalisis pemahamannya yaitu pada
surat surat al-Maidah ayat 5 yaitig

".. (Dan dihalalkan mengawini) wanilo-wanita yang menjoga kehormatan
diantara wanita-warita beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormaian
digntara orang yang diberi al-kitab sebelum kamu .." (Q.8.10.5)

Pada surat al-Maidah ayat 5 pria muslim dihalalkan menikab dengan wanita
ahlu alkitab, pemahaman Zainun Kamsl, Jika sudah past pria musiim boleh
kawin dengan wanita ahul kitab, maka hukum itu bisa juga berlaku bagt wanita-
wanita muslimah walau pun tidak disebutkan, karena manusia diberi kebebasan
untuk berfikir, atau berijtihad, pendapat Zainun Kamal bahwa prusan manusia
denpan Allzh felah distur dalam al-Curan dan hal itv mutlek dan tidek bisa
dirubah kecuall diperintah, berbeda dengan kehidupan sosial, kita bebas berbuat,
kecuali kalau ade Tarangan, kila kawin boleh dengan siapa saja kecuall dilarang

misalnya kita kawin dengan ibu, saudara kandung dll, tidak ada teks yang tegas
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dalam al-Quran melareng wanita muslimah menikah dengan pris shiu alkitab,
Sedanpgkan pendapat Mateils Ulama Indonesia justru sebaliknya perkawinan laki-
Iaki muslim dengan wanita Ahlu alkitab, menurut gaul mu'tamad, adalah haram
dan tidak sah, padehal di al-Maidah ayat 5 pria muslim diboiehkan, apalagi
perkawinan bagi wanita muslimah dengan ahlu alkitab yang tidak disebutkan
boleh atau tidaknya, logikanya sudah pasti haram. Maka pokok utamanya adalah
pemahaman ablu alkitab, siapakah ahlu alkitab?

Ahlu alkitab

Ahlu alkitab {(U4n! of-Kitab) adaleh sebutan dalam Al-Que'an untuk kaum
beragamea Nasrani {(Kristen) dan Yahudi. Dinamakan demikian karena pada
keduanya menurut siaran Islam, Allah menurunkan Kitab Taurat melalui Nabi
Musa dan Injil melalui Nabi Isa. Dengan kedatangan Nabi Mubammad dan
ditorunkennys Al-Curan, ablu alkitab ini ada yang menerims dan ada yang
menolak  keraswdan Mubammad maupaun kebenaran Al-Guran dard Allsh
Penafsiran secara umom diterica bahwa latab-Kitab schelum datangoya Islam
adalah Taurat, Zabur dan Injil”. Jika melihat surat Rasulullah SAW kepada

pembesar bangsa Romawa, Hera klius, surat tersebut sebagai berikut;

Surat Rasulullah SAW kepada pembesar bangsa Romawi, Heraklius, sebagal
berikut :

Dari Muhammad hamba Allab dan Rasul-Nya
Kepada Heraklius, pembesar Bangsa Romawi

Kesslamatan atas orang yang mengikuti hidayah (Islam)}, amma ba’du,

Maka sesungpuhnya aku menpajakmu kepada seruan Islam,lslamliah past
engkau akan selamat dan Allah akan memberikan kepadamu pahala dus kali lipat,
Tetapi jika engkau berpaling, maka sesungguhnya engkau (berdosa) dan akan
menang-gung dosa rakyatmu dan (kemudian beliau SAW mengutip firman Allah
surat Ali Imran ayat 64:

“Katakanlah, Hai Ahlu alldteb, marilah (berpegang) kepada suntu kalimal yang
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa fidak kita sembah kecuali

* Handrianto Budi, Perkawinan beda agama datam syarigt Isiam, Jakartz:Penerbit Khatral

Bayaan, 2003, hal.55
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Allakh dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) seba-
gian kila menjadikan sebagian lain Hah selain Allah.  Jiko mereka berpaling
maka katakonlah, Saksikanlah, bakowa kami adalah orang-orang yang berserah
diri (kepada Allah}”

(HR. Al Bukhari no. 7 dan Muslim no. 1773)
Figh Hadits :

Rasulullah SAW telah mengidm surat kepada pembesar Romawi, Heraklius
yang beragama nasrani (Kristen) yang mana di dalam suratnya Rasulullah SAW
mengutip finman Allsh SWT, Hai Abla alkitab. Hal ini menunjukan bahwa
pembesar Romawi vang bernamsa Heraklius adalah seorang ahlu alkitab, Jadi
vang dimaksud ahiu alkitab adalah orang-orang yang beragama yahudi dan
Nasrani baik vang dahulu dan sekarang, yvang belum merubah kitab moercka
(Taurat dan Injil} atau pun vang telah merubah kitab mereka. Karena pada masa
Rasulullsh SAW atau masa Herakiivs, isi kitab Taurat dan iniil telah banvak

mengalari perubahan,

Rasulullah SAW bersabda kepada sahabat Muadz bin Jabal ra. ®ketika behiau
mengutusnya ke negeri Yaman,

A0 91 Al Y o g off I pee ol agtia 1308 CGSH (o g8 | il b
A J oy Yama Ul

vang artinya: sesungeuhnya engkau akan menjumpai kaum ahlu alkitab, jika
engkau

bertemnu dengen mereka maka dakwahkanlah bahwa tiada tuhan yang disembah
kecuali Allah dan Muharmmad adalah vtusan Allah (HR. Bukhani, Mushim dan
lainnya, dari Abdullab bin Abbas ra}

Sebenarnya dalam al-Quran sering surat yang satu menerangkan surat lain
atau surat yang saty menguatkan surat lain atau surat yang satu menjelaskan surat
yang lain, atau surat yang satu menyokong surat lain dengan demikian jika
memahami satu ayat al-Quran sebatknya dilihat juga ayat-ayat atau surat-surat

6% Dizarikan dari buku Al Masag-il Jilid 5, Ustadz Abdul Hakim bio Amir Abdst, Darus Sunaah
Pregs, JTakarta, Cetakan Pertama, November 2005, Hal. 162-169
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lainnya yang berkesesuaian,®

maisalaya pada permasalahan penelitian ini adalab
masalah perkawinan sebalknya surat-surat atau ayat-ayat yang menyangkut hal
perkawinan dijadikan pertimbangan juga, untuk lebih jelasnya akan kita lihat

surat-surat dalam al-Quran yang ayat-ayatnya membicarakan tentang perkawinan;
1. Surat al-Baqgarah ayat 221 seperti berikut;

“Dan janganiah kamu nikahi wanita-wanila musyrik sebelum mereka
beriman. Sesunggubmya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
prasyrik, walnupun dia menarik hatimu. Dan janganiah komu nikahkan
erang-orang musyrik dengun wanita-wanita mukmin sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dori pada orang
vang musyrik walay pun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka,
sedang Allah mengajak ke swrga dov: ampunan dengan izinNva. Dan Allah
menerangkan  avetayaiNva kepada manusia supaya mereka ity
mengambil pefalaran”, (Q.8.2:221).

Dalam ayat tersebut dilarang menikahkan orang-orang musyrik dengan
wanita-wanita mukmin, lalu siapakah orang-orang musyrik itw? orang-orang
musyrik itu adalah orang-orang yang mempersekutukan Allab, mengaku akan
adanya Tuban sclain Allah atau menyamakan sesuatu dengan Allah. Musyrik
pada dasarnya hanya diberikan kepada yang memang ajaran dasamya politeisme.

Menwut Imam Al Ashfabant Al Syirkul adziim /syirik besar yaitu menetaps-
kan sekutu bagi Allah. Berdasarkan firman Allah:

“Sesunggubnya Allak tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia
mengampuni segala dosa vang selain dari (syirik) itn, bagi siapa
yvang dikehendoki-Nya. barangsiapa yang mempersekudukan Alloh,
Muka sunggun ia telah berbuat dosa yang besar” {An-Nisa 48).

“Sesunggubnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukon
(sesueiy} dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik
bagi siapa vang dikehendaki-Nya Barangsiapa yang mempersekutu-
kan (sesuaty) dengan Allah, Maka Sesunggubnya la teloh tersesat
sefauh-jenthnya’”. {(An-Nisa 116}

Maka pade surat al-Baqarsh ayat 221 baik Zainun Kamal meupun Majelis
Ulama Indonesia adaleh sama, yaite mereka setuju haram hukumnya mengawin-

kan baik pria muslim mau pun wanita muslimah dengan wanita musyrik atau pria

% Baidan Nashruddin Merode penafsiran al-Qur'an: kajian kritis terhadap ayat-ayat vang
hereduksi mivip, ¥ ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2002, hal . 70
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musyrik, karena jelas teks pelarangannya, maka pemahaman yang harus menda-
lam adalab pengertian siapakab musyrik imn. Untuk dapat memabami musyrik
lebih dalam lagl perlu kita melihat surat al- al-Muntahanah ayat 10 yang juga
berkaitan dengan perkawiman beda agama.

Dalam surat al-Muntahanah ayat 10 dikatakan sebagai berikut;

“ ... Mereka twanita-wanita mukminal) tada halal bagi orang-orang

kafir it .. T{QBLX: 10)

Ayat ini adalah teks yang tegas melarang wanita muslimah dengan pria kafir
dan haram hukurnnya. Batk Zainun Kamal mau pun Majelis Ulama Indonesia
adalah sama, yaitu mereka setuju haram hukumnya mengawinkan baik pria mus-
Him mau pun wanita muslimah dengan wanita kafir atau pris kafir, karens jelas
tcks pelarangannya, maka pemahaman yang barus mendalam adalah pengertian
siapakah kafir i

Kafir adalah orang yang ingkar, yang tidak beritnan (tidak percaya} atau tidak
beragama Islam. Dengan kata lain orang kafir adalah orang yang tidak mau
memperhatikan serta menolak terhadap segala hukum Allah atau bukum Islam
disampaikan melalui para Rasul (Muhammad SAW) aten para penyvarpai dak-
wah/risalah. Perbuatan yang semacam ini disebut dengan kufur, Kufur pula ber-
maksud menutupi dan menyamarkan sesuatu perkara. Sedangkan menurut istilah
jalah menolak terhadap sesuatu perkara yang telah diperjelaskan adanya perkara
yang tersebut dalam Al Quran. Penolakan tersebut baik langsung terhadap kitab-

nya ataupun menolak terhadap rasul sebagai pembawanya. 7

‘Sesungguhnya orang kafir kepada Allah dan RasulNya, dan bermaksud
membedukan antara Allah dan RasulNva sambil mengatakan: "Kami beriman
kepada yang sebahagian (dari Rasul itu / ayar Al Quran} dan kami kafir (ing-
kar} terhadap sehahagion yang lain. Serta bermaksud (dengan perkataornya
itw) mengambil jalan lain diantara yang demikian ity (iman dan kafir).

{Surat An Nisaa® ayat 150}

Mereka orang kaflr yang sebenar-benmrnya Kami telah mernyediakan uniuk
mereka iu stksaan yang menghinakan” {Surat An Nisaa® ayat 151)

Macam-mnacam Kafir,

" Hamka, Tafiir al-Aghor, JWd 1, Jakarto PensrbitPembimbing Masa, 1987, hal 166
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. Kafir yang sama sekali tidak percaya akan adanya Allah, baik dari segi la-

hir dan batin seperti Raja Namrud dan Firaun.

. Kafir junmed (artinya membantah). Orang kafir jumu:d ini pada hatinya

{pemikirannys) mengakut akan adanya Allah tetapi tidak mengakui de-
ngan lisannya, seperti Iblis dan sebhagainya.

Kafir ‘Inazd .Orang kafir “Ina:d ini, adalah hat mereka (pemikiran) dan
lisannya mengakui terhadap kebenaran Allah, tetapi fidak mau mengamal-
kannya , mengikoli atau mengerjakannya seperti Aby Talib,

Kafir Nifawg yaitu orang yang munafik. Yang mengakui diluarnya, pada
lisannya saja terhadap adanya Allah dan Hukum Allah, bahkan suka me-
ngerjakannya Perintah Allah, tetapl hatinya (pemikirannya) atau batinnya
tidak mempercayainya.

Tanda-tanda Orang Kafir,

i.

Suka memecal/membedakan antara perintah dan larangan Allsh dengan
RagulNya.
Kafir (ingkar) akan perintah dan larangan Allah dan RasulNya.

3. Iman kepada sebahagian perintah dan larangan Allah (dari Al Quran),

N woa

9.

tetapi menolak sebabhagian daripadanya.

Suka berperang dijalan Syaitan (Thoghut).

Mengatakan Nabi Isa Al. Masih adalah anak Tuhan,

Agama menjadi bahan senda gurau atau permainan,

Lebib suka kehidupan duniawi, tanpa menghiraukan hukum Allah yang
telah dittrunkan.

Mengingkari adanya harl Akhirat, hari pembalasan dan syurga dan nera-
ka.

Menghalangt manusis ke jalan Allah

Selanjutnya jika kita melihat surat al-Bayyinah ayat 6

L 70 ch Al b 2l 23a 8,8 58 S0 LK Rl e 1088 0l 1y

Sesunggubrnya orang-orang yang kafir yakni okiu alkiteb dan orang-orang
yang musyrik f{akan masuk} ke neraka johannam; merske kekal di
dalamnya. mereka itu adalak seburuk-buruk mukhluk. (Q5. Al-Bayyirsh: 6)

5
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Pada ayat ini adalah teks yang tegas menjelaskan orang-orang kafir adalah
ahiu alkitab dan orang-orang musyrik. Maka surat al-Bayyinah menjelaskan bah-
wa ahlu alkitab termasuk orang-orang kafir, dikuvatkan dengan surat al-Maidah

ayat 73, ayat 75:

“Sesungguhnya kafirloh orang-erang yeng mengaiakan: Balhwascetya
Allah salah seorang dari yang tiga, padahal sckali-kali tidak ada Tuhan
selain dari Twhan yang Esa. jika mereka tidak berhenti dari apa yang
mereka kotakan itu, pasti orang-orang yang kafir diantara mereka akan
ditimpa siksaan yang pedih”.( surat al-Maidah ayat 73}

"Alemasih putera Maryam iu hanyalah seorang Rasul, yang Sesungguh-
nya telah berialu sebelunviya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang
sangat benar, kedug-duanya biasa memuakan makanan. perhatikan bagai-
mana kami menjelaskan kepada mereka {(ahiu alkitab) tanda-tanda keku-
asaan (Kamij, Kemudian perhaitkaniah bagaimarna mergka berpaling
(dari memperhatikan ayval-ayat kami itu} "{ al-Maidah ayat 75)

sedangkan orang-orang kafir dalam surat al-Muntahanah ayat 10 tidak halal
hukumnys bagi wanita-wanita masiimah.

Hasil fitihad Zainun Kamal dan Hasil jtihad Majelis Ulama Indonesia

dengan ahii kitah maka

ada teks dalam al-Quran yang

ZAINUN KAMAL DASAR PERMHKIRAN AYAT-AYAT ALGURAN
hasd Htihad: Hka musiim boleh maka mus-
nuasimeh boleh ditikahkan | limab jugs boleh karena fidak

Surat Al-Maidah gvat

miastim haram menikah
dengan ahll kitab maka

sruslirn dan mustimah
Haram rmentkab dengan
ahli kitab

lebih didahulukan (diutamakan)
dari pada kemaslahatan karena

adas gejala keresahan umat
Islam

maslimdan muslimah melarangnya 5
halal menikah dengan
ahti kitab
MAJEUS ULAVA DASAR PEMIKIRAN AYAT-AYAT ALQURAN
INGONESIA
hasil iibihad; Mencegah kernafsadatan

Al-Bagarah 219

Bumber; Hasil Analisis Penulis

Menurut al-Quran tidak akan ada ikhtilaf apalagi ijtibad yang menghasilkan
pendapat yang sangat bertolak belakang, tentu ada salah satu pendapat yang ku-
rang tepat, dan hal it sapgat membingungkan dan meresahkan masyarakat, dan
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ada usaha agar masyarakat tidak saling tuduh tanpa pengetehuan sehingga yang
paling fatal adalah menyebabkan perpecahan umat Islam.

Hal ini dapat terlibat dalam :

1. surat an-Nisag’® ayat 82

2. Al-Bagarsh ayat 106

3. Surat Al-Nahil ayat 101,

Analisis Wanita Muslimah Ditikabkan dengan Ahlu alkitab

DATA ANALISIS HASIL ANALISIS
Surat Al-Bagarah MUSYRIK muuslimah haram
ayat 221 haram bagi muslimah ditikshkan dengan
Surat Al-Muntahanah | KAFIR AHLU ALKITAR
ayat 10 haram bagi mushmah
Surat Al-Maidah AHLUFALKITAR karenp KARFIH adalaly
ayat § halal bagi muslim
Surat Al-Bayyinah KAFIR adalah AHLU ALKITAB dan | 1. AHLU ALKITAS
ayat 6 MUSYRIK 2. Percaya Alah tidak
Surat An Nisa, KAFIR adalah yvang memisshkan pereaya Muhsimmesd
ayat 150 Allah dengan Mubammad sebhagsi rasulNya
Surat An Nisa KAFIR yang sebenar-benarnya 3.Mengatakan Allah salah
ayat 151 satu dari tuban mereka
surat al-Maidah KAFIR yang miengatakan (FAMAM TRINITAS /3 in 1]
ayat 73 Aliah adalah salah satu dari 4.1sa al-Masit adalah rosul
tuhan yang tiga {faham trinitas) bukan tuhan
surat al-Maidzh Isa al-Masih adalah rosul
ayat 75 bukan tuhan

Sumber: Hasil Analisis Penulis
TV.2. Analisis Perkawinan Pria Muslur dengan Wanita Ablu alkitab

Dalam Agama Isham, pria muslim dibolehkan menikah dengan wanita akin

alkitab seperti dalam Firman Allah dalam surat al-Maidah avat (5) yang artinya:

“.. (Dan dihalatkan mengowini) warnila-woniia yang mensioga

kehormatan dianiara wanita-wanila beriman dan wanita-wanila

yang merjaga kehormatan diantara orang yang diberi al-kitab

sebelum kamu . ¢

Dalam hal ini pun terjadi silang pendapat diantara para vlama sendiri se-
hingga masyarakat menjadi rancu dalam pemabaman wanita ahlo atkitab, Tidak

heran banyak pria Muslim yang menikah dengan Non Muslim scpanjang mereka
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Non Muslim magih beragama. Misalnya perkawinan antara Jamal Mirdad dengan
Lidya Kandow. Sebagian ulama membolehkannya, dengan harapan kelak istri
yang non muslim tersebut masuk menjadi scorang mushmgh. Sedangkan sebagian
Ulama {ain melarangnya dengan alasan bahwa waniia ahlu alkstab sudah tidak ada
pada zaman sckarang. Dengan demikian jelaslab ada peristiwa pernikaban yang
tejadi di Indonesia tetapi pernikahan-pernikahan tersebut telah menyimpang dari
pakem hukum baik hukum Negara maupun hukum agarma.

TV.2.1. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Yersus Pendapat Zainun Kamal

Perkawinan beda-agama merupakan suatu permasalahan dilematis bagi nega-
12 maupun warga negara Indonesia, hal ini disebabkan karena terjadinya perbe-
daan antara peraturan yang berlaku dengan realifas yang ferjadi i masyerakal
sehingga Majelis THlama Indonesia perlu menetapkan fatwa bahwa perkawinan
laki-laki muslim dengan wanita Ablu alkitab, menurnut ganl mu'tamed, adalah
haram dan tidak sah, Fatwa ini dikeluarkan berdasakan pemikiran kewtamaan
kemafsadatan harus lebih didahulukan daripada kemaslahatan wmmat.

Sebagai sebuah instrumen, hukum memang tidak hanya digunakan untuk
mengukubkan pola-pola kebiasaan masyarakat, melainkan juga harus mengarah-
kan kepada tujuan-tujuan yang dikehendaki, menghapuskan kebiasann-kebiasaan
masyarakat vang tidek sesusi lagi dan menciptakan pola-pola baru yang serasi
dengan tingkah laku manusia dalam masyarakat tersebul. Pandangan ini dikem-
bangkan olch Roscoe Pound dengan teorinya “Law a5 a4 fool of socidl
engineering”. Salah satu langkah yang digunakan dalam teori ini adslah dengan
memahami nilai-nilal yang ads dalam masyarakat, terofama pada masyarakat
dengan sektor-sektor kehidupan yang majemuk.

Sedangkan menurut Zainun Kamal pada wawancara yang disiarkan Radio
68H dan jaringannya di seluruh Indonesia pada 20 Juni 2002, fatwa Majelis
Ulama Indonesia tersebut adalab bukan larangan agama tetapi larangan karena
kekuasaan, sebab Majelis Ulama Indonesia mempunyal kekuatan atau berkuasa
secara politis strategis, maka Majelis Ulama Indonesia melarang laki-laki mus-
lim tidak dibolehkan menikahi perempuan non-mushim, padahal hukum sgama

membelehkan,
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IV.2.3. Analisis Fatwa Majelis Ulama Indopesia tentang Hukwn Haram bagi
Perkawinan Pria Mushm dengan Wanita Ahlu alkitab

Seperti pada perkawinan antara muslimah dengan non muslim, sebaliknya
perkawinan muslim dengan ahlu alkitab, terjadi perbedaan antara fatwa Majelis
Ulama Indonesia dengan Pendepat Zainun Kamal dan fatwa Majelis Ulama
Indonesia tersebut menggunakan surat dan ayat yang sama dari al-Quran yaitu
surat al-Maidah ayat § tetapi menghasilkan pendapat yang berbeda dan sangat
bertolak belakang, tentu ada salsh satu pendapat yang kurang tepat.

surat al-Maidah ayat 5 yaitu;

" {lDan dihclalkar mesgawini} wanta-wanita vang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita beriman dan wanita-wanita yang menfaga kehormaton
diantara orang yang diberi al-kitah sebelum kamu ... " (0.85.10:5)

Perbedaan pendapat itu adalah dalam hal pengertian atau penafsiran menge-
nai ahlu alkitab. Imam Svafi'i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ahiu
alkitab adalah orang- orang Yahudi dan Nasrani vang bherasal dari keturnunan Bani
Israil. Sedang bangsa lain vang iket ikutan mengadops: agame Yahudi dan
Nasrani tidak termasuk dalam kategori ahlu alkitab. Alasannya adalah Nabi Musa
as, dan Nabi Is as, tidak diutus kecuali kepada Bani Israil. Imam Khasim juga
menegaskan bahwa orang yang memeluk agama Yahudi dan Nasrani setelah
diutusnya Nabi Muhammad Saw, seperti orang Kristen Arab darnt Bani Taghlib,

sebenamya mergka tidak memegang ajaran Kristen,

Demikian pula pendapat lbnu Mas'ud. Oleh karena itu Abdul Mutaal
Muharrmad Al-Jabry mendefinisikan bahwa pengertian orang-orang ahdu alkitab
adalah suatu generasi yang sudah musnah. Dengan demikian pemeluk agama
Kristen tidaklah tergolong kedalam ahlu alkitab. Abu Al-A'la Maududi menyata-
kan bahwsz kawin dengan wanita kitabiyah, walaupun diperbolehkan bagi laki-
Iaki, itupun hukumnya adalah makruh. Demikian pula pendapat Syaikh Al-Islam
Abi Yahya Zaka riyya 'Ansori, menikah dengan ahlu alkitab ity makruh bukum-
nva, sebab dikhawatirkan akan terpengaruh oleh agama isterinya.

Adapun Sayyid Qutb lebih menekankan pentingnya ikatan lghir batin yang
mencakup hubungan timbal balik yang menyeluruh dalam perkawinan. Maka
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harus ada kesatuan hati  yang mempertemukan ikatan yang tidak mudah dilepas
antara suami isteri.Tkatan itu adalah kesamaan akidah agama. Tkatan perkawinan
antara dua hati yang berbeda keyakinan sesungguhnya adalah jkatan yang palsu
dan rapuh. Oleb karena itu Sayyid Qutb berpendapat bahwa ikatan perkawinan
antara dua hati yang berbeda kepercayaan (akidah) agama adalah haram
hukumnya. Pendapat ini sekarang dianut oleh Majelis Ulama Indonesia yang
mengharamkan perkawinan antar agama baik perkawinan antara seorang laki-laki
muslim dengan wanita musyrik atau ahlu alkitab, maupun perkawinan antara
wanita muslim dengan laki- lakd yvang bukan beragama Islam.

Pennch Daly dalam bukunys Hukum Perkawman Islam, menyatakan sepen-
dapat dengan putusan Majelis Ulama Indonesia itu dengan alasan antara lain
kerena para zhip alkitab sendiri felah merusak ajaran mereka yang banysk
kesama-annya dengan islam, telah merubah dan ajaran tavhid menjadi syirk,
yang halal menjadi haram, dan demikian pula scbaliknya. Sejalan dengan
ketentuan-keten-tuan dalam al- Quran tadi adalah hadis Rasulullah Saw. yang
diriwayatkan olek Ilbriu Mundzir, Tonu Abi Hasim dan Al Wahidi, yaitu
permohonan izin dari Ibnu Muorsid Al-Ghanawi untuk menikahi wanita musynk
yang terpandang dan sangat cantik, namun tidak diperkenankan oleh Rasalulish

Saw

Dalam hadis yang lain, Al-Qadhi meriwayatkan, ketika Kaab bin Malik
mohon restu kepada Rasulullah untuk mengawini wanita Yahudi atau Kristen,
Rasulullsh mencegab dan mengatakan Jangan! Sesungguhnya ia tidak dapat
menjaga kehormatan benihmu. Dan Rasulullah lebih mengutamakan kesamaan
akidah. Dalam hadis shahih Bukhari Muslim, Rasul bersabda: " Dikawini wanita

1tu karena empat macam:

1. karena hartanya

2. karena kebangsawanannya

3. kerena kecantikannya

4. karena agamanya, maka pilthlah karepa agamanys, akan beruntunglan
kamu”, {H.R. Bukhari Muslim)}.

Dikalangan sahabat, vaitu Umar bin Khattab, beberapa tahun setelah MNaln
BO
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wafat, juga telah melarang pria muslim ferutama para pemimpin, untuk menikah
dengan wanita ahlu alkitab. Hal ini berdasarkan atas perasaan khawatir ditkuti
oleh orang-orang Islam lainnya schingpga mereka akan menjauhi wanita-wanita
muslimah disamping itu juga untuk kepentingan negara, agdar jangan sampai laki-
laki muslim yang memegang jabatan penting di daerah yang baru diislamkan itu
membocorkan rahasia Negara melalud isterinya yang shlu alkitab itu,

Nampaknys pendapat Umar ini memang tepat, karena ternyafa tidak
bertentangan deagan nas al- Qur'an dan sunnah Rasul Apalagi diterapkan dalam
masyarakat dewasz 1ni, karena ternyata ada usaha-usaba dari pemeluk ablu alkitab
untuk menarik pernuda, Siradjuddin AR, "Musykilan-Musykilan Kawin dengan
Kitabiyah" pemuda muslim agar menikahi wanitanya, dan setelah e tampak ada
usaha dari pihak isteri untuk menarik suaminya yang muslim itu ke dalam agama
Nasrani.

Bagi laki-laki muslim yang lemah imaennya, scbaiknya dilarang atan
dikalangi bila akan menikab dengan wanita ablu alkitab, karena dikhawatirkan iz
tidak dapat mempertahankan man Isbapnya, dan ansk-angknya skan dididik
secara Nasrani. Sedangkan isteripya yang Nasrani itu, tetap akan memeluk
apamanya yang semula, karena hal ini sesuai dengan perjaniian yang telah dibuat
dengan gereja. Dari uraian-uraian diatas mengenal perkawinan antara mushim/

muslimah dengan non muslim/muslinvah, dapat disimpulkan sebagad berikut;

1. Hukum {agama} Islam melarang perkawinan antara scoyang laki-laki
muslim dengan wanita musyrikah

2. Demikian pula perkawinan antara seorang wanita muslimah dengan
lakiiaki pon muslim, baik Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha, dan non
muslim lainnya, hukummya haram

3. Sedangkan hukum perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita
zhlu alkitab, terdapat tiga pendapat, yaitu:
a. menghalalkan secars mutlak,
b. menghalalkan dengan syarat, yaitu apabila prie mushim e kuat

imannya dan mampu menjadi kepala keluarga

c. melarang secara rutlak.
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Pendapat ferakhir int diamut oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), vaitu
berdasarkan Musyawarab Nasional ke I Tanggal 26 Merv 1 Juni 1980 di Jakarta,
dan telah divmumkan kembali Tanggal 30 September 1986, dengan fatwanva,
"Mengharamkan perkawinan antara muslim dengan non rmuslim, fermasuk
perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita alilu atkitab”,

Pertimbangannya adalah karena mafsadatnya (bahayanya) lebih begar dar
maslahatnya. Sesuai dengan surat al-Baqgarah ayat 219 yaitu;

“Mereka herianya kepudomu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Padya keduanyva terdapat dosa vang besar dan beberapa marfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebik besar dari manfaatnya”,
{al-Bagarah 215}

Adapun dalam Undang- Undang Neo.1 Tahun 1974 yang merupskan undang-
undang nasional dalam bidang perkawinan, dan berlaku efekiif mulai tanggal 1
Oktober 1975, peraturan tenfang perkawinan campuran diatur dalam pasal 57
sampai dengan pasal 62. pasal 57 berbunyi : "Yang dimaksud dengan perkawinan
campuran dalam Undang- Undang i ialah perkawinan antara dua orang vang di
Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan, karena perbedasan kewarga-
pegaraan dan salah satu pihak berkewarga-negaraan Indonesia”, Dard rurmusan
digtas dapat dimaklumi bahwa, pengertian perkawinan campuran adalah perka-
winan campuran yang disebabkan oleh perbedaan kewarganegaraan dan salah
satu pihak berkewargavegaraan Indonesia. Sedangkan dalam Peraturan Perka-
winan Campuran sebelum Undang-Undang  Perkawinan (GHR) ditentukan dalam
pasal 1: "Yang dinamakan perkawinan campuran, ialah perkawinan antara orang-
orang vang di Indonesia tunduk kepada hukum yang berlainan” Moenurut
Sudargo Gautama, yang termasuk dalam hukum-hukwm yang berlainan it adalah
hukum antar golongan, anfar ternpat, dan antar agama.

Jadi pengertiannya lnas.”'Oleh karena itu apabila dibandingkan dengan

" Gautama Sudarpo, Mukum Antar Golongan Suatu Pengantar ( Jakarta @ Penerbit dan Balad
Buku Ichtiar, halaman 131
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penger- tian perkawinan campuran dalam Undang- Undang perkawinan, maka
Undang-Undang Perkawinan menganut pengertian yang sempit. Hal ini disebab-
kan oleh perkawinan antar pengenut agama yang Derbeds bukanlah fermasuk
dalam perkawinan campuran yang dimaksudkan oleh Pasal 57 Undang-Undang
Perkawinan. Rumusan dalam Pasal 57 yang menganut pengertian yang sempil
ini, kalaw dikaitkan dengan Pasal 11 ayat (2) Rancangan Undang-Undang
Perkawinan Tahun 1973 (yang ternyata dipugurkan), vang berbunyi scbagai
berikul: "Perbedaan karena kebangsaan, suku bangsa, negara asal, tempat tinggal,
agama/kepercayaan, dan keturunan tidak merupakan penghalang perkawinan®.

Ternyata menunjukkan bahwa dari sejarah pembentukan M perkawinan,
mermang perkawinan antara orang-orang yang berbeda agama tidak dikehendaki
oleh pembentuk undang-undang. Hal ini menjadi lebih jelas lagi apabila
dihubungkan dengan Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 8 huruf (f) UU Perkawinan.Pasal
2 ayat {1} menentukan bahwa "perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut
hokum masing-masing agama dan kepercayaan itu™ Dan Pasal 8 huroef ()
merurnuskan bahwa “Perkawinan dilarang antara dus orang yang mempunyal
hubungan oleh agamanya atau peraturan yang berlaku dilarang kawan™ QOleh
karena itu dapatlah dipahami bahwa UU Perkawinan ini berbeda dengan
peraturan perkawinan sebelumnya vang menganut konsepsi hukum perkawinan
perdata. Sedangkan UU Perkawinan justru memberikan peranan yang sangat
menentukan tentang sab atau fidaknys suatu perkawinan, kepada hukum agama
dan kepercayaannya i, dar calon mempelal (Pasal 2 ayat 1), Dan dalam Pasal 8
hwuof {f) mengatur mengenai larangan perkawinan berdasarkan agama den
peraturan lain yang berlaku. Ketentuan dalam Pasal 8 haruf (1) ini jelas dan tegas
melarang perkawinan antara dua orang vang sedang mempunyal hubungan yang
oleh agemanya dilarang kawin,

Sedang pada hakckatnya semua agama yang diakul keberadaannya di Indo-
nesia ini melarang pemikahan antar apama. Dengan perkataan lain, perbedaan
agama meripakan penghalang untuk melangsungkan pernikahan, dan apabila
terjadi perkawinan seperti itu dianggap tidak sah. Dalam hukum perkawinan
Islam, terdapat pengecualian yaitu bagi laki- laki muslim dibalalkan menikahi
waniia allu alkitab, namun dengan persvaratan yang ketat dan sulit dilaksanakan.
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Analisis Muslim Menikah dengan Ahlu alkitab

DATA ANALISIS BASIL ANALISIS

surat al-Nisaa' ayat 3 budak-budak lebik baik Sebaiknya tidak mengawini
surat ar-Rum ayat 21 isteri-isteri dari jenismu sendiri  wanita zhlu alkitab dan lebih baik
surat al-Maidah ayat 5 iauhi kafir sesudah beriman menikahi budak yvang beriman.

surat al-Baqarah ayat 221  wanita budak yang mukmin lebih

baik dari wanite yang musyrik

Sumber; Hasil Analisis Penulis

IV.3, Analisis Pembshasan Perkawinan Beda Agama menurut Hukum Islam

Pada hirarki hubkum Islem kedudukan terkuat atay tertinggi bukum Islam
adalah al-Quran, yang sudah diuraikan sebelumnyva, kemudian kedudukan kedua
adalah badis dan ketiga adalah ijma, dan Konsensus di kalangan pakar Islam
bahwa strukdur dan subtansi Islam itu terdiri dari tiga komponen utama yaifi:
1 Agidah 2. 4khiag dan 3.Spgriah. Karena itu bagi ummat Islam, hukum yang
akan dipakai adalah bhukum vang syarigd den akflagnya hamus berdasarkan
Agidah Islam.

Analisis perkawipan beda agams mepurut hadis sebagai hukum Istam kedua
pun perlu diperhitungkan, agar dapat memperjelas analisa penelitian, Karena
hadis adalah perkataan, perbuatan, pengakuan, sifat akhlak (peribadi) dan sifat
kejadiannya Rasul s.a.w. vang merupakan sumber rujukan hukum keduoa sesudah
al-Quran. Ada banyak ulama periwayat hadis, namun vang sering digunakan
dalam figh Islam ada tupoh yaitu Bukhari, Mushim, Abu Daud, Timidzi, Ahmad,
Nasa'i dan Ibnu Majah.

Untuk menganalisis pendapat para pemikir Islam penulis tidak akan
menggunakan badis-badis vang diragokan misalnya hadis hasan, hadis dba'if,
hadis maudhuk dan hadis abad. Karena kedudukan hadis dalam Islam adalsh
sesuatu yang fidak dapat diragukan karena terdapat penegasan vang banyak di
dalam al Quran tentang hadis, dalam al-Quran disebut sebagai al-Suanah, bahkan
dalam banyak hal hadis disebutkan sesuai dengan al Quran. Di dalam al Quran
juga discbutkan ketaatan terhadap Rasuluillah saw yang disebutkan bersama
dengan ketaataan kepada Allah. Ini scbagaimana yang ditegaskan al Quran dalam

firman Allah seperti;
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“Dan taattiah Allah dan RaswiNya, jika kamu adalah orang-orang yang
beriman” (surat al Anfél ayar 1)

“Dan tidatluh patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yong mukminoh, apobila Allah dan RasulNya telah menetap-
kon sumu ketetapen, akan ada bagi mereka pilihan yong lain bagi wrusan
mereka” fwrah ol Ahzab  avat 36

“dpa yany diberikan Rasud kepada kamu, muka ambillah ia, dan apa
yang dilarangnye bagimu, maka tinggalkanlah” (surah of Hasyr : ayat 7}

Dengan penegasan al Quran di atas, jelaslah bahawa hadis tidak dapat dipi-

sahkan penggunaannya di dalam segala hal yang berkaitan dengan Islam sesuai

dengan al Quran. Telibat dari fungsinya yaitu sebagal penguat dan penyokong

kepada hukum-hukum yang terdapat di dalam al- Guran, juga sehagai penjelas

dan pentafsir bagi ayat-ayat al-Quran yaog umum, dan menjadi keterangan tasyri’
vaitu menentukan sesuatu hukum yang tidak ada di datam al-Quran.

Dalam beribadah, badis memainkan peranannya dalam menjelaskan maksud
ayat-ayat al Quran mengenal aturan beribadat dengan lebih jelas. Tambahan puls,
hadis juga memperincikan masalab-masalah yang berhubungan dengan pelaksa-
naannya apakah wajib, sunat, mubah, makruh atau haram, Dalam bidang hukum
atau undang-undang, hadis memperineikan hukum dan undang-undang yang
terdapat di dalam al Quran, dan hadis juga menerangkan mengenal masalah per-
orangan dan keluarga seperti soal nikah, yanp didalam al-Quran tidak diterangkan
secara 1ingi, hadis yang memberi penjelasan secara rinci. Maka dalam masalah
perkawinan beda agama patut juga dilihat hadis-hadis dibawah ini yaitu;

= (sl ely)) adde e s Aebin lea g ) Ji Al jeaill caaluf 1Y)

artinya: Apabila wanita Nasrani masuk Islam (lebib dulu) sebelom suaminya
maka dia haram atas susminya. (HR Al-Bukhbari, bab Thalag).

s Jopu Jarir mentakhrij dari Jabir bin Abdullah katanya, Rasulullak saw
bersabda:

w (oo G o) Usbaad oy pe g i Y g S ol ol e 5 35
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Artinya:Kami menikahi wanita.wanita ahlu alkitab dan mereka (laki-laki ahiu
alkitab) tidak mienikahi wanita-wanita kami.

=  Abdur Razaq dan Tbnu Jarir dari Umar bin Khatthab berkata: lelaki Muslim
menikahi wanita Nasrani dan tidaklah lelaki Nasrani meni-kahi Muslimah.,

» Abd bin Hamid dari Qatadah berkata: Allah menghalalkan kepada kami dua
Jenis wanita muhshonah; mubshonah mu'minah dan muk shonah deni ghlu
alkitab, (sedangkan) wanita-wanita kami haram atas mercka (ahlu alkitab)
dan wanita-wanita mereka halal untuk kami. (Aunal Ma'bud, syarah Sunan
Abi Dawud, juz 8 hal 9},

4S5 g diee g sne Ja i Qi O Gl O Vs U Jaf & 5 Y

Upleoh () 9085 W 5 o2 o hus

Artinya: Kami tidak mewariskan kepada ahlu alkitab dan mereka tidak mewarisi

kami kecuali apabila lelaki mewariskan kepada hambanya atau amatnya (budak

vanitanya), dan kami menikahi wanita~wanita mereka (ahlo alkitab) dan mereka
tidak menikahi wanita-wanita kamii. (HR Ar-Thabrani dalam Al-Awsath, dan rijal

-tokoh periwayat-periwayatnya tsigot, terpercaya Nash larangannya sudah jelas).

s Kaidah Ushulul Figih tentang AM (slo} dan KHOS (Lels )

Pada surat Al-Bavinah: 1 dijelaskan bahwa Kafir (A:m) terdiri dari Ahlo Alkitb
{ khos) dan musyrikin ( Khos). Dart ayat tersebut diatas dapat ditacik kesimpulan
bahwa Ahlu Alkitab juga haram untuk dinikahi, merujuk pada surat Al-
Mumtahanah :10, yaitu orang-orang kafir haram untuk dinikahi juga Al-Bagarah:
221, musyrik juga haram dikawini.

Ijtibad Majelis Ulama Indonesia untuk menghasilkan fatwa perkawinan beda
agama adalah haram berdasarkan al-Quran sedangkan perkawinan laki-laki mus-
lim dengan wanita ahlv Alkitab menurut gaul mu'tamad haram dan tidak sanh
adalah dari pintu kemaslahatan wnmat, dengan tujuan untuk memenuhi keperluan
umat manusia gkan pegangan hidup dalam beribadah kepada Alleh yang merujuk
pada surat al-Bagarah ayat 219 yaity;
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“Mereka bertanva kepadamu tentang khamar darn judi. Katgkanioh
"Pada keduanyva terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, felapi dosa keduanya lebin besar dari manfoatnya™,

(al-Bagarah 219)

Sesuai dengan fingsi Ijtihad yaitu menentukan kejelasan untuk persoalan
vang kurang jelas, belum ade/terjadi persoalan baru bagi kalangan umat Islam di
suatu tempat tertentu atau di suatu masa wakiu tertentu maksa persoalan tersebut
dikail yang ketentuannya sesvai dengan Al-Quran atan Al Hadis. Melihat jends
iitihad yang dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia adalah Mushalat murshalah
vaitu tindakan mepwtuskan masalah yvang tidak ada naskhnya dengan pertim-
bangan kepentingan hidup manusia berdasarkan prinsip menatk manfaat dan

menghindari kemudharatan.

PANDANGAN PEMIKIR ISLAM TERHADAP PERKAWINAN BEDA AGAMA

DATA HASH. ANALISIS | KESIMPULAN ANALISIS

mmusiim halal

hasil ijdhad Zainue Kamal: kawin 1. Wanita Muslimgh HARAM

muslim /muslimah halal kawin | dengan ahli kitab ditikahkan dengan NON

dengan ahli kitab muslimah haram MUSLEY
ditikabkan dengan | 2. Pria Muslim sebaiknya tidak
ahb) kitab menikahi wanita NON
muslim balal

hasil iitihad MUI : kawin MUSLIM

musiim / mushimgh haram dengan ahli kitab dengan atasan lebih banyak

menikah dengan ahli kitab tetap febib batk kemafsadatan  davipads ke-
menikahi budak mastahatannya
vang beriman.

Sumber: Hasi Anulisis Peauiis

IV.4. Undang-undang Perkawinan

Undang- undang perkawinan di Indonesia adalah Undang-undang Perka-
winan No. 1 TAHUN 1974 pada Pasal 2 ayat {1). Perkawinan adalah sah, apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya ihu
Dan Pasal 2 ayat (2). Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut perataran perundang-
undangan yang berlaku. Dan Pasal 8 huruf (f) merwmuskan bahwa "Perkawinan
dilarang antara dua orang yvang mempunyai hubungan oleh agamanya atau
peraturan yang berlaky dilarang kawin™,
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Peraturan tentang perkawinan campuran diatuwr dalam pasal 57 sampai
dengan pasal 62. pasal 57 berbunyi : "Yang dimaksud dengan perkawinan cam-
puran dalam Undang-Undang ini ialah perkawinan antara dua corang yang di
Indonesia tunduk pada hukum vang berlainan, karena perbedaan kewarganega-
raan dan salah satu pibak berkewargancparaan Indonesia”,

Dari rumusan diatas dapat dimaklumi bahwa, pengertien perkawinan cam-
puran adalah perkawinan campuran yang disebabkan oleh perbedaan kewarga-
negaraan dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. Sedanghkan dalam
Peraturan Perkawinan Campuran sebelum Undang-Undang  Perkawinan (GHR)
ditentukan dalam pasal 1: Yang dinamakan perkawinan campuran, ialeh perka-
winan antara orang-orang yang di Indonesia tunduk kepada hukum yang berla-
inan".

Menurut Sudarge Gautama, yang termasuk dalam hokum-hukum yang ber-
lainan itu adalab hukum antar golongan, antar tempat, dan antar agama. Jadi
pengertiannya luas.’Oleh karens itu apsbila dibandingkan dengan pengertian
perkawinan campuran dalam Undang-Undang perkawinan, maka Undang-undang
Perkawinan menganut pengertian yang sempit. Hal ini disebabkan oleh perka-
winan antar penganut agama yang berbeda bukanlah termasuk dalam perkawinan
campuran vang dimaksudkan oleh Pasal 57 Undang-Undang Perkawinan.
Ternyata menunjukkan bahwa darl sciarah pembentukan  Undang-Undang
Perkawinan, meraang perkawinan antara orang-orang yang berbeda agama tidak
dikehendaki oleh pembentuk undang-undang.

V.5, DUKUNGAN PELARANGAN MUSLIM MENIKAH DENGAN AHL]
KITARB

= HADIS

1. (@J\:ﬁ“ MJJ)‘\:\.‘L @ﬁ%bulﬁn_g‘)ﬁ@i‘}@‘}%i ﬁj

2 Gautama Sudarge ,ibid halaman 131
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artinya: Apabila wanita Nasrani masuk Islam (lebih dulu) sebelum suaminya
sesaat (saja) maka dia haram aias snaminya. (HR Al-Bukhari, bab Thalaq).

2. Ibnu Jarir mentakhri] dari Jabir bin Abdullah katenya, Rasululizh saw
bersabda:

(e O o 50y Vsl (am 530 Y g U8 ol plas 7 5%
Artinya: Kami menikahi wanita-wanita ahlu alkitab dan mereka (Jaki-laki ahlu

alkitab) tidak menikahi wanita-wanita kami.

3. Abdur Razaq dan 1bnu Janr dant Umar bin Khaithsb berkata: lelaki Musiim
menikahi wanita Nasrani dan tidaklah lelaki Nasrani menikahi Muslimah.

4. Abd bin Hamid dari Qatadah berkata: Allab menghalalkan kepada kami dua
jenis wanita muhshonah;, muhshonah mu'minak dan muhshonah dari ahlu
alkitab, (sedangkan) wanita-wanita kami haram atas mereka (ahlu alkitab)
dan wanitz-wanita mercka halal univk kami, {Aunul Ma'bud, syarah Sunan
Abi Dawud, juz 8 hal §).

5. A4S gaien ghoae dall g of (M O Vs sl Jal 2 5y
Uiplesd 5 Sk ¥ 5 a8 plasd

Artinya: Kami tidak mewariskan kepada ahiu alkitab dan mercka tidak mewarisi
kami kecuali apahila lelaki mewariskan kepada hambanya atau amatys (budak
wanitanya), dan kami menikahi wanita-wanita mereka (ghlu alkitab} dan mercks
tidak menikahi wanita-wanita kami, (HR. At-Thabrani dalam Al-Awsath, dan rijal
~tokoh periwayat-periwayatnya tsiqot, terpercaya Nash laranpgan-nya sudah jelas),

»  Pendapat Para Pemnikir Istam ;

1. Tmam Syafi'i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ahlu alkitab
adalah orang- orang Yahudi dan Nasrani yang berasal dari keturunan
Bani Israil. Sedang bangsa lain yanp ikut ikutan mengadopsi agama
Yahudi dan Nasrani tidak termasuk dalam kategori ahlu alkifab.
Alasannya adalah Nabi Musa as, dan Nabi Is ag, tidak divtus kecuali
kepada Bani Israil.

2. Imasn Khasim juga menegaskan bahwa orang yang memeluk agama

Yahudi dan Nasrani setelah  divtusnya Nabl Muhammad Saw, seperti
29
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orang Kristen Arab dari Bani Taghlib, sebenarnya mereka tidak
memegang ajaran kristen.

. Ibnu Mas'ud. Oleh karena itu Abdul Mutaal Muhammad Al-Jabry
mendefinisikan bahwa pengertian oranp-orang ahlu alkitab adalah
suafu generast vang sudah musnsh. Dengan demikian pemeluk agama
Koristen tidaklah tergolong kedalam ahiu alkitab

. Abu Al-A’la Maududi menyatakan bahwa kawin dengan wanita
kitabiyah, walaupun diperbolehkan bagi laki- laki, itupun hukumnya
adalah makruh.

. Demikian pula pendapat Syaikh Al-lslam Abi Yahya Zaka niyva
‘Ansori, menikah dengan ahlu alkitab itu makesh hukumnya, sebab
dikhawatirkan akan terpengaruh oleh agama isterinya

. Bayyid Qutb berpendapat bahiwa ikatan perkawinan antara dua hati
vang berbeda kepercayaan {akidab} apama adalah harar hukumnya,

. Peunoh Daly karena para ahly sikiteb sendini telzh menisak ajaran
dari aparan fauhid menjadi syirk, yang halal meniedi haram, maka
menikah dengan ahlu alkitab itu haram hokumnya

. Siradjuddin AR, melarang kawin dengan wanita kitabiyah karena ada
usaha dar] pihek isteri untuk menarik suaminya yang mushim itu ke dalam

agama Nasrani.
Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974

. Undang-undang Perkawinan No. 1 TAHUN 1974 Pasal 2 ayat (1)
menentukan bahwa "perkawinan adaleh sah, apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agama dan kepercayaan itu”,

. Undang-undang Perkawmen No. 1 TAHUN 1974 Pasal 8 hurof {f)
merumuskan bahwa "Perkawinan dilarang antara dua orang yang
mempunyai hubungan oleh agamanya atan peraturan yang berlaku

dilarang kawin”.

Kompilasi Hukum Islam Bab VI — Larangan Kawin pasal 40 ¢ ; “Seorang
wanite vang tidak beragama Islam
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BABY
PENUTUP

A, Kesimpulan

1. Hasil ijtihad ZamunKamal : muslimah halal ditikahkan dengan ahli kitab
atas dasar pemikiran jika muslim boleh maka muslimah juga boleh
karena fidak ada teks dalam al-Quran vang melarangnya maka baik mus-
fim maupue muslimah halal menikah dengan non muslim selama masih di
koridor monoteisme

2. Hasil ijtihad Maielis Ulama Indonesiar mushim dan muslimeh haram
dittkahkan dengan ahli kitab atas dasar pemikiran mencegah kemafsa-
datan lebih didahuivkan (divtamakan} dari pada kemaslahatan karena ada
gejala keresahan umat Islam,

3. Wilayah iitihad Zzinun Kamal berada di wilaysh haram yang dijawab
langseng oleh al-Quran surat al-Bayyinah avat 6 sedangkan wilayah
ijtihad Majelis Ulama Indonesia di daerah mubah.

4. Hasil analisis

a) muslimah haram ditikabkan dengan non rauslirn lermasuk ahli
kitab, karena kafir adalah:
1) Abli kitab
2} Percaya Allah tetapi tidak percaya Muhammad sebagai
rosuiNya
3} Mengatakan Allah adalah salah satu dari tuhan mereka
(faham trinitas /3 in 1)
4) Mengaku Isa al-Masih sebagai tuhan bukan rosul
b) Muslim sebailknya tidak mengawini Ahli kitab karena mencegah
kemafsadaian lebih didahulukan (dintamakan) dari pada kemas-
lahafan
5. Dukungan Pelarangan Muslim Menikah Dengan Ahl Kitab

1} Hadis

2} Pendapat para Pemikir Islam vaitu; Imam Syafi'], Imam Khasim,Ibna
Mas'ud, Abu Al-A'la Maududi, Syaikh Al-lslam Abi Yahva

gl
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Zakariyya 'Ansori, Sayvid Qutb,Peunch Daly,Siradjuddin A.R.

3) Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (1), Pasal
8 huruf (f)

4y Kompilasi Hukum Islam

. Perkawinan adalah perjanjian suci antara seorang laki-laki dan seorang
wanita untuk membentuk keluarga bahagia, lahir dan batin,dunia-akhirat,
dan untuk memenuhi perintah Allah dan sunpah Rasul-Nya.

. Tujuan perkawioan adalah vntuk memperoleh kehidupan kelvarga Yang
sakinah, mawaddah, dan rahmabh, yaitu ketenangan ketentraman, dan cinta
kasih antara suami-ister). Sedangkan menurut UUP, tujuan perkawinan
adalah untuk membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,

. Hukum melakukan perkawinan pada mulanva adalah mubah (boleh},
namun dapat berubsh berdasarkan pada perubahan illahnya, Hal ind sesusi
dengan kaidah ushul Fikik yang berbunyi, Hukum itu beredar menunat
illah, ada dan tidak adanya illah, menjadikan ada dan tidak adanya hukum
yang bersangkutan"

. Dalam huokum Islam ditentukan bahwa suatu perkawinan adalah syah
apabila telah dipenuhi rukun dan syarat- syarat perkawinan, serta tidak
melanggar larangan-larangan perkawinan yang ditentukan dalam al-Qur'an
surat an-Nisa ayat 22,23 dan 24, baik vang bersifat muabbdah, maupun
yang bersifat ghairu muabadah

10. Pasangan suami-tstert yang berbeda agama cenderung sulit menciptakan

rumah tangga vang harmonis dan bahagia, karena agama merupakan
masaiah yang mengenai kepertingan mutlak setiap orang,

g2
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B. Saran-Saran

)

2)

3)

4)

3)

Kepada umat Islam di seluruh Indonesia, hendaknya sejak dini telah
mempelajart dan memshami hukum (agama) Islam, apgar keimananoya
menjadi mantap, syariahnya dilaksanakan dengan konsekwen, dan
ahlaknya menjadi baik dan benar, agar tidak tergoyahkan oleh cinte dunia,

Dalam memilib pasangan hidup hendaknya diutamakan yang satu iman,
satu kepercayaan dan eatu agama, agar fidak terjebak pada persoalan yang
sangat mendasar dalam kehidupan berumah tangga.

Dialam pelaksanaan Undang-undang Perkawinan No:l tahun 1974, sebaik-
nya dikenakan sangsi bagi pelanggaren undang-undaag tersebut,

Fatwa Majelis Ulamsa Indonesia sudah waktunyas dinyatakan berlaku
mengikat, ijadi mempunya kckuatan hukum dan ada sangginyas hagi

pelangparannya.

Diadakan sosialisasi yang intensif terhadap masyarakat tentang haramnya

perkawinan beda agama.
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fampiran 1

LAMPIRAN
KEPUTUSAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomuor 1 4/MUNAS VIPMUL/S/2005
Tentang:PERKAWINAN BEDA AGAMA

Maijelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional VI MUI, pada 19-
22 Jumadil Akhir 1426H. / 26-29 Fuli 2005M,, setelah

MENIMBANG:

Bahwsa belakangan ini disinyalir bagyak terjadi perkawinan beda agama; Bahwa
perkawinan beda agama ini bukan saja mengundang perdebatan di antara sesama
umet Islam, akan tetapi juga sering mengundang keresabun di tengah-tengah
masyarakat, Bahwa Ji tengah-tengah masyarakat telah muncul pemikiran yang
membenarkan perkawinan beda agama dengan dalih bak asast manusia dan
kemaslahatan; Bahwa untuk mewnjudkan dan memelthara ketentraman kehidupan
berumah tangga, MUI memandang perla menetapkan fatwa tentang perkawinan
beda apama untuk dijadikan pedoman.

MENGINGAT:

Firrnan Allah SWT ;

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuoan
vatim (bilamana kamu mengawini-nya), maka kawinilah wanita-wanila (lain)
vang kamu senangi © dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlake adil, maka (kawinilah} seorang saja, atau budak-budak vang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebth dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (QS.
al-Misa [4] : 3},

“Tian di antara tanda-ianda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukrou isteri-
istern dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasz tentoram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di aniaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kanm yang
berpilar”™. (QS. al-Rum [3] 1 21);

“Hai orang-orang yang beriman, pelibaralsh dinmu den keluargamu dan api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malatkat-

1
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malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperlihatkan-Nya kepada mercka dan selalu mengerjakan apa  yang
diperintahkan”, (8. al-Tahrim {66]:6 );

“Pada bari ini dihalalkan baginmy vang baik-batk, Makanan (sembelihan) orang-
orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi
mereka. {Dan dihalalkan mengawini) waaita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan
di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak {(pule) menjadikennya gundik-gondik. Barang siapa yang kafir
sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum  Islam) maka hapusiah
amalannya dan ia di hari akhirat termaguk orang-crang merngi”. {Q8S. al-Maidah
[51:3)

“Dan janganlah kamu nikahl wanita~wanita musyrik, sebelum mereka beriman,
Sesungguhnya wanife budak yang mukmin lebih baik dan wanita yang musynk,
walaupun dia menarik hatimu. Dan japganlah kamu menikahkan orang-orang
musyrik  {dengan wanite-wanita roukmin} sebelum  mercka  beriman,
Sesunggulmya budak yang wmukmin lebih baik dari orang musynk walaupun ia
menarik hatimu, Mereka mengajsk ke neraka sedang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-Nya . Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nyz (perintab-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran™ (QS. al-
Bagarah {2] : 221)

“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang berimarn, maka hendaklah kamu oji (keimanan) mereka. Alllah
Jebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahuoi
bahwa mereka (benar-bepar} beriman maka jangalah kamu kembalikan mereka
kepada (suami-suami mercka) orang-orang kafir. Mercka tiada halal bagi orang-
orang kafir iu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan
berikanlah kepada (suami-suami} mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan
tiada dosa atasmu mengawini merekz apabila kamu bayar kepads mercka
maharnya. Dan janganiah kamu tetap berpegang pada tali {perkawipan} dengan
perempuan-perempuan kafir, dan hendaklab kamu minta mahar yang telah karou
bayar, dan hendsklah mereka meminta mahar yang telah mercka bayar.
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Demikianlah hukum Aliah yang ditetapkan-Nya diantara kamu. Dan Allah maha
mengetahul dan maba bijaksana™ {QS. al-Mumtahianah [60] : 10).

“Dan barang siapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjsanmya untuk mengawini wanita merdeks lagi beriman, Ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki, Allah
mengetahul keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain,
karena itu kawinilah mereka denpan seizin fuan mereka dan berilah mas kawin
mereka menurut yang patut, sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara
diri bukan pezina dan bukan (pula) wanila-wanita yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya; den apabils mereka telabh menjage diri dengan kawin,
kemudian mereka mengeriakan perbuatan yang kejl {zina)}, maka atas mereka
separub hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka vang bersuami.
{Kebolehan mengawinl budak} itu, adalah bagi orang-orang vang takut pada
kesulitan menjaga dird (dari perbuatan zina} diantaramuy, dan kesabaran itu lebik
baik bagimu. Dan Allsh Maha Pengamun dan Maha Penyayang” (QS. al-Nisa [4]
1323

Hadis-hadis Rasulullah s.a.w :

“Waniiz itu (baleh) dinikahi karena orapat hal @ (1) karena hartanya; (i1} karena
(asal-usuli ketprunannya; (i) karena kecantikannys, Gv) karens agama. Maka
hendaklah kamu berpegang feguh (dengan perempuan) yang menurut agama
Islamn; {jika tidak) akan binasalah kedua tangan-mu” (Fadis riwayat mutisfag
alail duri Abi Hurairah r.a);

Qa’idah Figh -

“Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan {(diutamakan} dari pada menarik
kemaslahatan™.

MEMPERHATIKAN :

Keputusan Fatwa MUI dalam Munas I tahun 1400/1980 tentang Perkawinan
Campuran,

Pendapat Sidang Komisi C Bidang Fatwa pada Munas VI MU 2605 -

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN : FATWA TENTANG PERKAWINAN BEDA AGAMA
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Perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah.
Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ablu Kitab, memunt gaul mu’tamad,
adalah haram dan tidak sah.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal | 22 Jumadil Akhir 1426 H.
28 Juli 2005 M.

MUBSYAWARAH NASIOANAL Vil
MAJELIS ULAMA INDONESIA,

Pimpinan Sidang Komisi C Bidang Fatwa

Ketua, Sekretaris,

K. H. MA’RUF AMIN HASANUDDIN.
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Dr. Zainun Kamal, MA: Nikah Beda Agama

wawancara Dr. Zainun Kamal, pengajar pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
dan alumnus dari Universitas Al-Azhar dan Kairo University, Mesir dengan
Nong Darol Mahmada dari Kajian Uian Kayu (KUK). Wawancara yang
disiarkan Radio 68H dan jaringannya di seluruh Indonesia pada 20 Juni 2002 ini
Jjuga menghadirkan Bimo Nugroho, salah seorang Direltur Institut Studi Arus
dan Informasi (ISAI) Jakarta yang mengalami secara langsung pernikahan
antaragama.

Teks-teks suci tidak berdiri pada ruang hampa ketika ia menyapa manusia. Satu
kasus menarik adalah ketika Khalifah Umar melarang seseorang menikahi ahli
kitab, sementara Alquran memperbolehkannya, menunjukkan intervensi sesuatu
di luar teks. Pada kasus lain, sebagian ulama masih mengharamkan seorang
muslimah menikah dengan laki-laki non-Islam.

Memang banyak peristiwa di sekitar kita yang menunjukkan ambiguilas teks
ketikta berhadapan dengan realitas bahwa cinta suci tidak memandang sekat-
sekat etnisitas dan agama. Perkawinan Yasser Arafat dengan Suha, Jamal
Mirdad dengan Lidya Kandouw dan lain-lain menjadi contoh kecil dari
hamparan banyak kasus pernikahan antaragama.

Berikut ini petikan wawancara Dr. Zainun Kamal, pengajar pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah dan alumnus dari Universitas Al-Azhar dan Kairo
University, Mesir dengan Nong Darol Mahmada dari Kajian Utan Kayu (KUK).
Wawancara yang disiarkan Radio 68H dan jaringannya di seluruh Indonesia
pada 20 Juni 2002 ini juga menghadirkan Bimo Nugroho, salah seorang
Direktur Institut Studi Arus dan Informasi (ISAD Jakarta yang mengalami secara
langsung pernikahan antaragama.

Mas Bimo, Anda adalah seorang pelaku pernikahan amtaragama. Anda
seorang Katolik, sedang istri Anda seorang muslimah yang berjilbab. Apa
kendala yang Anda alami dalam pernikahan beda agama ini?

Bimo: Kendala awalnya terjadi ketika melamar. Sebetulnya saya sudah dekat
dengan calon mertua saya sebelum menikah. Tetapi ketika saya melamar,
situasinya menjadi serius sekali. Ketika saya melamar, mertua saya menjawab
begini: “Nak Bimo tahu sendiri kan kami ini Islam. Jadi, kalau mau menikah
dengan anak saya, Nak Bimo harus masuk Islam dulu!” Saya langsung terdiam
dan situasi menjadi hening. Saya bingung mau jawab apa?

Karena dia menanti jawaban saya, akhirnya yang keluar dari mulut saya begini:
“Pak, saya ini orang Katolik. Tapi ke gereja seminggu sekali saja bolong-bolong,
apalagi bila masuk Islam dan harus salat lima kali sehan. Wah, saya pasti lebih
banyak berdosa bila masuk Islam daripada tetap di Katolik.” Itu saya ucapkan
karena tidak ingin masuk Islam hanya formalitas untuk menikah saja. Akhirnya,
saat pernikahan, orang tua ister saya tidak bisa hadir. Ini kesulitannya dan
merupakan yang paling berat bagi isteri saya.
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Bagaimana dengan prosedur i catatan sipil dan prosesi pernikahan lain?

Bimeo: Ob, kami lancar, Akhimya kami menikah dengan dua cara juga. Menikah
dengan cara Katolik di gereja —di sana ada dispensas: unfuk menerima isteri saya
yang teta Islam ~—juga pernikahan secars Islam.

Pak Zainun, scbenarnya bagaimana pandangan Islam tentang persoalan
pernikahan antaragama ini?

Zaionun: Untuk melihat persoalan ini, mungkin doa hal yang perlu kita bahas.
Dilthat dari hukum positif, negara memang tidak mengizinkan kawin antaragama.
Dalam hukurm agama yang umum ada dua penjelasan: Pertama, secara ekeplisit
teks Alquran membolehkan laki-laki muslim meaikah dengan peremipuan non-
muslim, Hu terdapat dalam surat al-Maidah ayat 5. Bahkan, ada pembahasan
ulama vang lebih luas tentang ayat itn. Umumnya, yang masuk lingkup ahli kitab
ity hanya Yahudi dan Kristen. Tapi dalam ayat itu bukan dischut ahli kitab, tap:
alladzina 0il al-Kitdb, orang-orang vang mempunyai kitab suci.

Dalam Alqurar terdapat kategorisasi golongan musyrik, mukmin dan abl kitab.
Orang musyik adalah mereka yang percaya pada adanya Tuhan, tapi tidak
percaya pada kitab suci dan atau tidak percaya pada salah seorang nabi. Mereka
ity adalah musyrik Mekah dan secara hukum Islam tidak boleh sama sekall
dinikahi. Kalau ahli kitab, mercka percaya pada salah seorang nabi dan salah satu
kitab suci.

Yang diistilahkan Alquran dalam surat al-Ma’idah adalah orang-orang yang
diberikan kitab. Mercka percaya bahwa Hu adalah kitah suci dap vang diufus
kepada mereka adalah seorang mabi; maka mernikahi mereka itu dibolehkan
Misalnya, orang Budha menganggap mereka punya kitab suct dan Budha
(rauthama adalah seorang Nabi. Konghuchu, dianggap nabi dan mempunyai kitab
suci. Demikian juga dengan Sintho. Mereka itu dianggap sebagal orang vang
diberi kitab dan boleh dikawini. Mereka kadang mengatakan, ini kitab dari Nabi
Ibrahim, kok! Atau kitab dari Nabi Luth. Yahudi boleh kavena jelas diutus
padanya Musa. Umat Nasrani mempunyai nabi Isa. Im beberapa pendapat. Ulama
vang mempunyai pembahasan yang lebih luas memasukkan Konghuchu, Budha
dan Shinto sebagai yang boleh dikawini. Itu memang sudah dipraktekkan lslam
dan sampal sekarang banyak sekall laki-laki muslim yang menikah dengan
peramplian non-muslim.

Adakah praktik pernikabhan antaragama dalam sejarah Islam?

Zainpn: Yang memprakiekkan itu misalnya, Yasser Arafat dan ito tidak menjadi
masalah Jdi Palestina sana. Nabi sendiri menikah dengan Maria Koptik yang
semula beragama nop-Islam. Utsman kawin dengan salah seorang ahli kitab. Ada
yang dengan Kristen dan jugs dengan Yahudi. Sampai sckarang, praktek
pernikshan antaragama itu berjalan terus. Sebagian ulama melarang, fapi teks
secara eksplisit membolehkan. Persoalan kita tadi, bagaimana kalau sebaliknya,
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vakni laki-lakinya non-muglim dan perempuannya Islam seperti kasus Mas Bimo
ini.

Pertama-tama perly saya jelaskan, bahwa teks Alguran secara eksplisit tidak ada
vang melarang. Hanya saja, mayoritas ijthad para ulama, termasuk di Indonesia,
tidak membolehkannya meski sccara teks tidak ada lerangan. Makanya, yang
membolehkan memiliki landasannya dan yang melarang juga punya landasan
tertentn. Larangan mustimah menikah dengan laki-laki non-Islam itu tidak
disebutkan dalam Alguran. Ini merupakan pendapat sebagian ulama

Lantas bagaimana Anda menyimpulkan dari sesuato yang tidak diekspli-
sitkan oleh Alguran?

Zainun: Saya ingin menceritzkan beberapa kasus. Misalnyva, saya pemah
bertemm dengan sepasang suami-isteri. Yang perempuan, pada mulanya muslim,
lantas menikah dengan seorang Belanda, lanies masuk Kristen. Dan mercka
sudah punya figs angk. Kemudian dalam perjslanannya, perempuan ini mau
kembali masuk Islerm dan minta 1zin kepada suaminya. Akhirnya diizinkan oleh
suaminya dan perempuan itu masuk Islam. Masalah kita sekarang berbeda, yang
suaminya masih Katolik dan perempuannya lslam. Itu diizinkan sendiri oleh
suami. Apakah dalam kondisi begini akan dibolehkan kalau kita berpegang pada
pendapat pada ulama tadi? Kalau sekiranya 1ai tidak dibolehkan, tentu saja wajib
cerai, Bagaimana hak perempuan ni? Dia babkan bisa divsir dard Belanda.
Apakah memang agama ity menempatkan kedudokan wanita seperti #u? Oleh
karena itu, karena tidak ada teks vang tegas tentang ity, maka fitthad vang berlaku
tentang pernikahan seperti ity tentu periu ditinfau kembali.

Yang menjadi persoalan besar dalam peruikahan antaragama iai adalah
persezlan anak. Bagsimana status agama anak Ands karena Anda berbeda
agama?

Bimo: Pernikahan kami sekaraog telah melewati masa hampir tujub tahun
Kesepakatannya memang terserah pada anak #tu mau memilih agama apa. Tapi
kemudian saya mehhat kenyataan bahwa di rumah anak-anak lebih banyak waktu
dengan istri saya. Istri saya beragama dengan baik, shalast Hma waktu dan
berjilbab. Kemudian anak saya dididik secara Islam dan says sendiri berpikir,
kalau dia beragama Islam secara baik, kenapa tidak? Sementara karena saya lebih
banyak waktu di kantor, tidak normal juga kalzu saya meruntnt anak saya
beragama Katolik sementara saya tidak bisa mencurabkan waktu untuk mendidik
anak saya secara Katolik.

Zainun: Mengenali masalah anak, tadi dijawab oleh Mas Bimo. Karepa yang
penting, bagaimana suami-isteri itu mendidik anak secara baik. Karena dalam
semua agama mengandung nilai moral yang sama dan hersifat universal. Kita
mendidik anak untuk berbuat baik pads orangiuanya. Kita mendidik anak kifa
supaya jangan berbuat jahat dan berbuat baik pada siepa saja. Saya kira, ttu nilai-
nilat universal vang sangat ditekankan semma agama. Jadi kita didik anak kita
secara baik kemudian dia pilih agama apa, hal itu terserah anak,
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Saya kirg, salah satu alasan sebagian ulama mengharamkan laki-laki non-musiim
menikah dengan wanita mushim karena dikhawatirkan istri atau anak-anaknya
menjadi murtad. Tapi kalau kita melihat kasus mas Bimo ind, malah scbaliknya,
Anak-anaknya semua ikut tbunya karena yang banyak mendidik anak di rumah
adalah ibunya. Karenanya, dalam kasus ini, ijtihad dan pendapat para ulama yang
melarang wanita moslim mentkah denpgan pria non musiim perlu ditinjau viang,

Bagaimana dengan masalah warisannya?

Zainun: Dalam masalah warisan, pendapat ulama berbeda-beda. Ada yang
menyebut tidak boleh saling mewarisi kalau berbedz apama. Tapi ada yang
berpendapat  sesungguhnya sang isteri bisa mewarisi seamni dan tidak bisa
sebaliknya. Betapa pun saya kira ada solusi terbaik dari Alquran. Toh ada wasiat
misaloya, Kalaupun terhalang, swami bisa saja berwasial, ini rumah kalau saya
meninggal nantinya untuk kamu, Ataw buat anak ini dan itu. Itu boleh saja.

Pak Zainun, ada hadis Nabi tentang pernikahan yang memakai empat
Kriteria: kecamfikan, kekayaan, keturunan dan agamanya. Dan yang
dipeniinghkan dari kriteria itu adalab agamanya. Bukankah itu maksudova
adalah agama Islam?

Zaioun: Memang ada kniteria 1 agama, kecantikan, kekayaan dan keturunan,
Menurut pendapat sebagian ulama, kite dianjurkan memprioritaskan agamanya.
Kemudian kalau ada orang bilang ini ada perempuan cantik dan sava ingin kawin
dengan dia ymisaloya. Apakah tidak sah perkawinannya? Tetap sah., Tapi Nabi
menganjurkan memilih agamanya, artinya orang yang bermoral. Agama dalam
arti nilai-nilal yang baik. Namun bila ada yang lebih memilth kekayaan dan
kecantikan dalam urusan mencari jodoh, maka tidak dilarang oleh agama dan
kawinnya tetap saja sah.

Bagaimana dengan kebijakan Khalifah Umar bin Khattab tentang
pelarangan menikahi ahli kitab?

Zainun: Saya ingin menjelaskan alasan pelarangan itn. Ada seorang sahabet
bernama Hudzaifa al-Yamam yang kawin dengan perempuan Yahudi, kemudian
Umar menulis surat padanya agar menceraikan istrinya. Kemudian Hudzaifah ind
menjawab, apakah perkawinan kamd haram? “Tidak haram, “kata Umar, “hanya
saja, saya khawatir perkawinan kamuy ite nantinya berdampuak negatif?”

Apa maksudnya? Begini, ada persoalan sosial pada masa itu. Waktu it Islem
dalam penyebaran ajarannya mengalami banyak sekali tantangan dari luar,
Banyak para sababat yang meninggal dalam medan perang vang menyebabkan
janda-janda perempuan menjadi membiudak. Kalau laki-laki muslim menikah
dengan nonemustim, lanias percmpuan muslim, khususnya para janda ini
bagaimana? Karena itu Umar secara politis melihat tinjauan strategis i, Karcna
dia ketika itn berkuasa, maka dis melarang itu. Larangan Umar bisa dibaca
sebagai larangan kekuasaan, dan bukan larangan agama. Sama saja dengan
hukum negara kit sckarang ini. Dalam kasus ini, laki-laki muslim ftidek
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dibolehkan menikahi  perempuan  non-muslim, padahal hukum agama
miembolchkan
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